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Skripsi ini disusun oleh Teguh Wibowo Sakti MP (NIM: 1601016121) 

dengan judul “Bimbingan Agama Islam Untuk Membentuk Kekhusyukan 

Ibadah Shalat Pada lansia di Yayasan Macan Putih Cirebon”. Jurusan 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Walisongo Semarang tahun 2023. 

Khusyuk dalam shalat, hakikatnya ialah hadirnya hati di hadapan Allah, 

berusaha hadir untuk mendekati-Nya sehingga dengan itu hati menjadi tenang, 

jiwanya merengkuh ketentraman, gerakan-gerakannya menjadi tenang serta 

keberpalingannya berkurang, untuk menjaga kesopanan di hadapan Rabbnya dan 

menghayati setiap ucapan dan gerakan dalam shalatnya dari awal sampai selesai. 

Dengan begitu, bisikan-bisikan setan dan pikiran-pikiran hina lenyap. Berdasarkan 

hasil temuan di lapangan, kekhusyukan ibadah shalat jamaah lansia di Yayasan 

Macan Putih Cirebon dapat dilihat melalui beberapa aspek berikut: tidak mau 

melaksanakan ibadah shalat karena penurunan kemampuan fisik, sulit 

mengendalikan diri kadang malas kadang semangat, dan perasaan negatif. 

Metode yang digunakan dalam membentuk kekhusyukan ibadah shalat pada 

lansia di Yayasan Macan Putih Cirebon menurut Bapak Drs. H. PC. Muhammad 

Muslim MP diantaranya: Pertama metode penyadaran, yaitu metode yang banyak 

menggunakan ungkapan-ungkapan nasihat yang didalamnya terdapat materi untuk 

mendorong lansia melakukan ibadah shalat dengan khusyuk serta materi tentang 

kebaikan-kebaikan lainnya; Kedua metode keteladanan, yaitu metode yang 

diterapkan dengan suri tauladan yang baik, peimbimbing Yayasan Macan Putih 

Cirebon memberikan perbuatan nyata ibadah yang mereka lakukan dengan harapan 

lansia akan mengikuti. Pembimbing agama disini memberikan praktik atau contoh 

bagaimana cara mengerjakan ibadah shalat dengan cara memberikan contoh 

gerakan-gerakan shalat beserta bacaan-bacaannya. Shalat yang khusyuk memiliki 

4 aspek, yaitu Al Muraqabah (pengawasan), At Ta’zhim (meingagungkan), Al 

Mahabbah (cinta kasih), Merendahkan diri dan pasrah keipada Allah. Shalat secara 

khusyuk memiliki pengaruh terhadap kondisi psikologis, seseorang akan mencapai 

kondisi yang tenang, tingkat stres menurun, dan kondisi emosi yang stabil. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Agama Islam, Kekhusyukan Ibadah Shalat, Lanjut Usia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lanjut usia (lansia) merupakan tahap akhir dari kehidupan manusia 

yang dianggap sebagai seseorang yang mengalami berbagai penurunan 

fungsi kehidupannya. Proses menua dalam perjalanan hidup manusia 

merupakan suatu peristiwa dialami oleh semua orang yang dikaruniai umur 

panjang dan berlangsung secara terus-menerus. Menjadi tua merupakan 

proses alamiah, yang berarti seseorang telah melalui tiga tahap 

kehidupannya yaitu anak, dewasa, dan tua. Tiga tahap ini berbeda, baik 

secara biologis maupun psikologis. Memasuki usia tua berarti mengalami 

kemunduran yang tidak bisa dihindari. Perubahan dalam fisik, mental dan 

status sosial yang bersifat progresif, dimulai setelah masa dewasa akhir dan 

berakhir dengan kematian.1 

Masa lansia merupakan sebuah fase perkembangan individu yang 

alamiah. Laslett (Caselli dan lopez, 1996) menyatakan bahwa menjadi tua 

(aging) merupakan proses perubahan biologis secara terus-menerus yang 

dialami manusia pada semua tingkatan umur dan waktu, sedangkan usia 

lanjut (old age) adalah istilah untuk tahap akhir dari proses penuaan 

tersebut. Semua makhluk hidup memiliki siklus kehidupan menuju tua yang 

diawali dengan proses kelahiran, kemudian tumbuh menjadi dewasa dan 

berkembang biak, selanjutnya menjadi semakin tua dan akhirnya akan 

meninggal. Masa usia lanjut merupakan masa yang tidak bisa dielakkan oleh 

siapapun bagi yang dikaruniai umur panjang. Pada fase lansia individu juga 

tidak bisa lepas dari tugas perkembangan layaknya fase-fase sebelumnya. Ia 

dituntut untuk menjalankan tugas perkembangannya dengan penuh 

tanggung jawab. 

 
1 W. Nugroho, Keparawatan gerontik dan geriatric, (Jakarta: EGC, 2006) hal. 11 
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Data dari i Badan Pusat Stati istiik (BPS) pada tahun 2004 

meinunjukkan bahwa peinduduk orang lanjut usi ia (60 tahun keiatas) 

ceindeirung meini ingkat. Seikarang i ini i Iindoneisi ia meineimpati i peiri ingkat 

keieimpat duni ia dalam hal jumlah peinduduk beirusi ia lanjut seiteilah Ci ina, 

Iindi ia, dan Ameiri ika Seiri ikat. Tahun 2000, jumlah peinduduk lansi ia dii 

Iindoneisi ia adalah 17.767.709 orang atau 7.97% dari i jumlah peinduduk 

Iindoneisi ia. Di ipreidi iksi ikan pada tahun 2010 jumlah orang lansi ia meini ingkat 

meinjadi i 9,58% dan pada tahun 2020 meini ingkat seibeisar 11,20%. 

Peini ingkatan populasi i orang lansi ia di ii ikuti i pula beirbagai i peirsoalan-peirsoalan 

bagi i orang lansi ia i itu seindi iri i. Probleimati ika yang di ihadapi i orang-orang yang 

teilah lansi ia sangat khas. Meireika meingalami i peinurunan kondi isi i fi isi ik dan 

juga masalah psi ikologi is. Pada usi ia lanjut, seiseiorang ti idak hanya harus 

meinjaga keiseihatan fi isi ik teitapi i juga meinjaga agar kondi isi i meintalnya dapat 

meinghadapi i peirubahan-peirubahan yang meireika alami i. 

Meinurut Sarli ito Wiirawan Sarwono bahwa pada masa lansi ia, maka 

seiseiorang akan meirasa keihi ilangan keisi ibukan, seikali igus meirasa mulai i tiidak 

di ipeirlukan lagi i. Beirteipatan deingan i itu, anak-anak mulai i meini ikah dan 

meini inggalkan rumah. Badan mulai i leimah dan ti idak meimungki inkan untuk 

beirpeirgi ian jauh. Seibagai i aki ibatnya, seimangat mulai i meinurun, mudah 

di ihi inggapi i peinyaki it dan seigeira akan meingalami i keimunduran-keimunduran 

meintal. Hal i ini i di iseibabkan oleih mundurnya fungsi i-fungsi i otak dan daya 

konseintrasi i beirkurang.2 Pada usi ia seinja i inii, lazi imnya seibagi ian beisar 

manusi ia masi ih iingi in meimpeiroleih peingakuan keijayaan dan preistasi i masa 

lalu yang peirnah di icapai inya. Peirgulatan antara keijayaan dan keiti idak 

beirdayaan di iri i seipeirti i i itu meirupakan si ituasi i bati in yang di ialami i manusi ia usiia 

seinja. Maki in beirtambah usi ia akan seimaki in teirsi iksa di iri inya. Untuk 

meingatasi i keindala psi ikologi is seipeirti i i ini i umumnya manusi ia usi ia lanjut i ini i 

meineimpuh beirbagai i jalan yang di ipeirki irakan dapat meireidam geijolak 

bati innya. Di iantara alteirnati ivei yang ceindeirung di ipi iliih adalah i ikut akti if 

 
2 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta: Bulan Bintang.2001), 

hal. 35 
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dalam keigi iatan-keigi iatan posi itiif, bai ik dari i seigi i agama, sosi ial, atau 

keiseihatan. 

Seihi ingga deingan adanya banyak keigi iatan yang posi itiif meimbeiri ikan 

keipeircayaan yang peinuh bahwa meireika masi ih bi isa akti if dan beirpeiran dalam 

hi idupnya. Dan meireika pun harus bi isa banyak beirsyukur keipada Allah SWT 

kareina di i usi ia tua masi ih bi isa di ibeiri ikan keiseihatan. Dan sudah seiharusnya 

pada masa tua lansi ia bi isa leibi ih meini ingkatkan amal iibadah meireika untuk 

beikal meireika di i hari i akhi irat nanti inya. 

Keihi idupan keiagamaan pada usi ia lanjut i ini i meinurut hasi il peineili iti ian 

psi ikologii agama teirnyata meini ingkat M. Arglei meinguti ip seijumlah peineili iti ian 

yang di ikeimukakan oleih Cavan yang meimpeilajari i 1.200 orang sampeil 

beirusi ia 60-100 tahun. Teimuan meinunjukkan seicara jeilas keiceindeirungan 

untuk meineiri ima peindapat keiagamaan yang seimaki in meini ingkat pada umur-

umur i inii. Seidangkan, peingakuan teirhadap reiali itas teintang keihi idupan 

akhi irat baru muncul sampai i 100 peirsein seiteilah usi ia 90 tahun.3 Pada 

hakeikatnya manusi ia di ici iptakan oleih Allah SWT untuk tujuan beiri ibadah 

keipada-Nya. Iibadah meirupakan beintuk peinghambaan manusi ia seibagai i 

mahluk keipada Allah Sang Peinci ipta. Kareina i ibadah meirupakan fi itrah 

(naluri i) manusi ia, maka i ibadah keipada Allah meimbeibaskan manusi ia darii 

peimujaan dan peimujaan yang salah dan seisat.  Allah SWT beirfi irman dalam 

QS. Az-Zari iyat ayat 56: 

 

نْسَ اِلَّْ لِيعَْبدُوُْنِ   وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَالِْْ

 

Arti inya: “Aku ti idak meinci iptakan ji in dan manusi ia meilai inkan agar 

meireika beiri ibadah keipada-Ku”. (QS. Az-Zari iyat: 56) 

Ayat di iatas meingandung makna bahwa manusi ia dan ji in haruslah 

tunduk atau taat keipada sang peinci ipta-Nya. Dalam Iislam i ibadah meimi ili iki i 

 
3 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2007), Cet. ke-10, 

hal. 110 
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aspeik yang sangat luas, seigala seisuatu yang di ici intai i dan di iri idhai i Allah bai ik 

beirupa peirbuatan maupun ucapan, seicara lahi ir maupun bati in, seimua 

meirupakan i ibadah. Maka deingan deimi iki ian, seigeinap ti indakan yang 

di ilakukan seipanjang si iang dan malam ti idak teirleipas dari i i ibadah, seipeirtii 

seinyum keipada orang lai in teirmasuk keidalam i ibadah. 

Seicara gariis beisar i ibadah dapat di i bagi i meinjadi i dua bagi ian yai itu 

i ibadah umum dan iibadah khusus. Iibadah umum adalah seigala peirbuatan 

manusi ia, yang cara dan syaratnya ti idak di i teintukan seicara deitai il, seipeirti i 

tolong meinolong, meincari i nafkah dan seibagai inya. Seidangkan i ibadah 

khusus adalah i ibadah yang diiteintukan cara dan syaratnya seicara deitai il dan 

bi iasanya beirsi ifat ri itus, ruang liingkup, batasan dan aturanya seisuai i deingan 

syarak, seipeirti i puasa, zakat, haji i dan seibagai inya.4 Akan teitapi i i ibadah shalat 

meimi iliiki i keidudukan teirti inggi i diiantara i ibadah-i ibadah lai innya, bahkan 

keidudukan teirpeinti ing dalam Iislam yang tak teirtandi ingi i oleih i ibadah lai in, 

kareina i ibadah shalat yang teirdahulu seibagai i konseikweinsi i i iman, ti idak ada 

syari iat samawi i leipas dari inya.5 Allah SWT beirfi irman dalam QS. Iibrahi im 

ayat 40: 

 

يَّتيِْْۖ رَبَّناَ  لٰوةِ وَمِنْ ذرُ ِ ِ اجْعلَْنيِْ مُقِيْمَ الصَّ وَتقََبَّلْ دعَُاۤءِ رَب   

 

Arti inya: “Ya Tuhanku, jadi ikanlah aku dan anak cucuku orang yang 

teitap meilaksanakan salat, ya Tuhan kamii, peirkeinankanlah doaku”. (QS. 

Iibrahi im: 40) 

 

Ayat di iatas meingandung makna bahwa i ibadah shalat meirupakan 

i ibadah utama seilai in i ibadah-i ibadah yang lai innya. Beinarlah bahwa shalat 

adalah pokok dari i Iislam dan ti iangnya, i ia adalah peinghubung antara seiorang 

 
4 Yunasril Ali, Agar Shalat Menjadi Penolongmu, Penyejuk Hatimu, (Jakarta: Zaman, 

2009), Cet. Ke-1, hal. 19 
5 Shalih bin Ghanim As-Sadlan, Fiqih Shalat Berjamaah, (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 

2006), Cet. Ke-1, hal. 30 
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hamba yang sadar akan keihambaanya, yang meinaseihati i di iri inya, deingan 

Tuhannya yang seilalu meimeili iharanya dan meimeili ihara alam seimeista 

deingan ni ikmat-ni ikmat dan keiutamaan-Nya. Shalat adalah tanda ci inta 

seiorang hamba pada Rabbnya dan peinghargaan atas ni ikmat-ni ikmat-Nya, 

juga meirupakan beintuk syukurnya atas karuni ia dan keibai ikannya.6 

Shalat adalah peiri intah peirtama dalam Iislam seisudah peingucapan 

dua kali imat syahadat. Meingeinai i keiwaji ibannya adalah umum bagi i laki i-laki i 

dan peireimpuan, budak sahaya dan meirdeika, mi iski in dan kaya, orang yang 

mukmiin (meineitap) ataupun musafi ir dan yang seihat ataupun saki it. 

Keiwaji iban i ini i ti idak gugur bagi i si iapa saja yang sampai i pada usi ia bali igh, 

dalam keiadaan bagai imanapun juga, tiidak seipeirti i puasa, zakat dan haji i yang 

di iwaji ibkan deingan beibeirapa syarat dan si ifat, dalam waktu teirteintu dan 

deingan batas yang teirteintu pula.7 

Shalat meirupakan pi ijakan utama dalam meiwujudkan si isteim sosiial 

Iislam. Kareina i itu, Al-Qur’an meineikankan peinti ingnya shalat. Keimalasan 

dan keieingganan meilaksanakannya meirupakan tanda meilalai ikannya dan 

meirupakan tanda hi ilangnya i iman.8 

Agama di iturunkan Allah adalah untuk meinjadi i peidoman, bi imbi ingan 

dan peitunjuk bagi i manusi ia dalam meinjalani i keihi idupannya, agar hi idup 

teinteiram, bahagi ia dan sali ing meinyayangi i antara satu sama lai in.9 Dii agama 

Iislam shalat meirupakan salah satu ri itual i ibadah yang utama. Waji ib bagi i 

peimeiluk agama Iislam untuk meilaksanakannya deingan keiteintuan dan syarat 

yang beirlaku. Shalat seindi iri i meirupakan rukun yang harus di ipeinuhi i seibagaii 

bukti i keiseimpurnaan beiragama. Bahkan shalat meirupakan amalan yang 

di ijadi ikan seibagai i tolak ukur dalam beiragama i itu seindi iri i, ji ika shalatnya 

bagus maka seiluruh amalannya di i anggap bagus. Meili ihat beigi itu peinti ingnya 

shalat teirseibut, maka sudah seimeisti inya ki ita harus meimpeirhati ikan shalat 

 
6 Ibid. hal. 33 
7 Abdulhasan Ali Abdul Hayyi Al-Hasani An-Nadwi, Empat Sendi Agama Islam, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), Cet. Ke-1, hal. 21 
8 Sudirman Tebba, Nikmatnya Sholat Jamaah, (Banten: Pustaka irVan, 2008), Cet. Ke-1, 

hal. 17 
9 Zakiah Daradjat, Psikitrapi Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 2002), Cet. Ke-1, hal. 19 
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yang ki ita lakukan. Shalat iitu seindi iri i dapat di ilakukan deingan cara jamaah 

maupun seindi iri ian (munfari id), di i manapun teimpatnya asalkan suci i. Shalat 

meingajarkan pada manusi ia teintang beirdi isi ipli in diiri i kareina shalat di ilakukan 

beirdasarkan waktu yang teilah di iteintukan. Shalat juga harus di ilakukan 

deingan sungguh-sungguh pula agar peingaruh shalat beiri impli ikasi i pada 

keihi idupan manusi ia i itu. Deingan meingi ingat Tuhan i itulah akan meini imbulkan 

peirasaan damai i, teintram dan bahagi ia. Keimudi ian yang meinjadi i peirtanyaan 

yai itu shalat yang seipeirti i apakah yang dapat meini imbulkan manfaat posi iti if 

bagi i peilakunya? Peineili iti ian teintang shalat akhi ir-akhi ir i ini i mulai i banyak 

di ilakukan oleih para i ilmuwan maupun peineili iti i di i beirbagai i bi idang. Seipeirti i 

peineili iti i meidi is dan keiseihatan, psi ikologi i, agama dan masi ih banyak lagi i. 

Yang keiseimuanya seipakat bahwa deingan shalat banyak meimbawa dampak 

posi itiif bagi i peilakunya. Akan teitapi i shalat ti idak akan bi isa meimbeiri i dampak 

yang si igni ifi ikan pada aspeik keihi idupan peilakunya ji ika di ilakukan hanya 

seikeidarnya. Keimudi ian shalat yang di ilakukan harus meimpeirhati ikan 

kuali itasnya, i inteisi itasnya dan keikhusyukannya. Beigi itupun deingan shalat, 

keiti ika peilaksananya beilum bi isa meindapatkan peinceirahan ji iwa, pasti i masi ih 

ada yang salah dalam meimahami i dan meimaknai i shalat yang di ijalankannya. 

Meinghadi irkan keikhusyukan shalat bukanlah peirsoalan yang reimeih, 

kareina khusyuk i itu seindi iri i peirlu di iupayakan. Banyak seikali i orang yang 

meilakukan shalat, akan teitapi i ti idak banyak yang bi isa meilakukannya deingan 

khusyuk. Mungki in shalat bukanlah hal yang asi ing lagi i bagi i peimeiluk agama 

Iislam, meingi ingat shalat meirupakan akti ivi itas utama yang waji ib di ilakukan 

ruti in li ima kali i dalam seihari i. Namun deimi iki ian ti idak seimua orang bi isa 

meinjalankannya deingan khusyuk yang diikareinakan oleih banyak seikalii 

faktor. Apalagi i di i eira zaman yang sudah seimaki in beirkeimbang dan 

kompleiks i ini i teintunya li ingkungan banyak seikali i beirpeingaruh teirhadap 

pri ibadi i seiseiorang. 

Meinurut Haddad shalat yang khusyuk meimi ili ikii 4 aspeik, yai itu Al 

Muraqabah (peingawasan), At Ta’zhi im (meingagungkan), Al Mahabbah 

(ci inta kasi ih), Meireindahkan di iri i dan pasrah keipada Allah. Shalat seicara 
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khusyuk meimiili iki i peingaruh teirhadap kondi isi i psi ikologi is, seiseiorang akan 

meincapai i kondi isi i yang teinang, ti ingkat streis meinurun, dan kondi isi i eimosi i 

yang stabi il. Kondi isi i psi ikologi is seipeirti i i ini ilah yang dapat meimpeingaruhi i 

kontrol di iri i seiseiorang. Kontrol di iri i di itunjukkan deingan keihati i-hati ian 

seiseiorang dalam meimpeirti imbangkan hal teirteintu seibeilum meingambi il 

keiputusan dalam beirti indak. Maka bi imbi ingan agama di ipeirlukan agar dalam 

peilaksanaan i ibadah shalat dapat di ilaksanakan deingan bai ik dan seisuai i 

deingan tuntunan yang di i ajarkan agama. Dalam hal i inii, peimbi imbi ing agama 

meimi iliiki i peiranan yang sangat peinti ing seikali i dalam meingarahkan, meimbeirii 

jalan atau meinuntun orang lai in keiarah yang teilah di i ajarkan oleih agama. 

Pada fasei lanjut usi ia, teirjadi i beirbagai i peinurunan keimampuan beirpi iki ir. 

Meireika juga leibi ih banyak meingi ingat masa lalu dan seiri ing seikali i meilupakan 

apa yang baru di i peirbuatnya. Keimampuan untuk meimusatkan peirhati ian, 

beirkonseintrasi i dan beirpi iki ir logi is meinurun, bahkan seiri ing kali i teirjadii 

loncatan gagasan. Al-Qur’an meinggambarkan peiri iodei i ini i seibagai i peiri iode i 

di i mana manusi ia di ipanjangkan umurnya pada umur yang pali ing leimah.10 

Seisuai i deingan hasi il wawancara dari i subjeik dan obseirvasi i maka 

peineili iti i di isiini i beirasumsi i bahwa jamaah lansi ia Yayasan Macan Puti ih seibagai i 

keilompok sosi ial yang sadar akan peinti ingnya beiragama deingan beinar-beinar 

meinjalankan ajarannya, dan meineimpatkan agama seibagai i aspeik teirti inggi i 

dalam pri insi ip hi idup seihi ingga agama mampu meimbawa dampak yang nyata 

teirutama bagi i keiseihatan meintal. Deingan di iteirapkannya aspeik-aspeik 

keikhusyukan shalat seicara meinyeiluruh i ini ilah peineili iti i meiyaki ini i bahwa 

shalat akan beinar-beinar beirdampak posi iti if bagi i peilakunya. Di isi isi i lai in masiih 

banyak masyarakat di i luar sana yang meinganggap bahwa shalat hanyalah 

salah satu ri itual keiagamaan seimata seihi ingga shalat tiidak meingi indi ikasi ikan 

teirhadap keiseihatan meintal seibagai imana yang teilah di iseibutkan dalam al-

quran. 

 
10 Aliah. B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami: menyikap rentang 

kehidupan manusia dari prakelahiran hingga pascakematian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008), hal. 141 
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Peineili iti i meimi ili ih jamaah lansi ia Yayasan Macan Puti ih seibagai i subjeik 

peineili iti ian di ikareinakan peineili iti i meiliihat pada jamaah lansi ia meimi ili iki i 

keikhusyukan yang meinyeiluruh meili iputi i seiluruh aspeik dari i keikhusyukan 

shalat. Hampi ir seiluruh lansi ia jamaah Yayasan Macan Puti ih meimiili ikii 

keiceimasan dalam me inghadapi i keimati ian, maka darii i itu Yayasan Macan 

Putiih me imbeiri ikan bi imbi ingan deingan meilakukan i ibadah shalat se icara 

khusyuk guna me imbangun keiteinangan hati i dan pi iki iran. Seilai in i itu, si isi i 

meinari ik yang dapat di iamati i dari i jamaah lansi ia teirkai it deingan keiseihatan 

meintal salah satunya adalah pola keigi iatan meireika yang meindukung 

keiseihatan meintal yang leibi ih bai ik, seipeirti i keibeirsamaan, peirsaudaraan, dan 

keigi iatan-keigi iatan lai in yang nampaknya beirpeiran peinti ing seibagai i proseis 

copi ing. 

Tujuan di iadakannya bi imbi ingan keiagamaan adalah agar para lansi ia 

dapat meilaksanakan peingamalan-peingamalan i ibadah seipeirti i shalat, puasa, 

meingaji i, dan i ibadah-i ibadah lai in. Di iharapkan pula meireika dapat 

meingapli ikasi ikannya dalam keihi idupan meireika seihari i-hari i. Dan deingan 

bi imbiingan teirseibut meimbeiri ikan dampak yang beisar bagi i peirubahan hi idup 

meireika. Contohnya teirli ihat dari i peirubahan i ibadah shalat meireika dari i yang 

tadi inya ti idak teipat waktu meinjadi i teipat waktu. 

Beirdasarkan dari i latar beilakang di i atas, maka peinuli is teirtari ik untuk 

meineili iti i leibi ih lanjut teintang “Bi imbi ingan Agama Iislam Untuk Meimbeintuk 

Keikhusyukan Iibadah Shalat Pada Lansi ia Di i Yayasan Macan Puti ih 

Ciireibon”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di i atas, maka peirmasalahan yang akan 

di i bahas peineili iti ian iini i adalah: 

1. Bagai imana Bi imbi ingan Agama Iislam Untuk Me imbeintuk 

Keikhusyukan Iibadah Shalat Pada Lansi ia? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peineili iti ian i ini i adalah: 

a. Untuk meingeitahui i bagai imana ti ingkat keikhusyukan shalat 

fardu pada Jama’ah Lansi ia di i Yayasan Macan Puti ih 

Ciireibon. 

b. Untuk meingeitahuii factor yang meimpeingaruhi i 

keikhusyukkan i ibadah shalat lansi ia di i Yayasan Macan Puti ih 

Ciireibon. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Seicara Teioriiti is 

Hasi il peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat meimbeiri ikan 

sumbangan i informasi i yang beirarti i meingeinai i bi imbiingan 

agama i islam untuk me imbeintuk keikhusyukan shalat pada 

lansiia seihi ingga dapat meindukung peingeimbangan i ilmu 

peingeitahuan khususnya iilmu biimbi ingan dan peinyuluhan 

i islam keideipannya. 

b. Seicara Prakti is 

a) Bagi i Yayasan Macan Puti ih Ciireibon 

Deingan adanya peineili iti ian i ini i di iharapkan 

dapat di igunakan seibagai i masukan dan bahan 

eivaluasi i dalam meini ingkatkan mutu peilayanan 

teirhadap para Jama’ah teirkai it deingan masalah 

i ibadah. 

b) Bagi i Jama’ah Lansi ia 

Deingan adanya peineili iti ian i ini i di iharapkan 

dapat di igunakan seibagai i masukan dan bahan 

eivaluasi i oleih para Jama’ah lansi ia teintang peinti ingnya 

masalah yang di iangkat dalam peineili iti ian i ini i. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Seibagai i bahan teilaah pustaka, peineili iti i meingambi il hasiil peineili iti ian 

yang ada reileivansi inya deingan peineili iti ian i ini i, khususnya beirkai itan deingan 

teima peineili iti ian: 

Peirtama, peineili iti ian yang di ilakukan oleih Khayrul Mutta Qori i Bai ini i 

(2009) yang beirjudul “Peiran Peimbi imbi ing dalam Meimbeiri ikan Moti ivasi i 

Hi idup Pada Lansi ia Di i Pusaka Ceingkareing Jakarta Barat”. Dalam skri ipsi i 

i ini i leibi ih diiteikankan meingeinai i bagai imana peiran peimbi imbi ing dalam 

meimbeiri ikan moti ivasi i hi idup pada lansi ia, harapan- harapan lansi ia dan 

keiseisuai ian antara harapan lansi ia deingan konseili ing yang di ibeiri ikan oleih 

peimbi imbi ing. Akan teitapi i di i dalam peineili iti ian peinuli is, meimbahas meingeinai i 

bi imbiingan Iislam bagi i Lansi ia yang mana peimbi imbi ing meimbeiri ikan 

bi imbiingan keiagamaan yang seicara khusus guna untuk meini ingkatkan i ibadah 

lansi ia. Dari i hasi il peineili iti ian i ini i, beirkai itan deingan peini ili iti ian saya lakukan, 

yai itu me impunyaii keisamaan objeik peineili iti iannya meingeinai i lansii, yang 

meimbeidakan peineili iti ian i ini i yai itu peineili itiian yang saya lakukan me ingeinai i 

meimbeintuk keikhusyukan i ibadah shalat. 

Keidua, peineili iti ian yang di ilakukan Santa Rusmali ita (2011) yang 

beirjudul “Meitodei dakwah untuk lansi ia”. Hasi il peineili iti ian teirseibut 

meinyi impulkan bahwa dalam proseis dakwah keipada lansi ia, maka ti idak 

teirleipas dari i unsur-unsur dakwah, yai itu adanya Dai i (Peimbi imbi ing), meireika 

yang meimi iliiki i kapasi itas iilmu, meireika yang meingamalkan apa yang 

di inaseihatkan untuk peiseirta, meimi iliiki i i ilmu syariiah seisuai i deingan apa yang 

di isampai ikannya, meingeitahui i bahasa kaumnya seirta meingeitahui i kondi isi i 

mursyad bi ih (peiseirta). Mateiri i yang di isampai ikan adalah beirkeinaan deingan 

fi isi iologii usi ia lanjut, fi iqh i ibadah, akhlak dan muamalah. Meitodei yang 

di igunakan adalah naseihat dalam beintuk ceiramah, di ialog, si imulasi i, attakrîr 

wal murâjaah (meitodei peingulangan), apli ikati if (prakteik) dan meitodei vari iasi i 

(at tanwii wa attghâyi ir). Meidi ia yang di igunakan adalah meidi ia vi isual yaknii 

LCD dan sli idei Fi ilm. Meidi ia audi io yai itu radi io. Meidi ia audi io vi isual yai itu TV, 

meidi ia ceitak yai itu buku, majalah dan buleiti in, meidi ia lai innya yai itu peiseirta 
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seindi iri i. Mad’u, yai itu meireika yang beirumur mi ini imal 50 tahun. Keimudiian 

faktor peindukung adalah adanya manajeimein yang bai ik dalam keigi iatan 

dakwah lansi ia. Hasi il dari i peineili iti ian yang di ilakukan oleih Santa Rusmali ita 

i ini i, beirbeida deingan judul dan peimbahasan yang saya teili iti i, kareina di i 

peineili iti ian i ini i ti idak meimbahas teintang keikhusyukan i ibadah shalat, 

meilai inkan hanya meimbahas teintang meitodei dakwah untuk lansi ia saja. 

Keiti iga, Peineili iti ian yang di ilakukan oleih Siiti i Kurni iasi ih (2014) yang 

beirjudul “Bi imbi ingan agama Iislam bagi i para lanjut usi ia di i Panti i wreidha 

sultan fatah Deimak”. Peineili iti ian i ini i meinganali isi is bagai imana peilaksanaan 

bi imbiingan agama i islam bagi i para lanjut usi ia dan meindukung dan 

meinghambat peilaksanaan bi imbi ingan agama Iislam bagi i para lanjut usi ia dii 

Panti i Wreidha Sultan fatah Deimak.  Peineili iti ian i ini i meirupakan peineili iti ian 

kuali itati if.  Data pri imeir di ipeiroleih dari i keipala panti i, peingurus pantii dan 

peinghuni i panti i. Data Seikundeir di ipeiroleih dari i, buku-buku, li iteiratur dan 

dokumeintasi i Pantii Wreidha Sultan Fatah Deimak. Peingumpulan data 

meinggunakan beibeirapa meitodei, yai itu: obseirvasi i, wawancara, dan 

dokumeintasi i. Data yang di ipeiroleih di ikeilompokkan dalam satu kateigori i dan 

di ianali isi is seicara kuali itati if deingan meinggunakan meitodei anali isi is kualiitati if 

deiskri ipti if. Hasi il peineili iti ian meinunjukkan bahwa peirtama peilaksanaan 

bi imbiingan agama Iislam di i Pantii Wreidha Sultan Fatah Deimak meili iputi i: 

peirtama mateiri i, meili iputi i: aqi idah, syari iah dan akhlak. Keidua, meitodei 

meili iputii: meitodei i indi ivi idu deingan meinggunakan peindeikatan psi ikologi is 

yai itu deingan cara di ideikati i peirpri ibadi i (facei to facei) dan meitodei keilompok 

deingan meinggunakan teikni ik ceiramah, teikni ik tanya jawab, dan teikni ik dzi iki ir 

muhasabah. Keidua faktor peindukung dan peinghambat peiaksanaan 

bi imbiingan agama Iislam. Faktor peindukung meili iputi i: 1) adanya parti isi ipasi i 

peimeiri intah atau masyarakat bai ik beirupa mateiri ial dan non mateiri ial. 2) 

adanya keiteirbukaan dari i kli iein (lanjut usi ia) dalam meinceiri itakan keihi idupan 

pri ibadi inya keipada para peimbi imbi ing. 3) si ikap dan si ifat peimbi imbi ing yang 

i ikhlas, sabar, teikun dan peinuh tanggung jawab teirhadap tugas masi ing-

masi ing. 4) keimauan lanjut usiia yang kuat untuk meimpeirbai iki i di iri i. 
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Seidangkan faktor peinghambat meili iputi i: 1) keiadaan keilayan yang meimi ili iki i 

usi ia tua (60 tahun leibi ih) seihi ingga meimi iliiki i siifat-si ifat seipeirti i anak keici il, 

kadang sukar di iatur, eimosi inya ti inggii, dan seibagai inya. 2) usi ia keilayan yang 

leibi ih tua dari i peimbi imbi ing seihi ingga meirasa canggung dan meingguruhi i. 3) 

ti idak adanya mateiri i yang baku seibagai i peidoman peimbi imbi ing dalam 

meilaksanakan bi imbi ingan, adapun mateiri i yang di ipakai i meirupakan pi ili ihan 

peimbi imbi ing masi ing-masi ing. 4) keiteirbatasan fasi iliitas yang ada di i Pantii 

Wreidha Sultan Fatah Deimak, seihi ingga meingaki ibatkan peilaksanaan 

bi imbiingan ti idak kondusi if. Hasi il darii peineili iti ian i ini i meimi iliiki i keisamaan yai itu 

meimbahas meingeinai i bi imbi ingan agama i islam dan lansi ia yang meimbeidakan 

deingan peineili iti ian yang saya lakukan, di imana dalam peineili iti ian saya 

meimbahas teintang bi imbi ingan agama Iislam untuk meimbeintuk keikhusyukan 

i ibadah shalat pada lansi ia.  

Keieimpat, peineili iti ian yang di ilakukan oleih Roudlotul Fati ikhatun 

Ni i’mah (2015) yang beirjudul “Peilaksanaan Bi imbi ingan Agama Iislam 

Teintang Keidi isi ipliinan Shalat Liima Waktu di i Panti i Wreidha Harapan Iibu 

Ngaliiyan Seimarang”. Hasi il dari i peineili itiian i ini i dapat diisi impulkan bahwa ada 

beibeirapa probleim yang meingaki ibatkan lansi ia kurang di isiipli in dalam 

meilaksanakan i ibadah shalat waji ib li ima waktu di iantaranya: peirtama lansi ia 

ti idak mau meilaksanakan i ibadah shalat waji ib liima waktu, keidua lansi ia mau 

meingeirjakan shalat ji ika ada yang meinyuruh untuk shalat. Hal teirseibut 

di ikareinakan mi ini imnya i ilmu agama Iislam dan di idi ikan dari i orang tua, 

meimi iliiki i peimahaman agama Iislam yang beirbeida, seirta ti idak meineiri ima di irii 

dan putus asa. Peilaksanaan bi imbiingan agama Iislam dalam meini ingkatkan 

keidi isi ipliinan shalat waji ib li ima waktu di iteikankan pada keisadaran para lansi ia. 

Peilayanan bi imbi ingan agama Iislam untuk lansi ia yang ti idak di isi ipliin shalat 

waji ib li ima waktu meinggunakan bi imbi ingan facei to facei, bi imbi ingan i inii 

di ibeiri ikan dalam rangka agar meireika leibi ih mudah dalam meinyampai ikan 

mateiri i bi imbi ingan agama Iislam teirhadap para lansi ia yang kurang di isi ipli in 

dalam meilaksanakan i ibadah shalat waji ib li ima waktu. Peilaksanaan 

bi imbiingan agama Iislam dalam meini ingkatkan keidi isi ipliinan shalat waji ib li ima 
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waktu di i teikankan pada keisadaran para lansi ia. Biimbi ingan i ini i di ibeiri ikan 

dalam rangka agar lansi ia di isi ipliin dalam meilaksanakan i ibadah shalat waji ib 

li ima waktu, meinanamkan rasa peircaya di iri i dan meimbantu meini ingkatkan 

kuali itas hiidup para lansi ia, meimbeiri ikan dukungan eimosiional dan spi iri itual 

yang dapat meinumbuhkan moti ivasi i, meimbeiri ikan bi imbiingan agar lansi ia 

seilalu beirpi iki ir posi iti if. Hasi il darii peineili iti ian yang di ilakukan ole ih Roudlotul 

Fati ikhatun Ni i’mah meimi iliiki i peirsamaan yai itu teintang i ibadah shalat pada 

lansiia, seidangkan peirbeidaan dari i peineili iti ian yang di ilakukan ole ih peineili itii 

leibi ih meimfokuskan teirhadap meimbeintuk keikhusyukan i ibadah shalat lansi ia. 

Keili ima, peineili iti ian yang di ilakukan oleih Harii Kohari i Peirmasandi i 

(2011), yang beirjudul “Peiranan Bi imbi ingan Agama Dalam Meini ingkatkan 

Iibadah Shalat pada Lansi ia dii Balaii Peirli indungan Di inas Sosiial Proviinsi i 

Bantein”. Hasi il peineili iti ian i ini i adalah bahwa meitodei yang di igunakan 

peimbi imbi ing agama dalam meini ingkatkan i ibadah shalat pada lansi ia tak 

beirbeida dari i meitodei bi imbi ingan pada lai innya seipeirti i meitodei ceiramah dan 

tanya jawab, akan teitapi i ada meitodei yang baru di ikeitahui i yai itu deingan 

meitodei pama-pami i. Dan adapun faktor peinghambat dan peindukung dalam 

meini ingkatkan i ibadah shalat pada lansi ia. Faktor peindukungnya yai itu adanya 

dukungan dari i beirbagai i pi ihak, antara lai in dari i pi ihak leimbaga, peimbi imbi ing 

agama dan lansi ia yang beirparti isi ipasi i meingi ikuti i biimbi ingan. Faktor 

peinghambatnya antara lai in yai itu, kurangnya keisadaran lansi ia akan 

peinti ingnya bi imbiingan agama yang mana tujuannya untuk keipeinti ingan di irii 

meireika seindi iri i untuk beikal di i akhi irat keilak. Dari i peineili iti ian di iatas teirdapat 

peirbeidaan dan pe irsamaan deingan peineili iti ian yang akan peinuli is susun. 

Peirsamaan peineili iti ian Hari i Kohari i Peirmasandi i deingan peineili iti ian yang akan 

peinuli is susun adalah sama-sama meimbi idi ik pada lansi ia dan sama-sama 

meirujuk pada i ibadah shalat. Dan peirbeidaannya yai itu peinuli is leibi ih fokus 

teirhadap meimbeintuk keikhusyukkan i ibadah shalat pada lansi ia.  

Dari i peineili iti ian di i atas meinunjukan beibeirapa peineili itiian meimpunyai i 

keisamaan peineili iti ian deingan yang peineili iti i kaji i yai itu teintang objeik, dan 

speisi ifi ikasi inya namun yang meimbeidakan dalam peineili iti ian peinuli is yai itu 
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teintang peingkaji ian peilaksanaan bi imbi ingan agama Iislam seirta meitode i 

bi imbiingan agama Iislam dalam meini ingkatkan keikhusyukan i ibadah shalat 

lansiia. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Pengertian Bimbingan Agama Islam 

Biimbi ingan dalam kamus beisar Bahasa Iindoneisi ia (KBBIi) 

beirarti i peitunjuk ataupun peinjeilasan teintang cara meingeirjakan 

seisuatu.11 Seicara eiti imologi i bi imbiingan meirupakan teirjeimahan darii 

kata gui idancei, yang beirasal dari i kata gui idei, yang meimpunyai i artii 

meinunjukkan, meinuntun, meimi impi in, meimbeiri i nasi ihat dan 

meingatur. 

Meinurut Bi imo Walgi ito bahwa bi imbi ingan meirupakan suatu 

peirtolongan yang meinuntut peimbiimbi ing meimbeiri ikan bi imbi ingan 

bantuan peirtolongan yang di ibeiri ikan i indi ivi idu atau keilompok dalam 

meinghi indari i atau meingatasi i keisuli itan dalam keihi idupannya untuk 

meimbeiri ikan bi imbi ingan seicara akti if yai itu meimbeiri ikan arah keipada 

yang di ibiimbi ingnya agar i indi ivi idu atau keilompok iitu dapat meincapai i 

keiseijahteiraan hi idupnya.12 

Biimbi ingan Agama Iislam meinurut Faqi ih dalam bukunya 

bi imbiingan dan konseili ing Iislam di iarti ikan seibagai i proseis peimbeiri ian 

bantuan teirhadap i indi ivi idu agar mampu hi idup seilaras deingan 

keiteintuan dan peintunjuk Allah, seihi ingga dapat meincapai i keibagi iaan 

hi idup dii duni ia dan di i akhi irat. Bi imbiingan agama Iislam deingan 

deimi iki ian meirupakan proseis bi imbiingan seibagai iamana keigi iatan 

bi imbiingan lai innya. Deingan deimi iki ian bi imbi ingan keiagamaan Iislami i 

meirupakan proseis untuk meimbantu seiseiorang agar: (1) meimahami i 

 
11 Tim penyusun Kamus, Pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 1995) hal. 133 
12 Bimo Walgito, Bimbingan dan konseling Studi & Karier, (Yogyakarta, 2004) hal. 5 
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bagai imana keiteintuan dan peintunjuk Allah teintang (keihi idupan) 

beiragama, (2) meingahayati i keiteintuan dan peitunjuk teirseibut, (3) mau 

dan mampu meinjalankan keiteintuan dan peitunjuk Allah untuk 

beiragama deingan beinar (beiragama Iislam) i itu, yang beirsangkutan 

akan bi isa hi idup bahagi ia duni ia dan di i akhi irat, kareina teirhi indar dari i 

reisi iko meinghadapi i probleim-probleim yang beirkeinaan deingan 

keiagamaan (kafi ir, syi iri ik, munafi ik, ti idak meinjalankan peiri intah Allah 

seibagai imana meisti inya).13 

 

2. Tujuan Bimbingan Agama Islam 

Meinurut Faqi ih bahwa tujuan bi imbi ingan agama Iislam seicara 

umum deingan tujuan bi imbiingan agama Iislam i ialah me imbantu 

i indi iviidu  meiwujudkan di iri inya seibagai i manusi ia seiutuhnya untuk 

meincapai i keibahagi iaan hi idup duniia dan akhi irat, adapun tujuan 

khusus meimbantu iindi ivi idu agar ti idak meinghadapi i masalah, 

meimbantu  i indi ivi idu  meingatasi i  masalah  yang  seidang  di ihadapi inya,  

meimbantu i indi ivi idu meimeili ihara dan meingeimbangkan si ituasi i dan 

kondi isi i yang bai ik atau yang leibi ih bai ik agar teitap bai ik atau meinjadi i 

leibi ih bai ik, seihi ingga ti idak akan meinjadi i sumbeir masalah bagi i 

di iri inya dan orang lai in.14 

 

3. Fungsi Bimbingan Agama Islam 

Fungsi i bi imbi ingan agama Iislam seicara umum meinurut Ari ifi in 

fungsi i bi imbi ingan agama Iislam yai itu: peirtama meimbantu i indi ivi idu 

meingeitahui i, meingeinal, dan meimahami i keiadaan di iri inya seindi iri i 

seisuai i deingan hakeikatnya, atau meimahami i keimbali i keiadaan 

di iri inya, seibab dalam keiadaan teirteintu dapat teirjadi i pada i indi ivi idu 

bahwa ti idak meingeinal di iri inya yang seibeinarnya. Deingan kata lai in, 

 
13 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 

2001). hal. 4 
14 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 

2001) hal. 36-37 
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bahwa bi imbi ingan agama Iislam meingi ingatkan keimbali i i indi ivi idu 

akan fi itrahnya, keidua meimbantu i indi ivi idu meineiri ima keiadaan 

di iri inya seibagai imana adanya, seigi i-seigi i bai ik dan buruknya.15 

Keikuatan seirta keileimahannya, seibagai i seisuatu yang 

meimang teilah di iteitapkan Allah (nasi ib atau takdi ir) teitapi i juga 

meinyadari i bahwa manusi ia diiwaji ibkan untuk teirus meineirus di iseisali i 

dan keikuatan atau keileibi ihan bukan pula untuk meimbuatnya lupa 

di iri i, keiti iga meimbantu i indi ivi idu meimahami i keiadaan (si ituasi i dan 

kondi isi i) yang di ihadapi i saat i ini i, dan yang keieimpat meimbantu 

i indi iviidu meineimukan alteirnati if peimeicahan masalah.16 

Meinurut Faqi ih meinjeilaskan bahwa fungsi i dari i bi imbiingan 

agama Iislam, di iantaranya: 

a. Fungsi i Preiveinti if atau peinceigahan yakni i meimbantu 

i indi iviidu meinjaga atau meinceigah ti imbulnya masalah. 

Dalam fungsi i i indi ivi idu agar teirhi indar dari i beirbagai i 

masalah yang dapat meinghambat peirkeimbanganya. 

b. Fungsi i Kurati if atau koreikti if, yakni i meimbantu i indi ivi idu 

meimeicahkan masalah yang seidang di i hadapi i atau dii 

alami inya. 

c. Fungsi i Preiseirvati if yai itu meimbantu i indi ivi idu meinjaga 

agar si ituasii dan kondi isii yang seimula ti idak bai ik 

(meingandung masalah) meinjadi i bai ik (teirpeicahkan) dan 

keibai ikan i itu beirtahan lama. 

d. Fungsi i Deiveilopmeint (peimeili iharaan dan peingeimbangan) 

yakni i meimbantu i indi ivi idu meimeiliihara dan 

meingeimbangkan si ituasi i dan kondi isi i yang teilah bai ik  

agar teitap  bai ik atau meinjadi i bai ik, seihi ingga tiidak  

 
15 Saerozi, Pengetahuan Bimbingan dan Penyuluhan Islam, (Semarang: CV. Karya Abadi 

Jaya,2015) hal. 26 
16 Saerozi, Pengantar Bimbingan dan Penyuluhan Islam, (Semarang: CV. Karya Abadi 

Jaya, 2015) hal. 27-29 
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meimungki inkan meinjadi i seirba munculnya masalah 

bagi inya.17 

 

4. Unsur-Unsur Bimbingan Agama Islam 

Untuk meilaksanakan bi imbi ingan teintunya harus meingeirti i 

unsur-unsurnya teirleibi ih dahulu. Adapun unsur-unsur teirseibut 

meili iputii: 

a. Konseilor, Konseilor adalah seiseiorang yang meimpunyai i 

keimampuan dalam meinangani i masalah, bai ik masalah i itu 

di iaki ibatkan dari i li ingkungan (lahi ir) maupun dari i di iri inya 

seindi iri i (bati in). Peingeirti ian dii atas dalam hal iini i bukan 

beirarti i seiti iap orang bi isa meinjadi i konseilor, seibab 

konseilor di isi ini i masi ih ada syarat yang harus di ipeinuhi i.18 

b. Keimampuan profeisi ional Peimbiimbi ing sudah barang 

teintu harus orang yang meimi iliiki i keimampuan keiahli ian 

atau keimampuan profeisi ional di i bi idang teirteintu. 

Keiahli ian di i bi idang bi imbi ingan meirupakan syarat mutlak, 

seibab apabi ila yang beirsangkutan ti idak meinguasai i 

di ibi idangnya, maka bi imbi ingan ti idak akan meincapai i 

sasarannya. 

c. Siifat keipri ibadi ian yang bai ik (akhlaqul kari imah). Si ifat 

keipri ibadi ian yang bai ik (akhlaqul kari imah), dari i seiorang 

peimbi imbi ing diipeirlukan untuk meinunjang keibeirhasi ilan 

bi imbiingan. 

d. Keimampuan keimasyarakatan (ukhuwah Iislami iah) 

Peimbi imbiing harus meimi iliiki i keimampuan meilakukan 

hubungan keimanusi iaan atau hubungan sosi ial, ukhuwah 

 
17 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Jakarta: UII Press, 2001) 

hal. 73 
18 Musnawar Tohari, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling, (UII Press: 

Yogyakarta, 1992), hal. 42-43 
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Iislami iyah yang ti inggi i. Keimampuan i itu untuk 

meingeitahui i keiadaan orang di i seiki itarnya. 

e. Keitaqwaan keipada Allah Keitaqwaan meirupakan syarat 

dari i seigala syarat yang harus di ipeinuhi i atau di imi iliikii 

seiorang peimbi imbi ing, seibab keitaqwaan meirupakan si ifat 

pali ing bai ik. Dalam bi imbi ingan agama di ipeirlukan deingan 

peindeikatan atau meitodei yang seisuai i deingan kondi isii 

obyeik bi imbi ingan teirseibut. Hal i ini i meinjadi i peinti ing 

kareina bi imbi ingan akan meinjadi i si ia-si ia apabi ila di ilakukan 

ti idak seisuai i deingan kondi isii yang ada pada di iri i kli iein. 

 

5. Pengertian Khusyuk Ibadah Shalat 

1. Khusyuk 

Khusyuk arti inya keiteinangan dan keipasrahan teirhadap Tuhan 

di i dalam meilaksanakan i ibadah, khususnya dalam sholat. Artii 

khusyuk dalam bahasa Arab i ialah al-i inkhi ifaadh (meireindah), 

adz-dzull (tunduk), dan as-sukuun (teinang). Seiseiorang di ikatakan 

teilah meingkhusyukan matanya ji ika di ia teilah meinundukkan 

pandangan matanya. 

Seicara teirmi inologi i khusyuk adalah seiseiorang yang 

meilaksanakan sholat dan meirasakan keihadi iran Allah SWT yang 

amat deikat keipadanya, seihi ingga hati i dan ji iwanya meirasa teinang 

dan teintram, ti idak meilakukan geirakan si ia-si ia dan ti idak meinoleih. 

Seidangkan meinurut para ulama khusyuk arti inya keilunakan hati i, 

keiteinangan pi iki iran, dan tunduknya keimauan yang reindah yang 

di iseibabkan oleih hawa nafsu dan hati i yang meinangi is keiti ika 

beirada di i hadapan Allah SWT. 

khusyuk adalah patuh pada keibeinaran. Ada yang 

meingatakan bahwa khusyu adalah rasa takut yang teirus meineirus 
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ada di i dalam hati i.19 Leibi ih jeilas lagi i, Syeii ikh Ala’udi in Ali i bi in 

Muhammad bi in Iibrahi im al-Baghdadi i meingatakan, khusyu 

dalam shalat adalah meinyatukan konseintrasi i dan beirpali ing dari i 

seilai in Allah seirta meireinungkan seigala yang di iucapkannya, bai ik 

beirupa bacaan Al-Qur’an maupun dzi iki ir.20 Jadi i khusyuk 

meirupakan kondi isi i di i mana seiseiorang meilakukan shalat deingan 

meimeinuhi i seigala syarat, rukun dan sunnah shalat, seirta 

di ilakukan deingan teinang, peinuh konseintrasi i, meireisapi i dan 

meinghayati i ayat juga seimua dzi iki ir yang di ibaca dalam shalat. 

2. Shalat 

Iimam Rafi i’i i dalam buku beirjudul Teirjeimah Fathul Mu'i in 

oleih Syeikh Syamsi idi in abu Abdi illah meinjeilaskan peingeirti ian 

shalat dari i seigi i bahasa beirarti i doa. Seimeintara meinurut syara’ 

peingeirti ian shalat adalah ucapan dan peikeirjaan yang di imulai i 

deingan takbi ir dan di iakhi iri i deingan salam deingan syarat teirteintu. 

 

6. Ciri-Ciri Khusyuk Ibadah Shalat 

a. Sangat meinjaga waktunya, di ia teirpeili ihara dari i peirbuatan dan 

peirkataan si ia-si ia apa lagi i maksi iat. Jadi i orang-orang yang 

meinyi ia-nyi iakan waktu suka beirbuat maksi iat beirarti i 

sholatnya beilum beirkuali itas atau beilum khusyuk. 

b. Ni iatnya i ikhlas, jarang keiceiwa teirhadap puji ian atau 

peinghargaan, di ipuji i atau ti idak di ipujii, di icaci i atau ti idak di icaci i 

sama saja. 

c. Ciinta keibeirsi ihan kareina seibeilum sholat, orang harus wudhu 

teirleibi ih dahulu untuk meinsuci ikan di iri i dari i kotoran atau 

hadast. 

d. Teirti ib dan di isi ipli in, kareina sholat sudah di iatur waktunya. 

 
19 Ali bin Muhammad al-Jurjani, At-Ta’rifat, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1988),  hal. 

98 
20 Ali Muhammad al-Bagda, Tafsir Khazin, Juz V, (Beirut: Dar el-Fikr, 1979), hal. 32 
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e. Seilalu teinang dan tuma`ni inah, tuma`ni inah meirupakan 

kombi inasi i antara teinang dan konseintrasi i. 

Meinurut Iimam Iibnul Qayyi im khusyu ada 2 ci iri i yai itu 

khusyuk i iman dan khusyuk ni ifaq. 

a. Khusyuk Iiman 

Khusyuk hati i keipada Allah SWT deingan si ikap 

meingagungkan, meimuli iakan, si ikap teinang, takut, dan 

malu. Hati inya teirbuka untuk Allah SWT deingan 

keiteirbukaan yang di ili iputi i keihiinaan kareina khawati ir, 

malu beircampur ci inta. 

a. Khusyuk Ni ifaq 

Tampak pada peirmukaan badan dalam si ifatnya yang 

di ipaksakan dan di ibuat-buat, seimeintara hati inya tiidak 

khusyuk. Seibagi ian sahabat ada yang beirkata: “Saya 

beirli indung keipada Allah SWT dari i khusyuk ni ifaq. 

Di ikatakan keipadanya apa, “Apakah khusyu ni ifaq?” Iia 

meinjeilaskan “Ji ika badan keili ihatan khusyuk seimeintara 

hati inya ti idak”. 

 

7. Aspek Shalat Khusyuk 

Shalat meimi ili ikii beibeirapa aspeik untuk dapat di ikatakan 

khusyuk. Haddad meineirangkan aspeik-aspeik teirseibut meili iputii: 

a. Al-Muraqabah (peingawasan), yakni i keiyaki inan akan 

deikatnya Ar-Rabb (Tuhannya). Tanda dari i peiri ilaku i inii 

yai itu orang meirasa seilalu di iawasi i Allah. Me inurut Iibnul 

Qayyi im Al-Muraqabah adalah i ilmu dan keiyaki inan 

seiorang hamba akan si ifat Allah yang Maha Meinguasai i 

teirhadap hal yang lahi ir maupun bati in, me ileikatnya i ilmu 

dan keiyaki inan i ini i di iseibut Al-Muraqabah. 
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b. At-Ta’dzhi im (meingagungkan), yai itu seiseiorang 

seinanti iasa meingagungkan Allah, te irmasuk 

meingagungkan peiri intah dan larangan-Nya. Adanya At-

Ta’dzi im di itandai i deingan adanya rasa takut dan 

peingharapan seirta meimuli iakan, seidangkan pada anggota 

badannya akan tampak deingan si ikap teinang, rasa hi ina, 

dan meireindahkan di iri i, bahkan kadang sampai i geimeitar 

dan meineiteiskan ai ir mata. Keimudi ian ci iri i-ci iri i ta’dzi im 

pada peiri intah adalah meimpeirpeirhati ikan waktu dan 

batas-batas peilaksanaannya, seilalu peiduli i deingan rukun-

rukun, keiwaji iban-keiwaji iban, dan keiseimpurnannya. Juga 

seilalu i ingi in meinunai ikannya teipat waktu dan i ingi in 

meingeirjakannya beigi itu peiri intah i itu ti iba. 

c. Al-Mahabbah (ci inta kasi ih), yai itu peirasaan ci inta kasi ih 

keipada Allah di i mana seiseiorang meinunjukkan totali itas 

di iri i, di ii ikutii deingan si ikap peingorbanan di iri i, 

meinyeilaraskan di iri i, dan meinyadarii keileimahan dalam 

meinci intai i. 

d. Meireindahkan di iri i dan pasrah keipada Allah, meirasa hi ina 

dan meinyandarkan seimuanya keipada Allah, meiyaki ini i 

apa yang di ipeiri intahkan dan di ilarang seimata-mata kareina 

keibeinaran Allah deimi i keimaslahatan hambanya. 

 

8. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kekhusyukan dalam 

Ibadah Shalat 

Meinurut Haddad, keikhusyukan dalam shalat meimi ili ikii faktor 

peindukung dan peinghambat. Faktor peindukung antara lai in: 

a. Meirasa seidang beirhadapan deingan Allah dan meingi ingat 

keimati ian. 

Eiti ika dalam meinghadap atasan teintunya sangat 

di ipeirti imbangkan, apalagi i dalam hal shalat seiseiorang 
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akan beirhadapan langsung deingan Allah yai itu Zat Yang 

Maha Suci i dan beirmunajat keipada-Nya. Oleih kareina i itu 

di isunnahkan untuk meinyi iapkan di iri i seibeilum shalat 

deingan meiwangi ikan bau mulut dan meimbeirsi ihkan gi igii 

deingan si iwak. Beirsi iwak akan meimbuat ki ita beirseimangat 

dan meirasa kondusi if untuk beirdi iri i di i hadapan Allah. 

Seilanjutnya, meinunggu waktu shalat ti iba. 

Meimpeirsi iapkan di iri i dan meinyambut deingan tasbi ih, 

tahli il, doa dan iistiigfar. Seilanjutnya, meimbangki itkan 

i ingatan ki ita untuk meingi ingat keimati ian. Hal i ini i meimi ilkii 

peiran peinti ing dalam meinghadi irkan hati i di i hadapan 

Allah. Ji ika seiseiorang mampu meingi ingat keimati iannya 

akan seigeira ti iba teintu i ia akan shalat deingan seibai ik-

bai iknya shalat yai itu deingan peinuhu keikhusyukan. 

b. Hal-hal yang beirkai itan deingan badan 

Salah satu hal yang meinghalangi i khusyuk adalah ji ika 

ki ita meingeirjakan shalat pada saat keibutuhan-keibutuhan 

pokok jasmani i kiita beilum teirpeinuhi i. Mi isalnya, ki ita 

shalat pada saat lapar, haus dan i ingi in buang ai ir beisar atau 

keici il. Ti idak ada hal yang leibi ih meinggaggu orang yang 

shalat dari ipada meinahan seimua i itu. Jiika i itu teirjadi i 

keimungki inan ki ita akan meingheinti ikan shalatnya, atau 

teitap meineiruskannya teitapi i deingan teirgeisa-geisa sambi il 

meinahan rasa saki it. Deingan deimi iki ian iitu arti inya ki ita 

teilah meinyi iksa di iri i seikali igus meimbuat shalatnya ti idak 

seimpurna. 

c. Hal-hal yang beirkai itan deingan keiadaan 

Keigaduhan dan keibi isi ingan di iseiki itar ki ita dan seimua 

yang teirdeingar oleih teili inga orang yang shalat leibi ih 

meingacaukan konseintrasi i dari ipada gangguan yang 

di iseibabkan oleih peingli ihatan mata. Keimudi ian keiadaan 
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lai in yang dapat meinghambat keikhusyukan dalam salat 

yai itu meinahan buang angi in, keinci ing atau beirak. Rasa 

kantuk yang kuat pada gi ili irannya akan meingalahkan akal 

yang meirupakan ti iang utama dari i khusyuk. Kareina hati i 

akan teirpeingaruh oleih apa yang di isadari i akal. 

Kondi isi i cuaca yang sangat panas atau di ingi in juga 

akan meimbuat shalat ki ita teirasa teirganggu, ki ita akan 

ceindeirung meilakukannya deingan rasa beinci i dan muak. 

Untuk i itu diianjurkan untuk meinunda sampai i keiadaan 

meireida, deingan deimi iki ian ki ita bi isa shalat deingan 

meinghadi irkan hati i dan meimpeiroleih tujuan dari i shalat 

yanti i khusyuk dan meinghadap Allah. Yang teirakhi ir yai itu 

keileilahan dan keileiti ihan aki ibat dari i keirja keiras. Dalam 

keiadaan i ini i di ianjurkan seibeilum beiranjak shalat untuk 

beiri isti irahat seijeinak agar i ia meinjadi i leibi ih kondusi if untuk 

meingeirjakan shalat.21 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peineili itan i inii meinggunakan peineili iti ian kuali itati if. Peineiliiti ian 

di ilakukan pada obyeik yang alami iah, yai itu obyeik yang beirkeimbang apa 

adanya ti idak di imani ipulasi i oleih peineili iti i dan keihadi iran peineili iti i ti idak 

meimeingaruhi i di inami ika pada obyeik teirseibut.22 Bogdan dan Taylor 

seibagai imana di ikuti ip dari i (Moleiong, 1993: 3) meindeifi ini isi ikan meitode i 

kuali itati if seibagai i proseidur peineili iti ian yang meinghasi ilkan data deiskri ipti if 

beirupa kata-kata teirtuli is atau li isan dari i orang-orang dan peiri ilaku yang 

dapat di iamati i. Meinurut meireika, peindeikatan i ini i pada latar dan i indi ivi idu 

teirseibut seicara holi isti ik (utuh). Jadi i, dalam hal i ini i ti idak boleih 

 
21 http://etheses.uin-malang.ac.id/19647/1/14410065.pdf. Diakses 09 November 2022 
22 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 8 

http://etheses.uin-malang.ac.id/19647/1/14410065.pdf
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meingi isolasi ikan i indi iviidu atau organi isasi i kei dalam vari iabeil atau 

hi ipoteisi is, teitapi i peirlu meimandangnya seibagai i bagi ian dari i suatu 

keiutuhan.23 

Peindeikatan yang di igunakan oleih peinuli is adalah peindeikatan 

psi ikologiis, peindeikatan i ini i di igunakan untuk meimpeilajari i teintang 

bagai imana peingalaman dan keihi idupan bati in seiseiorang dalam 

hubungannya deingan agama. Peindeikatan psi ikologi is meingi inteipreitasi i 

bagai imana manusi ia i itu beiragama dan meindalami i agama Iislam.24 

Peindeikatan psi ikologi is di igunakan untuk meingeitahui i bagai imana 

manusi ia meimpeiroleih keidalaman dalam beiragama meilalui i beirbagai i 

peingalaman spi iri itual yang eirat kai itannya deingan ranah psi ikologi isnya 

seihi ingga bi imbi ingan keiagamaan Iislam dapat meini ingkatkan 

keikhusyukan i ibadah shalat pada lansi ia yang meirupakan pondasi i 

teirpeinti ing dalam peilaksanaan i ibadah, agar masa tua lansi ia dapat 

meincapai i keibahagi iaan duni ia dan akhi irat. 

 

2. Definisi Konseptual 

Deifi ini isi i konseiptual yai itu batasan teirhadap masalahmasalah vari iabeil 

yang di ijadi ikan peidoman dalam peineili iti ian seihi ingga akan meimudahkan 

dalam meingopeirasi ionalkannya di i lapangan. Untuk meimahami i dan 

meimudahkan dalam meinafsi irkan banyak teiori i yang ada dalam 

peineili iti ian i ini i, maka akan di iteintukan beibeirapa deifi ini isii konseiptual yang 

beirhubungan deingan yang akan di iteili iti i, antara lai in: 

a. Biimbi ingan Agama Iislam 

Biimbi ingan Agama Iislam adalah upaya meimbantu i indiivi idu 

beilajar meingeimbangkan fi itrah dan atau keimbali i keipada fi itrah, 

deingan cara meimbeirdayakan (einpoweiri ing) i iman, akal, dan 

keimauan yang di ikaruni iai i Allah dan rasul-Nya, agar fi itrah yang 

 
23 Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 

hal. 3 
24 Fauzan, M Abbas. Pendekatan Studi Islam Ditinjau Secara Psikologis. (Jurnal Quality 

1, 2013), hal. 165  
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ada pada i indi ivi idu i itu beirkeimbang deingan beinar dan kukuh 

seisuai i tuntunan Allah SWT.25 

b. Keikhusyukan Iibadah Shalat 

Meinurut Iimam Al-Ghazali i khusyuk adalah buah keii imanan 

dan hasi il keiyaki inan akan keiangungan Allah SWT. Si iapapun 

yang dapat meirasakannya, maka di ia akan khusyu’ dalam 

shalatnya, bahkan di iwaktu seindi iri ian. Khusyu’ bi isa ti imbul darii 

keisadaran bahwa Allah SWT., seilalu meingawasi i geirak geiri ik 

hamban-Nya, keisadaran teintang keiagungan-Nya seirta 

keikurangan di iri i hamba dalam meilaksanakan peiri intah Tuhan-

Nya.26 

Shalat adalah salah satu sarana komuni ikasi i antara hamba 

deingan Tuhannya seibagai i beintuk i ibadah yang di i dalamnya 

meirupakan amalan yang teirsusun dari i beibeirapa peirkataan dan 

peirbuatan yang di imulai i deingan takbi iratul i ikhram dan di iakhi iri i 

deingan salam, seirta seisuai i deingan syarat dan rukun yang teilah 

di iteintukan syara’.27 

Meili ihat arti i peinti ingnya khusyuk dalam shalat, Syeii ikh Alii 

Ahmad aj-Jurjawi i beirkata bahwa keiti ika seiorang hamba teilah 

mampu meilaksanakan shalat deingan khusyu beirarti i i ia teilah 

sampai i pada ti ingkat keii imanan yang seimpurna. Seibagai imana 

di iseibutkan dalam ki itab karangan beili iau, bahwa “seisungguhnya 

khusyuk dan meinghadi irkan hati i dalam shalat, seirta teinangnya 

anggota (meilaksanakan seisuai i syarat dan rukunnya) meirupakan 

i iman yang seimpurna.28 

c. Lanjut Usi ia (Lansi ia) 

 
25 Sutoyo, Anwar. Bimbingan dan Konseling (Teori dan Praktik), (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), hal. 22 
26 Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya ‘Ulumuddin, (Beirut: Dar al Makhrifah), Juz I hal. 171 
27 Imam Basori Assuyuti, Bimbingan Shalat Lengkap, (Jakarta: Mitra Umat, 1998), hal. 

30 
28 Ali Ahmad Al-Jurjawi, Hikmatut–Tasyri‘wa Falsafatuhu, Juz. II, (Beirut: Darul-Fikr, 

t.t.), hal, 79 
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Lanjut usi ia adalah usi ia di imana meingalami i peinurunan 

keimampuan fi isi ik dan psi ikiis. Keimampuan fi isi ik dan psi iki is 

di ihadapkan deingan tantangan yang kompleiks dan harus 

di ihadapi inya seindi iri i. Tantangan i itu antara lai in peinyeisuai ian pada 

masa peinsi iun, meinyeisuai ikan di iri i deingan peirubahan jari ingan 

dan dukungan sosi ial, meingatasi i masalah keiseihatannya dan 

meinghadapi i keimati iannya.29 

 

3. Sumber Data 

Suatu peineili iti ian i ilmiiah meimbutuhkan data untuk meimeicahkan 

suatu masalah. Data yang diigunakan harus seisuai i dan teipat seihiingga 

data yang di i dapatkan meinjadi i reileivan deingan masalah yang di iteili iti i, 

seihi ingga ti idak teirjadi i keisalahan pada data teirseibut. Sumbeir data pada 

peineili iti ian i ini i teirbagi i meinjadi i dua bagi ian yai itu: 

a. Sumbeir Data Priimeir 

Sumbeir data pri imeir adalah sumbeir data yang di ipeiroleih 

langsung dari i subjeik peineili iti ian, dalam hal i inii peineili iti i 

meimpeiroleih data atau i informasi i langsung deingan 

meingggunakan i instrumein-i instrumein yang teilah diiteitapkan. 

Sumbeir data pri imeir meinurut Sugi iyono adalah sumbeir data yang 

langsung meieimbeiri ikan data keipada peingumpul data (Sugi iyono, 

2015). Sumbeir data priimeir di ibutuhkan peineili iti i untuk meinjawab 

peirtanyaan-peirtanyaan peineili iti ian. Pada peineili iti ian i inii sumbeir 

data pri imeir di ipeiroleih dari i peimbi imbi ing agama Iislam seirta 

peineiri ima manfaat para lansi ia di i Yayasan Macan Puti ih Ciireibon. 

b. Sumbeir Data Seikundeir 

Sumbeir data seikundeir meirupakan sumbeir data yang teilah 

teirseidi ia dari i beirbagai i beintuk. Meinurut Sugi iyono sumbeir data 

seikundeir meirupakan sumbeir data yang ti idak langsung 

 
29 Machasin. Psikologi Dakwah. ( Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), hal 102 
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meimbeiri ikan data keipada peingumpul data, mi isalnya meilalui i 

orang lai in atau dokumein (Sugi iyono, 2015). Sumbeir data 

seikundeir dalam peineili iti ian i ini i beirupa bukti i, catatan atau laporan 

hi istori is yang teilah teirsusun dalam arsi ip data (data dokumeinteir) 

yang di ipubli ikasi ikan dan yang ti idak di ipubli ikasi ikan. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk meimpeiroleih dan meinghi impun data yang objeikti if, maka 

dalam peineili iti ian i ini i peinuli is meinggunakan i instrumein peineili iti ian seibagai i 

beiri ikut: 

a. Obseirvasi i 

Meirupakan teikni ik atau peindeikatan untuk meindapatkan data 

pri imeir deingan cara meingamati i langsung obyeik datanya.30 

Dalam hal i ini i peinuliis meilakukan ti injauan langsung kei teimpat 

peineili iti ian, dan hal-hal yang teilah di i tiinjau atau di i liihat oleih 

peinuli is keimudi ian di icatatat, se ibagai i bahan peineili iti ian. 

b. Wawancara 

Meinurut Ari ikunto, wawancara meirupakan suatu di ialog yang 

di ilakukan oleih peiwawancara untuk meimpeiroleih i informasi i dari i 

teirwawancara me ingeinai i seibuah data.31 Di imana peinuli is 

meilakukan wawancara deingan para pi ihak yang teirkai it dalam 

peineili iti ian i ini i. 

c. Dokumeintasii 

Meinurut Moleiong dalam Heirdi iansyah meingungkapkan 

bahwa dokumeintasi i meirupakan teirdapat dua beintuk 

dokumeintasi i, yai itu dokumeintasi i pri ibadi i dan dokumeintasi i reismi i, 

dokumeintasi i pri ibadi i meirupakan catatan atau karangan 

 
30 Jogiyanto, Metodologi Penelitian Sistem Informasi, (CV. Andi Offset, 2008), Cet. Ke-

1, hal.  89 
31 Aprilliyanti Sarwanti, Leonardo Budi HSE MM, Heru S wulan SE MM. Pengaruh 

Modal Usaha, Biaya Bahan Baku dan Tenaga Kerja Terhadap Kinerja Usaha Industri Tahu di 

Kabupaetn Sukoharjo. Universitas Pandanaran Semarang. 
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seiseiorang yang teirtuli is, seidangkan dokumeintasi i reismi i 

meirupakan bi isa seipeirti i meimo, peingumuman, i intruksi i, aturan 

suatu leimbaga atau lai innya.32 Teikni ik dokumeintasi i yang 

di igunakan peineili iti i adalah me ingumpulkan dan meineilaah 

dokumeintasii dan arsi if yang di imi iliiki i Yayasan Macan Puti ih 

Ciireibon. 

 

5. Teknik Keabsahan Data 

Uji i keiabsahan data dalam peineili itiian di iteikankan pada uji i vali idi itas 

dan reiabi ili itas. Dalam peineili iti ian kuali itati if, teimuan atau data dapat 

di inyatakan vali id apabi ila ti idak ada peirbeidaan antara yang di ilaporkan 

peineili iti i deingan apa yang seisungguhnya teirjadi i pada obyeik yang di iteili iti i. 

Teitapi i peirlu di ikeitahui i bahwa keibeinaran reiali itas data meinurut peineili iti ian 

kuali itati if tiidak beirsi ifat tunggal, teitapi i jamak dan teirgantung pada 

konstruksi i manusiia. Peinuli is meinggunakan meitodei tri iangulasi i, yai itu 

teikni ik peimeiri iksaan keiabsahan data yang meimanfaatkan seisuatu yang 

di iluar data untuk keipeirluan peingeiceikan atau seibagai i peimbandiing 

teirhadap data teirseibut.33 

Tri iangulasi i yang di igunakan peinuli is dalam peineili itiian i ini i adalah 

tri iangulasi i sumbeir, beirarti i peineili itii meinguji i kreidi ibi iliitas data di ilakukan 

deingan cara meingeiceik data yang teilah di ipeiroleih meilalui i beibeirapa 

sumbeir yang keimudi ian di ideiskri ipsi ikan, di ikateigori isasi ikan, mana 

pandangan yang sama dan mana pandangan yang beirbeida, seirta mana 

speisi ifi ik dari i beibeirapa sumbeir teirseibut. Data yang teilah di ianali isi is 

peineili iti i akan meinghasi ilkan suatu keisi impulan yang akan di imi intakan 

keiseipakatan (meimbeir cheick) deingein beibeirapa sumbeir data teirseibut. 

Seibeilum meindapatkan data keikhusyukan i ibadah shalat dari i lansi ia i itu 

seindi iri i, peineili iti i meincari i data leiwat peikeirja sosi ial dan peimbi imbi ing 

 
32 Haris Herdiansyah. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial. 2010. 

Jakarta: Salemba Humanika. 
33 Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 

hal. 178 
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agama teirleibi ih dahulu untuk meimastiikan data yang nantii di idapat 

kreidi ibeil.34 

 

6. Teknik Analisis Data 

Anali isi is data peineili iti ian meingi ikuti i modeil anali isa Mi ileis dan 

Hubeirman, yang teirbagi i dalam beibeirapa tahapan yai itu data reiducti ion 

(reiduksi i data), data di isplay (peinyaji ian data), conclusi ion drawiing 

(peinari ikan keisi impulan), dan veiri ifi icati ion (veiri ifi ikasi i).35 

a. Data Reiduksi i (data reiducti ion) 

Pada tahap i ini i peineili itii meimpeiroleih data yang cukup banyak 

meingeinai i bi imbi ingan agama Iislam untuk me imbeintuk 

keikhusyukan i ibadah shalat pada lansi ia di i Yayasan Macan Puti ih 

Ciireibon, untuk i itu maka peirlu di icatat seicara teili itii dan ri inci i. 

Seimaki in lama peineili iti i kei lapangan, maka jumlah data akan 

seimaki in banyak, kompleiks dan rumi it. Untuk i itu peirlu seigeira 

di ilakukan anali isi is data meilalui i reiduksi i data. Meireiduksi i beirarti i 

meirangkum, meimi ili ih hal-hal yang pokok, meimfokuskan hal-hal 

yang peinti ing, di icari i teima dan polanya. Deingan deimi iki ian data 

yang teilah di ireiduksi i akan meimbeiri ikan gambaran yang leibi ih 

jeilas dan meimpeirmudah peineili iti i untuk meilakukan peingumpulan 

data seilanjutnya dan meincariinya bi ila di ipeirlukan. 

b. Peinyaji ian Data (Di isplay Data) 

Data yang sudah di ireiduksi i, keimudiian di ilakukan di isplay 

data. Ji ika dalam peineili iti ian kuali itati if, peinyaji ian data i ini i dapat 

di ilakukan dalam beintuk tabeil, grafi ik, phi iei, chart, phi itogram atau 

seijeini isnya. Meilalui i peinyaji ian data teirseibut maka data 

teirorgani isasi ikan, teirsusun dalam pola hubungan, seihi ingga akan 

seimaki in mudah di ipahami i. Pada tahap i ini i di iharapkan peineili itii 

mampu meinyaji ikan data beirkai itan deingan bi imbi ingan agama 

 
34 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 274 

35 Ibid., hal, 246 
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Iislam untuk meimbeintuk keikhusyukan i ibadah shalat pada lansi ia 

di i Yayasan Macan Puti ih Ciireibon. 

c. Meirangkum Data dan Veiri ifi ikasi i (Conclusi ion Drawi ing and 

Veirfi icati ion) 

Pada tahap i ini i di iharapkan mampu meinjawab rumusan 

masalah yang di irumuskan seijak awal bahkan dapat meineimukan 

teimuan baru yang seibeilumnya beilum peirnah ada, dapat juga 

beirupa deiskri ipsi i atau gambatan suatu objeik yang seibeilumnya 

masi ih tiidak jeilas seihi ingga seiteilah di iteili iti i meinjadi i jeilas, dapat 

beirupa hubungan kausal i inteirakti if, hi ipoteisi is atau teiori i.36 Pada 

tahap i ini i peineili iti i di iharapkan dapat meinjawab rumusan 

peineili iti ian deingan leibi ih jeilas beirkai itan deingan bi imbi ingan agama 

Iislam untuk meimbeintuk keikhusyukan i ibadah shalat pada lansi ia 

di i Yayasan Macan Puti ih Ciireibon. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Meimbeiri ikan gambaran yang jeilas dan meinyeiluruh, agar peimbaca 

dapat meimahami i deingan jeilas teintang peineili iti ian i ini i, maka dari i i itu peineili itii 

meimbagi i keirangka peineili itiian meinjadi i ti iga bagi ian yai itu bagi ian awal utama 

dan bagi ian akhi ir. Bagi ian awal teirdi iri i dari i halaman judul, halaman 

peirseitujuan peimbi imbi ing, halaman peingeisahan, halaman peirnyataan, kata 

peingantar, peirseimbahan, motto, abstrak dan daftar i isi i. Seidangkan bagi ian 

utama peineili iti ian teirdi iri i dari i li ima bab klasi ifi ikasi i seibagai i beiri ikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab i ini i beiri isi ikan teintang latar beilakang masalah, 

peimbatasan dan peirumusan masalah, tujuan dan manfaat 

peineili iti ian, ti injauan pustaka, meiteidologi i peineili itiian dan 

si isteimati ika peinuli isan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 
36 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 252 



31 
 

Landasan teiorii beiri isi ikan teintang peingeirtiian-peingeirtiian yang 

di i bahas dalam skri ipsii i inii diiantaranya, peingeirti ian bi imbiingan 

agama i islam, fungsi i bi imbiingan agama i islam, tujuan 

bi imbiingan agama, unsur-unsur bi imbi ingan agama i islam, 

meitodei bi imbi ingan agama i islam, konseip shalat, pe ingeirtiian 

shalat khusyuk, peingaruh dan manfaat shalat khusyuk dan 

ayat-ayat al-qur’an te intang shalat khusyuk, pe ingeirtiian 

lansiia, karakteiri isti ik dan ti ipei lansiia. 

BAB III TINJAUAN OBJEK PENELITIAN 

Meingulas teintang gambaran umum obje ik peineili itiian dan 

hasi il peineili iti ian; seijarah beirdiiri inya Yayasan Macan Puti ih 

Ciireibon, vi isi i dan mi isi i Yayasan Macan Puti ih Ciireibon, daftar 

peinghuni i; hasi il peineili iti ian bi imbiingan agama Iislam untuk 

meimbeintuk keikhusyukan i ibadah shalat pada lansi ia di i 

Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon. 

BAB IV ANALISIS DATA PENELITIAN 

Beiri isi ikan teintang anali isi is darii hasi il peineili iti ian teirkai it deingan 

bi imbiingan agama Iislam dalam meimbeintuk keikhusyukan 

i ibadah shalat pada lansi ia di i Yayasan Macan Puti ih Ciireibon. 

BAB V PENUTUP 

Beiri isi i peinutup, yai itu beiri isi i keisi impulan, saran-saran, kata 

peinutup, riiwayat peinuli is, seirta lampi iran-lampi iran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bimbingan Agama Islam 

1. Pengertian Bimbingan Agama Islam 

Seicara eiti imologi is bi imbi ingan meirupakan teirjeimahan dari i kata 

gui idancei, yang beirasal dari i kata gui idei, meimpunyai i arti i meinunjukkan, 

meinuntun, meimi impi in, meingarahkan, meimbeiri i nasi ihat, dan meingatur. 

Pada dasarnya bi imbi ingan meimi iliiki i keimajeimukan. Dalam peirumusan 

deifi ini isi i biimbi ingan teirdapat beibeirapa kata kunci i, yakni i proseis, bantuan, 

orang-peirorang, meimahami i di iri i dan li ingkungan hi idup. Dari i beibeirapa 

kata kunci i teirseibut akan diidapat peingeirti ian dari i bi imbi ingan. Jadi i 

peingeirti ian utuh dari i bi imbi ingan adalah proseis peimbeiri ian bantuan dari i 

orang-peirorang agar orang teirseibut bi isa meimahami i di iri i dan li ingkungan 

hi idupnya deingan bai ik. Dalam KBBIi (Kamus Beisar Bahasa Iindoneisi ia) 

di iseibutkan arti i bi imbi ingan adalah peitunjuk (peinjeilasan) cara 

meingeirjakan seisuatu, arti inya meinunjukkan, meimbeiri i jalan atau 

meinuntun orang lai in kei arah tujuan yang beirmanfaat. 

Seicara i isti ilah, bi imbi ingan dapat di imaknai i seibagai i bantuan atau 

peirtolongan yai itu seibagai i upaya untuk meinci iptakan li ingkungan (fi isi ik, 

psi ikiis, sosi ial, spi iri itual) yang kondusi if bagi i peirkeimbangan seiseiorang, 

meimbeiri ikan dorongan dan seimangat, meingeimbangkan keibeirani ian 

beirti indak dan beirtanggung jawab seirta meingeimbangkan keimampuan 

untuk meimpeirbai iki i dan meingubah peiri ilakunya seindi iri i.37 

Meinurut M. Ari ifi in, bi imbi ingan keiagamaan Iislam adalah seigala 

keigi iatan yang di ilakukan oleih seiseiorang dalam rangka meimbeiri ikan 

bantuan keipada orang lai in yang meingalami i keisuli itan-keisuli itan rohani iah 

dalam li ingkungan hi idupnya agar orang teirseibut mampu meingatasi inya 

seindi iri i kareina ti imbul keisadaran dan peinyeirahan di iri i teirhadap keikuasaan 

 
37 Hidayanti, Ema. Dasar-dasar Bimbingan Rohani Islam, (Semarang: Karya Abadi Jaya, 

2015), hal. 22 
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Tuhan Yang Maha Eisa, seihi ingga ti imbul pada di iri i pri ibadi inya suatu 

cahaya harapan keibahagi iaan hi idup masa seikarang dan masa deipannya.38 

Haki ikat bi imbi ingan agama Iislam adalah upaya meimbantu i indi ivi idu 

beilajar meingeimbangkan fi itrah dan atau keimbali i keipada fi itrah, deingan 

cara meimbeirdayakan (einpoweiri ing) i iman, akal, dan keimauan yang 

di ikaruni iai i Allah dan rasul-Nya, agar fi itrah yang ada pada i indi ivi idu i itu 

beirkeimbang deingan beinar dan kukuh seisuai i tuntunan Allah SWT. Dari i 

rumusan teirseibut tampak bahwa bi imbi ingan keiagamaan Iislam adalah 

akti ifi itas yang beirsi ifat meimbantu dujatakan meimbantu kareina pada 

haki ikatnya i indi ivi idu seindi iri ilah yang peirlu hi idup seisuai i tuntunan Allah 

(jalan yang lurus) agar meireika seilamat. Kareina posi isi i peimbi imbiing 

(konseilor) beirsi ifat meimbantu maka konseikueinsi inya i indi ivi idu seindi irii 

yang harus akti if beilajar meimahami i seikali igus meilaksanakan tuntunan 

agar i invi idi idu seilamat dan meimpeiroleih keibahagi iaan yang seijati i di i duni ia 

dan akhi irat, bukan seibali iknya, keiseingsaraan ndan keimeilaratan di i duniia 

dan akhi irat.39 

 

2. Fungsi Bimbingan Agama Islam 

Biimbi ingan dan konseili ing Iislam adalah suatu akti ifi itas meimbeiri ikan 

bi imbiingan, peilajaran dan peidoman keipada i indi ivi idu yang meimi inta 

bi imbiingan (kli iein) dalam hal bagai imana seiharusnya seiorang kli iein dapat 

meingeimbangkan poteinsi i akal fi iki irannya, keiji iwaannya, keii imanan dan 

keiyaki inan seirta dpat meinanggulagi i probleimati ika hi idup dan 

keihi idupannya deingan bai ik dan beinar seicara meindi iri i yang beirparadi igma 

keipada Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah SAW.40 Biimbi ingan 

Agama Iislam meimbantu i indiivi idu untuk meingi ingatkan keimbali i akan 

fi itrahnya yang meimi ili iki i beirbagai i poteinsi i agar dapat meinceigah 

 
38 Amin, Samsul Munir. Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 19 
39 Sutoyo, Anwar. Bimbingan dan Konseling (Teori dan Praktik), (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2019), hal. 22 
40 Adz-Dzaki, Hamdani Bakran. Konseling dan Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar 

Pustaka Baru, 2004), 189 
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peirmasalahan di ihi idupnya. Dalam bi imbi ingan keiagamaan, peimbi imbi ing 

atau konseilor ti idak meimeicahkan masalah, ti idak meineintukan jalan 

peimeicah masalah teirteintu, meilai inkan seikeidar meinunjukkan alteirnati if 

yang di iseisuai ikan deingan kadar i inteileiktual masi ing-masi ing i indi ivi idu.41 

Fungsi i bi imbi ingan (gui idancei) seicara umum adalah meimbeiri ikan 

peilayanan, moti ivasi i keipada kli iein agar mampu meingatasi i probleim 

keihi idupan deingan keimampuan yang ada pada di iri inya seindi iri i. Meinurut 

Musnamar beibeirapa fungsi i dari i bi imbi ingan keiagamaan Iislam yai itu: 

a) Fungsi i preiveinti if, yai itu fungsii yang diiartiikan meimbantu iindi ivi idu 

meinjaga atau meinceigah ti imbulnya masalah bagi i di iri inya. 

b) Fungsi i kurati if atau koreikti if, yai itu fungsi i yang meimbantu 

i indi iviidu meimeicahkan masalah yang seidang di ialami inya. 

c) Fungsi i preiseirvati if, yai itu meimbantu i indi ivi idu me injaga agar 

si ituasi i dan kondi isi i yang seimula ti idak bai ik (meingandung 

masalah) yang teilah meinjadi i bai ik (teirpeicahkan) i itu keimbalii 

meinjadi i ti idak bai ik (meini imbulkan masalah keimbali i). 

d) Fungsi i deiveilopmeintal atau peingeimbangan, yai itu meimbantu 

i indi iviidu meimeili ihara dan meingeimbangkan si ituasi i yang teilah 

bai ik agar teitap bai ik atau meinjadi i leibi ih bai ik, seihi ingga 

meimungki inkan meinjadi i seibab munculnya masalah bagi inya.42 

 

3. Tujuan Bimbingan Agama Islam 

Tujuan bi imbiingan keiagamaan Iislam beirusaha meimbantu iindi ivi idu 

agar bi isa hi idup bahagi ia, bukan saja di i duni ia meilai inkan juga di i akhi irat. 

Kareina i itu tujuan akhi ir bi imbi ingan dan konseili ing Iislam adalah 

keibahagi iaan hi idup manusi ia di i duni ia dan akhi irat. Deingan adanya 

bantuan i ini i seiseiorang akan le ibi ih mampu meingatasii seigala keisuli itan 

 
41 Saerozi. Pengantar Bimbingan & Penyuluhan Islam, (Semarang: Karya Abadi Jaya, 

2015), hal. 24 
42 Musnamar, Thohar. Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, 

(Yogyakarta: UII Press, 1992), hal. 34 
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seindi iri i dan leibi ih mampu meingatasii seigala peirmasalahan yang akan 

di ihadapi i di i masa-masa meindatang.43 

Seicara umum dan luas, program bi imbi ingan di ilaksanakan deingan 

tujuan seibagai i beiri ikut: 

a) Meimbantu i indi ivi idu dalam meincapai i keibahagi iaan hi idup pri ibadi i. 

b) Meimbantu i indi ivi idu dalam meincapai i keihi idupan yang eifeikti if dan 

produkti if dalam masyarakat. 

c) Meimbantu i indi ivi idu dalam meincapai i hi idup beirsama deingan 

i indi iviidu-i indi ivi idu lai in. 

d) Meimbantu i indi ivi idu dalam meincapai i harmoni i antara ci ita-ci ita 

dan keimampuan yang di imi iliiki inya.44 

Biimbi ingan Agama Iislam diimaksudkan untuk meimbantu sii 

teirbi imbi ing supaya meimi ili ikii reili igi ious reifeireincei (sumbeir peigangan 

keiagamaan) dalam meimeicahkan peirmasalahan. Bi imbi ingan 

keiagamaan Iislam di itujukan keipada teirbi imbi ing agar deingan 

keisadaran seirta keimampuannya beirseidi ia meingamalkan ajaran 

agamaannya. Seicara gari is beisar atau seicara umum, tujuan 

bi imbiingan keiagamaan Iislam meimbantu i indi ivi idu meiwujudkan 

di iri inya seibagai i manusi ia seiutuhnya agar meincapai i keibahagi iaan 

hi idup di i duniia dan di i akhi irat.45 

Biimbi ingan dalam rangka meineimukan priibadi i di imaksudkan agar 

kli iein atau peiseirta di idi ik meingeinal keikuatan dan keileimahan di iri inya 

seindi iri i seirta meineiri imanya seicara posi iti if dan di inami is seibagai i modal 

peingeimbangan di iri i leibi ih lanjut. Seibagai i manusiia yang normal di i 

dalam seiti iap di iri i i indi ivi idu meimi iliiki i hal-hal yang posi itiif teintu juga 

meimi illiiki i hal-hal yang neigati if. Priibadi i yang seihat yai itu yang apabi ila 

i ia mampu meineiri ima di iri inya seibagai imana adanya, dan mampu 

 
43 Musnamar, Thohar. Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, 

(Yogyakarta: UII Press, 1992), hal. 33 
44 Amin, Samsul Munir. Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 39 
45 Amin, Samsul Munir. Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 39 
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meiwujudkan hal-hal posi iti if seihubungan deingan peineiri imaan di iri inya. 

Ji ika seiorang peiseirta di idi ik meingeinal di iri inya kurang beirpreistasi i 

di ibandi ingkan deingan kawan-kawannya, maka heindaknya i ia ti idak 

meinjadi i putus asa, reindah di iri i, dan seibagai inya, meilai inkan justru 

heindaknya i ia harus leibi ih beirseimangat untuk meingeijar 

keiteirtiinggalannya i itu, dan me irai ih preistasi i pada bi idang yang 

di imiinati inya. Seibali iknya, bagi i meireika yang tahu akan di iri inya dalam 

satu hal leibi ih bai ik dari i kawan-kawannya heindaknya i ia ti idak 

beirsiikap sombong atau beirheinti i beirusaha. 

Deimi iki ian juga ji ika meineimukan keiadaan jasmani i dan rohani i 

yang kurang meinguntungkan heindaknya ti idak meinjadi i alasan untuk 

beirseidi ih hati i, meirasa reindah di iri i, dan seibagai inya. Kareina Allah 

meinci iptakan manusi ia deingan seibai ik-bai iknya, dan adanya keileibi ihan 

seiseiorang dari i yang laiin meimi iliiki i maksud-maksud teirteintu. 

Meinurut Samsul Muni ir Ami in tujuan biimbi ingan agama Iislam 

juga meinjadi i tujuan dakwah Iislam. Kareina dakwah yang teirarah 

adalah meimbeiri ikan bi imbi ingan keipada umat Iislam untuk beitul-beitul 

meincapai i dan meilaksanakan keiseii imbangan hi idup di i duniia dan 

akhi irat. Deingan deimi iki ian, bi imbiingan keigamaan adalah bagi ian dari i 

dakwah Iislam.46 

Biimbi ingan Agama Iislam juga meimi iliiki i tujuan yang seicara ri inci i 

dapat di iseibutkan seibagai i beiri ikut: 

a) Untuk meinghasi ilkan suatu peirubahan, peirbai ikan, keiseihatan, 

dan keibeirsi ihan ji iwa dan meintal. Ji iwa meinjadi i teinang, ji inak 

dan damai i (muthmai innah), beirsi ikap lapang dada (radhi iyah), 

dan meindapatkan peinceirahan taufi ik dan hi idayah Tuhannya 

(mardhi iyah). 

 
46 Amin, Samsul Munir. Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 

40-41 
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b) Untuk meinghasi ilkan suatu peirubahan, peirbai ikan dan 

keisopanan ti ingkah laku yang dapat meimbeiri ikan manfaat, 

bai ikpada di iri i seindi iri i, liingkungan keiluarga, li ingkungan keirja 

maupun li ingkungan sosi ial dan alam seiki itarnya. 

c) Untuk meinghasi ilkan keiceirdasan rasa (eimosi i) pada i indi ivi idu 

seihi ingga muncul dan beirkeimbang rasa toleiransi i, 

keiseiti iakawanan, tolong-meinolong, dan rasa kasi ih sayang. 

d) Untuk meinghasi ilkan keiceirdasan spi iri itual pada di iri i i indi iviidu 

seihi ingga muncul dan beirkeimbang rasa keii ingi inan untuk 

beirbuat taat keipada Tuhannya, keitulusan meimatuhi i seigala 

peiri intah-Nya, seirta keitabahan meineiri ima uji ian-Nya. 

e) Untuk meinghasi ilkan poteinsi i Iilahi iah seihi ingga deingan 

poteinsi i i itu i indi ivi idu dapat meilakukan tugasnya seibagai i 

khali ifah deingan bai ik dan beinar, i ia dapat deingan bai ik 

meinanggulangi i beirbagai i peirsoalan hi idup, dan dapat 

meimbeiri ikan keimanfaatan dan keiseilamatan bagi i li ingkungan 

pada beirbagai i aspeik keihi idupan.47 

 

4. Unsur-Unsur Bimbingan Agama Islam 

1) Pembimbing (Konselor) 

Peimbi imbiing adalah orang yang meilaksanakan bi imbiingan 

bai ik li isan maupun tuliisan ataupun peirbuatan yang bai ik seicara 

i indi iviidu, keilompok atau beirbeintuk organi isasi i atau leimbaga. 

Peimbi imbiing haki ikatnya meimpunyai i keimampuan untuk meilakukan 

bi imbiingan keiagamaan Iislam deingan di iseirtai i peingeitahuan yang luas 

teintang i ilmu agama dan i ilmu-i ilmu yang lai in, yang dapat meinunjang 

keibeirhasi ilan bi imbi ingan keiagamaan Iislam.48 

Seiorang peimbi imbi ing agama harus meimpunyai i peingeitahuan 

teintang bi imbi ingan dan konseili ing Iislam seicara umum. Keimudi ian 

 
47 Amin, Samsul Munir. Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 41 
48 Aziz, Moh Ali. Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 75 
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peimbi imbi ing agama juga harus meimpunyai i peingeitahuan agama 

Iislam seicara meindalam. Seihi ingga deingan deimi iki ian, dalam proseis 

bi imbiingan yang di ilakukan peimbi imbi ing keipada lansi ia akan deingan 

mudah di iteiri ima lansi ia kareina peimbi imbi ing teirseibut teilah meimi ili ikii 

peingeitahuan bi imbi ingan dan konseili ing seirta peingeitahuan agama 

Iislam seicara kompreiheinsi if dan i ia meilakukannya seicara 

2) Objek (Klien) 

Objeik (kli iein) adalah manusi ia beiragama Iislam yang 

meineiri ima bi imbi ingan, bai ik seibagai i i indi iviidu mauun seibagai i 

keilompok. Objeik (kli iein) teirdi iri i dari i beirbagai i macam golongan 

manusi ia. Oleih kareina i itu, meinggolongkan objeik (kli iein) sama 

deingan meinggolongkan manusi ia i itu seindi iri i, profeisi i, eikonomi i, dan 

seiteirusnya. Peinggolongan objeik (kli iein) antara lai in seibagai i beiri ikut: 

a) Dari i seigi i sosi iologi is, masyarakat teirasi ing, peideisaan, 

peirkotaan, kota keici il, seirta masyarakat di i daeirah 

marji inal dari i kota beisar. 

b) Dari i struktur keileimbagaan, ada golongan pri iyai i, abangan 

dan santri i, teirutama pada masyarakat jawa. 

c) Dari i seigi i ti ingkatan usi ia, ada golongan anak-anak, 

reimaja, dan golongan orangtua. 

d) Dari i seigi i profeisi i, ada golongan peitani i, peidagang 

seini iman, buruh dan peigawai i neigeiri i. 

e) Dari i seigi i ti ingkatan sosi ial eikonomi is, ada golongan kaya, 

meineingah, dan mi iski in. 

f) Dari i seigi i jeini is keilami in, ada golongan pri ia dan wani ita. 

g) Dari i seigi i khusus ada masyarakat tunasusi ila, tunawi isma, 

tunakarya, narapi idana dan seibagai inya.49 

3) Materi Bimbingan Agama Islam 

 
49 Aziz, Moh Ali. Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 75 
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Mateiri i dalam bi imbi ingan agama Iislam yai itu beirupa, aqi idah, 

i ibadah, dan akhlak yang di iajarkan Allah dalam Al-Qur’an meilalui i 

Rasul-Nya. Ajaran teirseibut ti idak hanya teirbatas pada teiori i saja, 

meilai inkan juga beirupa peirbuatan para peimbi imbi ing seindi iri i (dalam 

meingamalkan ajaran Iislam).50 

1) Mateiri i Aqiidah 

Masalah pokok yang meinjadi i peisan bi imbi ingan 

agama adalah aqi idah. Kareina aqi idah meingi ikat kalbu 

manusi ia dan meinguasai i bati innya. Dari i aqi idah i ini ilah 

yang akan meimbeintuk karakteir, moral dan akhlak 

manusi ia. Oleih kareina i itu, yang peirtama kali i di ijadi ikan 

mateiri i dalam bi imbi ingan agama Iislam adalah aqi idah atau 

keii imanan. Deingan i iman yang kukuh akan lahi ir 

keiteiguhan hati i yang meili indungi i seiti iap peiri ilaku manusi ia 

dan seilalu dalam suasana agama. 

Beirkai itan deingan aqi idah seibagai i peisan utama dalam 

bi imbiingan agama Iislam, ada beibeirapa peisan beirkai itan, 

yai itu: 

a) Keiteirbukaan meilalui i peirsaksi ian, me ineiguhkan 

hati i dalam beiri indeinti itas seibagai i seiorang musli im. 

b) Cakrawala pandangan yang luas, dan beibas 

beirfi iki ir. 

c) Seiluruh ajaran aqi idah bai ik soal keituhanan, 

keirasulan ataupun alam ghai ib sangat mudah 

untuk di ipahami i. 

d) Keitahanan, keiutuhan antara i iman dan Iislam atau 

antara Iiman dan amal peirbuatan. 

Iibadah-i ibadah pokok yang me irupakan 

maniifeistasi i dari i i iman di ipadukan deingan seigi i-seigi i 

 
50 Suhandang, Kustadi. Ilmu Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 21 
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peingeimbangan di iri i dan keipri ibadi ian seiseiorang 

deingan keimaslahatan masyarakat yang meinuju pada 

keiseijahteiraan. Kare ina aqi idah meimi ili iki i keiteirliibatan 

deingan soal-soal keimasyarakatan.51 

2) Mateiri i Iibadah 

Peimbi imbiing agama meinyadari i bahwa keihi idupan 

manusi ia di i duni ia i ini i meirupakan anugeirah dari i Allah 

SWT. Maka umat harus meindapatkan bi imbi ingan 

seihi ingga di idalam keihi idupannya dapat beirbuat seisuai i 

deingan bi imbi ingan Allah SWT. Iibadah meirupakan 

haki ikat keibeiradaan dan i intii keibeiragamaan manusi ia. 

Seimaki in tulus seiorang beiri ibadah, seimaki in deikat i ia 

keipada Allah SWT. Iisi i mateiri i i ibadah yai itu teintang 

bagai imana cara beiri ibadah keipada Allah SWT seisuai i apa 

yang teilah di icontohkan oleih Rasulullah dan para 

sahabatnya. Seirta dalam peilaksanaan i ibadah harus seisuai i 

deingan syari iat dan ti idak ada unsur-unsur syi iri ik. 

Iibadah di ilakukan seipeinuh peinghayatan seihi ingga ki ita 

sadar bahwa tujuan hi idup manusi ia bukanlah meingeijar 

mateiri i. Meilalui i peinghayatan, ki ita akan meineimukan 

haki ikat keihi idupan yai itu keipuasan dan keibahagi iaan 

beirgantung pada seijauh mana ki ita mampu meindeikatkan 

di iri i keipada Allah SWT. Ji ika ki ita beirusaha meinghadi irkan 

Allah dalam seiti iap akti ifi itas i ibadah, ki ita akan 

meilakukannya deingan peinuh keisadaran dan 

peingahayatan. Iibadah meisti i di ilakukan deingan peinuh 

keii ikhlasan hanya kareina Allah, bukan kareina 

meingharapkan pahala, atau agar di ijauhkan dari i si iksa.52  

 
51 Saerozi. Pengantar Bimbingan & Penyuluhan Islam, (Semarang: Karya Abadi Jaya, 

2015), hal. 149 
52 Ali, Yunasril. Buku Induk Rahasia dan Makna Ibadah, (Jakarta: Zaman, 2012), hal. 23 
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3) Mateiri i Akhlak 

Peimbi imbiing agama Iislam meimahami i bahwa akhlak 

atau si isteim peiri ilaku i ini i teirjadi i meilalui i suatu konseip atau 

seipeirangkat peingeirti ian teintang apa dan bagai imana 

seibai iknya akhlak i itu harus teirwujud. Seibab akhlak 

meinjadi i peinyeimpurna keii imanan dan keii islaman 

seiseiorang. Ajaran teintang ni ilaii eiti is dalam Iislam di iseibut 

akhlak. Wi ilayah akhlak Iislam meimi ili iki i cakupan luas, 

sama luasnya deingan peiri ilaku dan siikap manusi ia. Nabi i 

Muhammad SAW bahkan meineimpatkan akhlak seibagai i 

pokok keirasulannya. Meilalui i akal dan kalbunya, 

manusi ia mampu meimai inkan peirannya dalam 

meineintukan bai ik dan buruknya ti indakan dan si ikap yang 

di itampi ilkannya. Ajaran i islam seicara keiseiluruhan 

meingandung ni ilai i akhlak yang luhur, meincakup akhlak 

teirhadap Tuhan, di iri i seindi iri i, seisama manusi ia, dan alam 

seiki itar.53 

 

5. Metode Bimbingan Agama Islam 

Seisungguhnya tujuan utama dari i adanya bi imbi ingan agama adalah 

meinumbuhkan si ikap konsi istein akan ajaran agama Iislam. Seilai in i itu 

bi imbiingan keiagamaan pun beirtujuan agar manusi ia meimi iliiki i keisadaran 

akan eiksi isteinsi i di iri inya dan beikeirja untuk meimpeirjuangkan hal teirseibut. 

Deingan bi imbi ingan keiagaaman i ini i di iharapkan lansi ia dapat konsi istein 

dalam meinjalankan agama Allah. Apabi ila lansi ia meingalami i 

keiteirguncangan ji iwa, yang seimuanya tampak dari i peiri ilaku yang 

di idomiinasi i deingan peirasaan khawati ir, putus asa ataupun peiri ilaku 

 
53 Saerozi. Pengantar Bimbingan & Penyuluhan Islam, (Semarang: Karya Abadi Jaya, 

2015), hal. 149 
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meinyi impang lai innya, maka harus di ilakukan peindeikatan beirupa meitode i 

bi imbiingan keiagamaan agar lansi ia teitap i isti iqomah di i jalan Allah.54 

Meitodei bi imbi ingan agama dalam Iislam meimi ili iki i beirbagai i macam 

meitodei yang masi ing-masi ing meimi iliiki i keikhususan dan peingaruh dalam 

ji iwa. Seiorang peimbi imbi ing di ianggap profeisi ional apabi ila i ia bi isa meimi ili ih 

meitodei yang seisuai i deingan keiadaan kli iein, diimana meitodei yang diiambi il 

beirsumbeirkan darii Al-Qur’an dan Sunnah, seirta meingambi il modeil yang 

di iteirapkan oleih Rasulullah. Di iantaranya seibagai i beiri ikut: 

1) Meitodei Peinyadaran 

Meitodei peinyadaran i ini i banyak meinggunakan ungkapan-

ungkapan nasi ihat. Nasi ihat teintang keibai ikan adalah kunci i dalam 

meitodei i inii. Salah satu peingeimbangan konseip iini i adalah 

peimbeiri ian mateiri i atau peilajaran yang bai ik, dalam arti i mateiri i 

yang meindorong orang untuk meilakukan keibai ikan. Konseip i ini i 

dapat di ikeimbangkan dalam beirbagai i keigi iatan yang meindorong 

orang untuk dapat meimahami i seibuah mateiri i atau peirmasalahan, 

seihi ingga meindorongnya untuk meilakukan keibai ikan-keibai ikan.55 

2) Meitodei keiteiladanan 

Biimbi ingan keiagamaan deingan meitodei keiteiladanan yang 

di igambarkan deingan suri i teiladan yang bai ik. Keiteiladanan 

meirupakan kriistali isasi i dan wujud konkreit yang di ilakukan 

seiseiorang seihi ingga jeilas beintuknya dan bi isa langsung di icontoh 

dan di ii ikutii. Prakti ik biimbi ingan seipeirti i i inii pada haki ikatnya 

meirupakan bi imbi ingan seicara di iam-di iam yang di ilakukan 

peimbi imbi ing agama untuk langsung meingajak beirbuat seicara 

Iislami i, seihi ingga mudah di ipahami i teirbi imbi ing untuk meini iru atau 

i ikut beirparti isi ipasi i meilakukan keigi iatan yang di icontohkan.56 

 

 
54 Az-Zahrani, Musfir bin Sa’id. Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani, 2005), hal. 34 
55 Az-Zahrani, Musfir bin Sa’id. Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani, 2005), hal. 26 
56 Suhandang, Kustadi. Ilmu Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 98 
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B. Shalat Khusyuk 

1. Konsep Shalat 

a) Pengertian Shalat 

Shalat meinurut bahasa Arab beirarti i doa. Shalat meirupakan 

i ibadah yang teirdi iri i dari i peirkataan dan peirbuatan seicara khusus, yang 

di imulai i deingan takbi ir dan di iakhi iri i deingan salam.57 Shalat 

meirupakan i ibadah yang teirdapat di idalamnya ucapan-ucapan dan 

geirakan-geirakan teirteintu. Shalat di iawali i deingan takbi iratul i ihram 

dan di iakhi iri i deingan salam.58 

Shalat iialah sarana komuni ikasi i antara hamba deingan 

Tuhannya seibagai i beintuk i ibadah i ia meirupakan amalan yang 

teirsusun dari i peirkataan dan peirbuatan yang di imulai i deingan 

takbi iratul i ihram dan di iakhi iri i deingan salam seisuai i deingan syarat dan 

rukun yang teilah di iteintukan oleih syara’.59 Shalat iialah beirhadap hatii 

(ji iwa) keipada Allah, meindatangkan takut keipada-Nya, 

meinumbuhkan di idalam ji iwa keiagungan-Nya, keibeisaran-Nya dan 

Keiseimpurnaan-Nya atau meindzahi irkan hajat dan keipeirluan keipada 

Allah deingan peirkataan dan peirbuatan.60 

b) Kedudukan dan Keutamaan Shalat 

Seicara syari iat, keidudukan shalat dalam Iislam sangat 

i istiimeiwa, ti idak dapat di itandi ingi i oleih keidudukan i ibadah apapun. 

Shalat adalah ti iangnya agama seibab agama hanya akan beirdi iri i teigak 

kareinanya. Shalat meirupakan i ibadah peirtama yang di iwaji ibkan 

Allah.61 Shalat meirupakan rukun teirpeinti ing di i antara rukun-rukun 

 
57 Sayyid Sabiq. Fikih Sunnah, Terj. Khairul Amru Harahap dkk., (Jakarta: Cakrawala 

Publishing, 2011), hal. 158 
58 Sayyid Sabiq. Fiqih Sholat, Terj. Zaenal Muttaqin, (Bandung: Jabal, 2013), hal. 13 
59 Ali Imran. Fiqih, (Bandung: Citra Pustaka Media Perintis, 2011), hal. 39 
60 Sulaiman Rasyid. Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2010), hal. 53 
61 Sulaiman. Ringkasan Fiqih Sunnah, Terj. Ahmad Zaeni Dachlan, (Depok: Senja Media 

Utama, 2017), hal. 120 
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Iislam lai innya. Meineimpati i urutan keidua seiteilah dua kali imat 

syahadat dan urutan seiteilahnya adalah zakat, puasa dan haji i.62 

Shalat meirupakan ti iang agama, kunci i surga, dan amal 

seiorang hamba yang peirtama kali i di ihi isab di i hari i ki iamat. Shalat 

dalam agama i islam meinduduki i posiisi i peinti ing dan meimi iliiki i banyak 

karakteiri isti ik. Shalat meirupakan satu-satunya i ibadah yang 

di iwaji ibkan di i langi it teirti inggi i pada malam i isra’ dan mi i’raj. Shalat 

adalah i ibadah yang di isyari iatkan adzan bagi inya dan di ilaksanakan di i 

masji id. Shalat juga meirupakan satu-satunya i ibadah yang beibannya 

ti idak dapat di igugurkan bai ik bagi i yang meineitap maupun yang dalam 

peirjalanan, yang seihat maupun saki it, yang dalam kondiisi i aman 

maupun kondi isi i keitakutan. Allah teilah meimeiri intahkan keiwaji iban 

i ini i, meinyeirukannya, dan meinjeilaskan keidudukannya pada beibeirapa 

ayat di i Al-Qur’an.63 

c) Hukum Shalat 

Hukum shalat adalah waji ib, hal i inii seisuai i deingan al-Qur’an, 

as-sunnah dan i ijma’ para ulama. Beirdasarkan beibeirapa fi irman Allah 

dalam al-Qur’an di inyatakan bahwa seiti iap musli im yang mukallaf 

waji ib meilaksanakan shalat li ima waktu seihari i seimalam. Shalat 

fardhu adalah shalat deingan status hukum fardhu, yakni i yang waji ib 

di ilaksanakan. Seidangkan shalat sunnah meinurut hukumnya teirbagi i 

dua, yakni i muakkad dan ghai iru muakkad. 

Fi irman Allah dalam QS. An-Ni isa Ayat 103: 

 

 
62 Hasan Ayyub. Fikih Ibadah, Terj. Abdul Rosyad Shiddiq, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2003), hal. 127 
63 Anas Ahmad Karzon. Tazkiyatun Nafs, Terj. Emiel Threeska, (Jakarta: Akbar Media, 

2010), hal. 76 
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لَوةَ  عَلىَ جُنوُْبكُِمْ  فاَِذاَقَضَيْتمُُ الصَّ قعُوُْداً وَّ فاَذكُْرُوااللهَ  قِياَمًاوَّ

لَوةَ كَانتَْ عَلىَ الْمُؤْمِنِيْنَ   لَوةَ اِنَّ الصَّ فاَِذاَاطْمَانَْنْتمُْ فاَقَِيْمُواالصَّ

وْقوُْتاً  كِتبَاًمَّ

Arti inya: “Maka apabi ila kamu teilah meinyeileisai ikan shalat(mu), 

i ingatlah Allah dii waktu beirdi iri i, di i waktu duduk dan di i waktu 

beirbari ing. Keimudi ian apabi ila kamu teilah meirasa aman, Maka 

di iriikanlah shalat i itu (seibagai imana bi iasa). Seisungguhnya shalat i itu 

adalah fardhu yang diiteintukan waktunya atas orang-orang yang 

beiri iman.” (QS. An-Ni isa: 103) 

Adapun dari i as-sunnah adalah sabda Rasulullah saw: 

 

حْمَنِ عَبْدِااللهِ بْنِ عُمَرَبْنِ الْخَطَّابِ  عَنْ أبَيِْ عَبْدِالرَّ

 رَسُوْلَ االلهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ  رَضِيَ االلهُ عَنْهُمَاقاَلَ: سَمِعْتُ 

االلهُ   سْلََمُ عَلىَ خَمْسٍ: شَهَادةَِ أنَْ لَْألِهََ أاِلَّْ وَسَلَّمَ يقَوُْلُ: بنُْيَ الِْْ

ِ الْبَيْتِ   كَاةِ وَحَج  لََةِ وَأيْتاَءِالزَّ سُوْلُ االلهِ وَأقِاَمِ الصَّ داَرَّ وَانََّ مُحَمَّ

 وَصَوْمِ رَمَضَانَ )رواه البخاري ومسلم( 

 

Arti inya: “Dari i Abu Abdurrahman Abdullah bi in Umar bi in Khattab 

radhi iyallahu ‘anhuma, i ia meingatakan bahwa i ia meindeingar 

Rasulullah shallallahu ‘alai ihi i wa sallam beirsabda, “Iislam 

di ibangun dii atas liima peirkara: beirsaksi i bahwa tiidak ada yang 

beirhak di iseimbah meilai inkan Allah dan beirsaksi i bahwa Muhammad 

adalah hamba dan utusan Allah; dan meinunai ikan shalat; dan 

meinunai ikan zakat; dan meinunai ikan haji i kei Bai itullah; dan beirpuasa 

Ramadhan.” (HR. Bukhari i dan Musli im)64 

 
64 Imam Nawawi. Hadits Arbain Nawawiyah, Terj. Tim Pustaka Nuun, (Semarang: 

Pustaka Nuun, 2012), hal. 5-6 
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Beigi itu pula para Ulama teilah seipakat bahwa Allah teilah 

meiwaji ibkan shalat li ima waktu keipada kaum musliimi in. Shalat 

di iwaji ibkan keipada seiti iap umat musli im yang bali igh dan beirakal. 

Shalat ti idak di iwaji ibkan keipada orang gi ila dan orang kafi ir. Shalat 

yang waji ib adalah shalat liima waktu yang harus di itunai ikan oleih 

seiti iap musli im seilama seihari i seimalam. 

 

d) Macam-Macam Shalat 

Shalat di i bagi i meinjadi i dua jeini is hukum yai itu fardhu dan 

sunnah. Shalat yang di idi iri ikan seihari i seimalam meirupakan shalat 

yang meingi ikuti i peiri intah Allah maupun anjuran Rasulullah. Macam-

macam shalat fardhu dan shalat sunnah antara lai in seibagai i beiri ikut:65 

1) Shalat Fardhu 

Shalat fardhu meirupakan shalat yang waji ib di i 

keirjakan seihari i seimalam oleih umat musli im kareina 

meirupakan peiri intah Allah SWT., shalat fardhu di ibagii 

meinjadi i li ima macam, yakni i: shalat subuh 2 rakaat, shalat 

dzuhur 4 rakaat, shalat asar 4 rakaat, shalat maghri ib 3 

rakaat, dan shalat i isya 4 rakaat. 

2) Shalat Sunnah 

Shalat sunnah dapat di i katakan seibagai i shalat 

peindukung untuk shalat fardhu yang di ikeirjakan 

meindapat pahala dan ji ika di iti inggalkan ti idak beirdosa. 

Macam-macam shalat sunnah yang bi iasa di ikeirjakan 

seihari i-hari i, yai itu: shalat sunnah rawati ib, shalat sunnah 

dhuha, shalat sunnah tahajud, shalat sunnah taubah. 

 

e) Fiqih Shalat 

1) Rukun-Rukun Shalat 

 
65 Hanafi. Tuntunan Shalat Lengkap Dzikir dan Wirid, (Jakarta: Bintang Indonesia, 2000), 

hal. 30 
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Rukun-rukun shalat bagi ian-bagi ian shalat yang utama. 

Apabi ila bagi ian i ini i tiidak di ilakukan, bai ik iitu seingaja atau kareina 

lupa maka shalatnya batal.66  

Rukun-rukun shalat antara lai in: ni iat, takbiiratul i ihram, beirdiiri i 

teigak, meimbaca surat al-fati ihah, ruku’ deingan tumakniinah, 

i i’ti idal deingan tumakni inah, sujud deingan tumakni inah, duduk 

antara dua sujud, duduk tasyahud akhi ir, meimbaca tasyahud 

akhi ir, meimbaca shalawat nabi i, meimbaca salam yang peirtama, 

dan teirti ib (beirurutan meingeirjakan rukun-rukun teirseibut).67 

2) Sunnah-Sunnah Shalat 

Sunnah-sunnah shalat adalah seigala seisuatu yang bukan 

bgai ian dari i rukun dalam shalat. Jiika ti idak di ikeirjakan, maka 

shalat teitap sah.68 Dalam shalat ada dua sunah, yai itu sunah 

ab’adh dan sunah hai i’at.69 

a. Sunnah ab’adh 

Meimbaca tasyahud awal, meimbaca shalawat pada 

tasyahud awal, meimbaca shalawat atas keiluarga nabi i saw. 

pada tasyahud akhi ir, meimbaca qunut pada shalat subuh, dan 

shalat wi itiir dalam peireitngahan bulan ramadhan hi ingga akhi ir 

bulan ramadhan. 

b. Sunnah Hai i’at 

Meingangkat keidua tangan keiti ika takbi iratul i ihram, 

keiti ika akan ruku’, dan keiti ika beirdi iri i dari i ruku’. Meileitakkan 

teilapak tangan kanan di iatas peirgeilangan tangan ki iri i keiti ika 

beirdeikap. Meimbaca doa i ifti itah seihabi is takbi iratul i ihram. 

Meimbaca ta’awudz keiti ika heindak meimbaca fati ihah. 

Meimbaca ami in seisudah meimbaca fati ihah. Meimbaca surat 

 
66 E-book Fahad Salim Bahammam. Shalat, (Modern Guide: 2015), hal. 120 
67 Moh Rifa’i. Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: Karya Toha Putra 

Semarang, 2009), hal. 33-34 
68 E-book Fahad Salim Bahammam. Shalat…, hal. 123-124 
69 Moh Rifa’i. Risalah Tuntunan Shalat Lengkap…, hal. 34 
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Al-Qur’an pada rakaat peirtama dan keidua seihabi is meimbaca 

fati ihah. Meingeiraskan bacaan fati ihah dan surat peindeik pada 

raka’at peirtama dan keidua pada shalat maghri ib, i isya dan 

subuh bagi i iimam. Meimbaca takbi ir keiti ika geirakan nai ik 

turun. Meimbaca tasbi ih keiti ika ruku’ dan sujud. Meimbaca 

“Sami i’allahu li iman hami idah” keiti ika bangki it dari i ruku’ dan 

meimbaca “Rabbana lakal hamdu…” keiti ika i i’ti idal. 

Meileitakkan teilapak tangan di i atas paha waktu duduk 

beirtasyahud awal dan akhi ir, deingan meimbeintangkan yang 

ki iri i dan meinggeinggamkan yang kanan keicuali i jari i teilunjuk. 

Duduk i ifti irasy dalam seimua duduk shalat. Duduk tawarruk 

pada waktu tasyahud akhi ir. Meimbaca salam yang keidua. 

Meimali ingkan muka kei kanan dan kei ki iri i waktu meimbaca 

salam. 

3) Syarat Waji ib Shalat 

Syarat waji ib shalat i islam, bali igh, dan beirakal. 

4) Syarat Sah Shalat 

Masuk waktu shalat, meinutup aurat, suci i dari i hadats keici il 

dan hadats beisar, suci i badan, pakai ian dan teimpat dari i naji is, 

meinghadap ki iblat dan meingeitahui i mana yang rukun dan mana 

yang sunah. 

5) Hal Yang Meimbatalkan Shalat 

Hal-hal yang meimbatalkan shalat antara lai in: Beirhadats 

keici il maupun beisar. Teirkeina naji is yang ti idak di imaafkan. 

Beirkata-kata deingan seingaja di iluar bacaan shalat, Teirbuka 

auratnya. Meingubah ni iat, miisalnya i ingi in meimutuskan shalat. 

Makan atau mi inum. Teirtawa teirbahak-bahak. Beirgeirak ti iga kali i 

beirturut-turut. Meimbeilakangi i ki iblat. Meinambah rukun yang 

beirupa peirbuatan. Seingaja meini inggalkan rukun atau syarat. 

Meindahului i i imam sampai i dua rukun. dan teirakhi ir murtad, 

arti inya keiluar dari i Iislam. 
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2. Pengertian Shalat Khusyuk 

Khusyuk dalam arti i eitiimologi is beirmakna di iam dan tunduk, peinuh 

peinyeirahan dan keibulatan hati i, reindah di iri i, dan teinang.70 Khusyuk 

meinurut teirmi inologi is adalah keiadaan ji iwa yang teinang dan tawadhu', 

yang keimudi ian peingaruh khusyuk dii hati i tadii akan meinjadi i tampak 

pada anggota tubuh lai innya.71 Kata khusyuk dalam i istiilah agama Iislam 

teirdapat beibeirapa deifi ini isii yang di ikeimukakan oleih para Ulama, 

di iantaranya ada yang meingatakan bahwa khusyu’ i ialah meirasakan 

bahwa di iri i beirada di i hadapan Allah. 

Kata khusyuk di iseibutkan di i dalam Al-Qur’an pada 16 ayat. Makna 

bahasanya beirki isar pada hi ina/meinunduk, reindah/teinang, keiri ing/mati i, 

keitakutan seirta meireindahkan dan meinundukkan di iri i.72 Makna khusyuk 

adalah hadi ir di i hadapan Allah deingan seigeinap hati i keitiika shalat, deingan 

rasa tunduk dan hi ina seirta meindalami i dan meimahami i seimua bacaan 

ayat-ayat al-Qur’an, bacaan doa, dan zi iki ir.73 

Shalat khusyuk adalah si ikap tunduk dan tawadhu’ se irta meinjaga 

keiteinangan hati i keipada Allah, meiwujudkan ji iwa shalat dan haki ikatnya. 

Ada beibeirapa makna khusyuk meinurut beibeirapa ulama, ada yang 

meingatakan bahwa khusyuk arti inya tunduk dan meireindahkan di iri i tanpa 

meingangkat peingli ihatan dari i teimpat sujud dan ti idak meinoleih kei kanan 

dan kei ki iri i.74 

Khusyuk adalah teirpusatnya pi iki iran teirhadap shalat yang seidang 

di ilaksanakan hi ingga ti idak di ikeitahui i si iapa orang yang di i seibeilah kanan 

dan di i seibeilah ki iri i. Keikhusyukan hati i juga di ipeingaruhi i oleih kondi isi i 

jasmani i. Jasmani i yang seigar dan beirsi ih akan meimbeiri ikan peingaruh 

 
70 Salim. Khusyuk Cahaya Kehidupan, (Surakarta: Ziyad Visi Media, 2008), hal. 17 
71 Misa Abdu. Menjernihkan Batin dengan Shalat Khusyuk, Terj. Jujuk Najibah 

Ardianingsih, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006), hal. 19 
72 E-book Mardibros. Shalat Khusyu’ itu Mudah, (2008), hal. 10 
73 E-book Fahad Salim Bahammam. Shalat…, hal. 188 
74 Iwan Kurniawan. The Miracle of Shalat, (Bandung: Marja, 2015), hal. 62 
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pada keikhusyukan hati i, kondi isi i jasmani i sali ing meimpeingaruhi i kondi isii 

rohani i yang beirlangsung seilama shalat.75 

Hati i yang khusyuk dalam meingeirjakan shalat yai itu dapat 

meinghayati i apa yang di ilakukan dalam shalat, meirasakan i isi i bacaan, hati i 

beinar-beinar hadi ir dan meirasa seidang meinghadap Allah SWT. dan 

anggota badan teinang, tiidak meingadakan geirakan-geirakan di iluar 

tuntunan shalat seirta geirakan-geirakan yang di ituntunkan deingan 

seimpurna.76 

Para ulama meinafsiirkan khusyuk dalam shalat deingan di iamnya 

anggota badan yang di iseirtai i keiteinangan hati i. Maksudnya meinghadi irkan 

hati i dalam shalat dan meinjadi ikan anggota badan teinang. Seihi ingga ti idak 

ada peirbuatan si ia-si ia dan beirmai in-mai in dalam shalat. Badan dan hatii 

hadi ir beirkonseintrasi i meinghadap keipada Allah. Saat hatii sudah 

meinghadap keipada Allah yang maha meingeitahui i i isi i hati i, pasti i seiorang 

hamba akan khusyuk dan meimusatkan pi ikiirannya keipada Allah yang 

di ia munajati i.77 

Khusyuk dalam shalat, haki ikatnya i ialah hadi irnya hati i di i hadapan 

Allah, beirusaha hadi ir untuk meindeikati i-Nya seihi ingga deingan i itu hatii 

meinjadi i teinang, ji iwanya meireingkuh keiteintraman, geirakan-geirakannya 

meinjadi i teinang seirta keibeirpali ingannya beirkurang, untuk meinjaga 

keisopanan di i hadapan Rabbnya dan meinghayati i seiti iap ucapan dan 

geirakan dalam shalatnya dari i awal sampai i seileisai i. Deingan beigi itu, 

bi isiikan-bi isi ikan seitan dan pi iki iran-pi iki iran hi ina leinyap.78 

Shalat khusyuk adalah deingan meinghadi irkan hati i dan meinunai ikan 

apa yang seiharusnya di ilakukan seirta keiti ika seiseiorang seicara sadar 

meirasakan beirdi iri i di i hadapan Allah, meingeitahui i makna bacaan dalam 

 
75 Abdul Aziz Dahlan. Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1996), hal. 938-939 
76 Aunur Faqih dan Amir Mu’alim. Ibadah dan Akhlak dalam Islam, (Yogyakarta: UII 

Press, 1998), hal. 37 
77 Abu Muhammad al-Isfari. Shalat Solusi Hidupku, (Surakarta: Shahih, 2014), hal. 20 
78 Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di. Tafsir Al-Qur’an (5) Surat Al-Mu’minun - Saba, 

Terj. Muhammad Iqbal, dkk, (Jakarta: Darul Haq, 2012), hal. 3 
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shalatnya dan beirkomuni ikasi i deingan Allah.79 Seiseiorang yang shalat 

harus mampu meinghadi irkan makna dari i apa yang i ia ucapkan dan 

peirbuat, harus mampu meinghadi irkan di iri inya di ihadapan Allah, kareina 

keikhusyukan teirmasuk dari i bagi ian keiseimpurnaan shalat. 

Kuali itas shalat teirleitak pada keikhusyukan dalam meinunai ikannya, 

khusyuk adalah roh dari i shalat i itu seindi iri i. Khusyuk dalam shalat akan 

dapat di ipeiroleih bi ila hati i beinar-beinar kosong dari i meimi iki irkan hal lai in 

seilai in shalat. Keiti ika hal i itu bi isa di ilakukan maka seiseiorang akan 

meirasakan keinyamanan dan keiteintraman dalam hati i. 

Teirdapat banyak faktor yang beirpeiran untuk meirai ih khusyuk di i 

dalam shalat, seipeirti i konseintrasi i atau peimusatan peirhati ian, keiadaan hatii 

orang yang shalat, keisuci ian ji iwanya, teirmasuk cara seiseiorang 

meinyi ikapi i hi iasan-hi iasan duni ia, sangat ci inta duni ia atau zuhud teirhadap 

duni ia, dan keiadaan di i seiki itar orang shalat, apakah ada hal-hal zahi ir yang 

meingganggu atau ti idak.80 

3. Pengaruh dan Manfaat Shalat Khusyuk 

Shalat bukanlah keigi iatan ruti in yang ti idak beirmakna, teitapi i 

meirupakan suatu keigi iatan yang beisar seikali i faeidahnya, bai ik bagii 

keihi idupan duni ia maupun akhi irat. Deingan shalat manusi ia meineiri ima 

pahala dan rahmat Allah seirta di iteintramkan hati inya.81 Shalat bukan 

seimata-mata geirakan yang harus di ilakukan, teitapi i juga ruh yang hi idup 

dari i awal peilaksanaannya. 

Shalat meimiili iki i peingaruh yang sangat meingagumkan dalam 

meinjaga keiseihatan fi isi ik dan hati i deingan meinolak seigala mateiri i yang 

buruk bagi i keiduanya.82 Shalat beirpeiran beisar dalam meineikan seigala 

beintuk deipreisi i yang ti imbul dari i teikanan peirmasalahan hi idup 

keiseihariian. Shalat meimi iliiki i peiranan beisar dan eifi isi iein dalam 

 
79 Abu Muhammad al-Isfari, Shalat Solusi Hidupku…, hal. 21 
80 Muhammad Rusli Amin dkk. Psikologi Shalat Untuk Orang Sukses, (Jakarta: AMP 

Press, 2014), hal. 157 
81 Tristiadi Ardi Ardani. Psikiatri Islam, (Malang: Uin Malang Press, 2008), hal. 326 
82 Musfir. Konseling Terapi, Terj. Sari Narulita, Miftahul Jannah, (Jakarta: Gema Insani, 

2005), hal. 486 
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meinanggulangi i keiraguan dan deipreisi i yang banyak di ialami i oleih 

manusi ia. Iibnul Jauzi iyah meimaparkan faeidah shalat seipeirti i yang di ikuti ip 

oleih Musfi ir bi in Sai id, “shalat akan meimbuka hati i, meilapangkannya, 

meimbeiri ikannya keigeimbi iraan dan keimani isan i iman.83 

Shalat adalah suatu keigi iatan fi isi ik-meintal spi iri itual yang meimbeiri ikan 

makna bagi i hubungan antara seiorang musli im deingan Allah.84 

Meindi iri ikan shalat i ialah meinunai ikannya seicara teiratur, deingan 

meileingkapi i syarat-syarat, rukun-rukun seirta adab-adabnya, bai ik yang 

zahi ir maupun yang bati in, seipeirti i khusyuk dan meimpeirhati ikan apa yang 

di ibaca.85 

Dalam shalat teirdapat manfaat yang sangat beirguna bagi i keiseihatan, 

hampi ir seiluruh anggota tubuh meirasakan manfaat shalat, dari i seigi i fi isi ik 

shalat meimbeiri ikan manfaat keibugaran tubuh, dari i seigi i fiiki iran shalat 

meimbeiri ikan eifeik keiteinangan dan meilati ih konseintrasi i, seimeintara 

manfaat shalat yang di ibeiri ikan keipada hati i dapat meilati ih seiseiorang 

untuk beirsi ikap i ikhlas, khusyuk dan dapat meimbeiri ikan peilajaran 

meingeinai i keiteinangan yang seijati i.86 

Keikhusyukan dalam shalat meingandung unsur meidi itasii. Meinurut 

Robeirt H. Thouleis seibagai imana yang di ikuti ip oleih Moh. Sholeih dan 

Iimam Musbi iki in meidi itasi i cukup eifeikti if untuk meingurangi i gangguan 

meintal dan beirbagai i eifeik meintal meiski ipun di ipeirlukan seiorang 

peimbi imbi ing.87 

Shalat meimi ili ikii eifeik seipeirti i meidi itasi i, bahkan teirmasuk dalam 

meidi itasi i tiingkat ti inggi i apabi ila di ilaksanakan seicara beinar dan khusyuk. 

Dalam keiadaan khusyuk, seiseiorang hanya akan meingi ingat Allah 

seimata. Seintot Haryanto meingai itkan meidi itasi i dalam shalat deingan para 

 
83 Ibid. Hal. 485 
84 Tristiadi Ardi Ardani, Psikiatri Islam…, hal. 331 
85 Safrilsyah. Psikologi Ibadah dalam Islam, (Banda Aceh: Naskah Aceh, 2013), hal. 63 
86 Ahmad Faried. Menyucikan Jiwa Konsep Ulama Salaf, (Surabaya: Risalah Gusti, 

2004), hal. 61 
87 Moh. Sholeh dan Imam Musbikin. Agama Sebagai Terapi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005), hal. 241 
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korban peinyalahgunaan narkoti ika yang seilalu meincoba meincari i 

keini ikmatan, keiteinangan, dan peingalaman bati in leiwat peinyalahgunaan 

teirseibut.88 

Apabi ila shalat di ilaksanakan seisuai i deingan tuntunan yang di ibeiri ikan 

Nabi i SAW. urgeinsi i shalat akan dapat di irasakan bai ik dari i aspeik jasmasni i 

maupun rohani i. Shalat di ilakukan dan di ipeinuhi i syarat dan rukunnya 

seirta di ilakukan deingan hati i yang khusyuk, pi iki iran yang teirpusatkan, 

bacaan yang di imeingeirti i maknanya, dan geirak anggota badan yang 

teinang.89 

Meinurut Dr. Muhammad Usman Najati i bahwa shalat khusyuk 

meimi iliiki i peingaruh yang beisar dan eifeikti if dalam teirapi i keigeili isahan dan 

keiceimasan. Di isaat seiseiorang meilaksanakan shalat deingan khusyuk dan 

meimusatkan seiluruh konseintrasi i deingan meinyi ingki irkan keisi ibukan 

duni iawi i dan probleimati ikanya, maka pada saat i itulah iindi ivi idu akan 

meindapatkan keiteinangan dan keiteintraman yang seimua i itu meinjadi i 

peireida keiceimasan dan keiteigangan saraf yang di iti imbulkan oleih teikanan 

dan masalah keihi idupan.90 

Meinurut Dr. Moh shaleih, shalat yang di ijalankan deingan khusyuk 

dan tuma’ni inah akan meimbawa keiteinangan fi isi ik dan psi iki is, jantung 

dapat beikeirja untuk meimompa darah keiseiluruh tubuh seisuai i deingan 

fungsi i untuk keibutuhan tubuh, seihi ingga akan meincapai i seihat lahi ir dan 

bati in.91 

Meilakukan shalat deingan khusyuk supaya shalat teirseibut bi isa 

meinjadi i seibuah teirapi i, maksudnya adalah bahwa beirkomuni ikasi i deingan 

Allah dalam meilakukan shalat, meirasa teinang dalam shalat, meimi inta 

peirtolongan dan beirmunajat keipada Allah dalam shalat meirupakan 

i indi ikator shalat khusyuk. Umat i islam akan seinanti iasa seihat rohani inya 

 
88 Sentot Haryanto. Psikologi Shalat, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), hal. 82 
89 Aunur Faqih dan Amir Mu’alim. Ibadah dan Akhlak dalam Islam…, hal. 37 
90 Muhammad Utsman Najati. Ilmu Jiwa dalam Al-Qur’an, Terj. Addys Aldizar dan 

Tohirin Suparta, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), hal. 82 
91 Moh. Sholeh dan Imam Musbikin. Agama Sebagai Terapi…, hal. 191 
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apabi ila bi isa meilakukan shalat deingan khusyuk, kareina shalat deingan 

khusyuk akan meimbawa umat iislam keipada keitaqwaan dan yang 

beirtaqwa akan seilalu seihat.92 

Ji ika di ihayati i shalat meimai inkan peiran dalam tubuh teirutama dalam 

hal keiseihatan, bai ik jasmani i maupun rohani i. Shalat yang di ilaksanakan 

deingan khusyuk akan banyak meimbeiri ikan peingaruh yang posi iti if dalam 

keihi idupan seihari i-hari i. Shalat dapat meinjadi i meidi ia teirapi i ji iwa untuk 

seiseiorang yang meilaksanakannya deingan khusyuk. 

 

4. Dalil Tentang Shalat Khusyuk 

Di idalam Al-Qur’an teirdapat beibeirapa ayat yang beirkeinaan deingan 

shalat khusyuk dan keiteinangan ji iwa di iantaranya seibagai i beiri ikut: 

a. Al-Baqarah Ayat 45 dan 238 

 

لَوةِ وَاِنَّهَا لكََبِيْرَةٌ ألَِّْ عَلىَ   بْرِوَالصَّ وَاسْتعَِيْنوُْا باِلصَّ

 الْخَشِعِيْنَ 

Arti inya: “Jadi ikanlah sabar dan shalat seibagai i peinolongmu dan 

seisungguhnya yang deimi iki ian i itu sungguh beirat keicuali i bagi i 

orang-orang yang khusyuk”. 

 

  ِ لََةِ الْوُسْطَى وَقوُمُوا لِِلَّّ لَوَتِ وَالصَّ حَفِظُوْا عَلىَ الصَّ

 قَنِتِيْنَ 

Arti inya: “Peili iharalah seimua shalat dan shalat wustha. Dan 

di iriikanlah (shalat) kareina Allah deingan khusyuk”. 

b. QS. Al-Mu’mi inun Ayat 2 

 الَّذِيْنِ هُمْ فىِ صَلََ تهِِمْ خَشِعوُْنَ 

 
92 Hembing Wijayakusuma. Hikmah Shalat untuk Pengobatan dan Kesehatan, (Jakarta: 

Pustaka Kartini, 1997), hal. 125. 
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Arti inya: “(yai itu) orang-orang yang khusyuk dalam shalatnya” 

c. QS. Ar-Ra’du Ayat 28 

 

الَّذِيْنَ ءَامَنوُْا وَتطَْمَئِنَّ قلُوُْبهُُمْ بذِِكْرِااللهِ ألََْبِذِكْرِااللهِ تطَْمَئِنَّ  

 الْقلُوُبُ 

Arti inya: “(yai itu) orang-orang yang beiri iman dan hati i meireika 

meinjadi i teinteiram deingan meingi ingat Allah. Iingatlah, hanya 

deingan meingi ingati i Allah-lah hati i meinjadi i teinteiram”. 

 

d. QS. Al-Fath Ayat 4 

 

الْمُؤْمِنِيْنَ لِيزَْداَدوَُاإِيْمَناً  هُوَالَّذِى أنَْزَلَ السَّكِنةََ فىِ قلُوُبِ 

ِ جُنوُْدُ السَّمَوَتِ وَالْْرَْضِ وَكَانَ االلهُ عَليَْمًا   عَ إِيْمَنهِِمْ ولِِلَّّ مَّ

 حَكِيْمًا 

Arti inya: “Di ia-lah yang teilah meinurunkan keiteinangan kei dalam 

hati i orang-orang beiri iman supaya keii imanan meireika beirtambah 

di i sampi ing keii imanan meireika (yang teilah ada). dan keipunyaan 

Allah-lah teintara langiit dan bumii dan adalah Allah Maha 

meingeitahui i lagi i Maha Bi ijaksana” 

Dalam Al-Qur’an kata khusyu’ di iseibutkan seibanyak kurang 

leibi ih 17 kali i dalam beintuk kata yang beirbeida-beida. Di iantara ti iga 

ayat meingeinai i shalat khusyuk di iatas peinuli is meimi iliih surat al-

Mu’mi inun ayat 2 seibagai i bahan kaji ian dalam peineili iti ian i ini i 

kareina ayat i ini i meinyatakan teintang shalat khusyuk orang-orang 

beiri iman yang beiruntung. 

Adapun dali il dari i hadi its Rasulullah SAW. meingeinai i shalat 

khusyuk: 
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عَنْ أبَىِ هُرَيْرَةَ رَضِيَ االلهُ عَنْهُ أنََّ النَّبيَِّ رَأىَ رَجُلًَ 

لََةِ فقَاَلَ: لَوْ خَ  هَذاَ لَجَشَعَتْ  شَعَ قلَْبُ يَبْعَثُ بلِِحْيتَهِِ فىِ الصَّ

 جَوَارِحُهُ )رواه التر ميذي( 

Arti inya: Dari i Abi i Hurai irah radhiiyallahu ‘anhu bahwa Nabii 

SAW meili ihat seiseiorang meimai inkan jeinggotnya keiti ika shalat. 

maka beili iau meingatakan, “Seiandai inya hatiinya khusyuk, maka 

khusyuk pula anggota badannya (ti idak beirgeirak-geirak)”. (HR. 

At-Ti irmi idzi i)93 

Rasulullah SAW. meingi ingatkan dalam salah satu hadi its: 

Dari i Amar bi in Yasiir ra., i ia meindeingar Rasulullah saw. 

beirsabda: “Seisungguhnya seiseiorang yang seileisai i dari i 

shalatnya i ia ti idak meindapatkan pahala keicuali i hanya 

seipeirseipuluh, seipeirseimbi ilan, seipeirdeilapan, seipeirtujuh, 

seipeireinam, seipeirli ima, seipeireimpat, seipeirti iga, dan seipeirdua 

shalatnya i itu”. (HR. Abu Dawud)94 

Hadi its teirseibut meinggambarkan kondi isi i shalat keibanyakan 

orang. Meingeirjakan shalat teitapi i ti idak meindapat manfaat dari i 

shalatnya i itu seilai in hanya seipeirseipuluh atau leibi ih dan kurang 

dari i i itu. Meinurut hadi its i ini i, ada beibeirapa ti ingkatan manusi ia 

yang meimpeiroleih hasi il dari i shalatnya. Teintunya ti ingkatan i ini i 

beirkai itan deingan khusyuk nya shalat. 

Allah SWT. meingi ingatkan dalam salah satu hadi its Qudsi i: 

“Allah ‘Azza wa Jalla beirfiirman: “Ti idak seimua orang yang 

shalat i itu beirshalat. Aku hanya meineiri ima shalatnya orang yang 

meireindahkan di iri i keipada keiagungan-Ku, meinahan syahwatnya 

dari i peirbuatan haram larangan-Ku dan ti idak teirus meineirus 

 
93 Ahmat Sarwat, “Konsultasi Fiqih Shalat Khusyu’ Sesuai Rasulullah SAW”, 

https://rumahfiqih.com/konsultasi-733-shalat-khusyu-sesuai-rasulullah-saw.html. Diakses pada 7  

February 2023 
94 Fadhil Zainal Abidin. Terapi Shalat Khusyuk Menarik Rezeki Bertubi-Tubi, (Jakarta: 

Wahyu Qalbu, 2019), hlm. 2 
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beirmaksi iat teirhadap-Ku, meimbeiri i makan keipada yang lapar dan 

meimbeiri i pakai ian orang yang teilanjang, meingasi ihi i orang yang 

teirkeina musi ibah dan meinampung orang asi ing. Seimua i itu 

di ilakukan kareina Aku”.95 

 

C. Lanjut Usia (Lansia) 

1. Pengertian Lansia 

Lanjut usi ia (Lansi ia) di ikatakan seibagai i suatu peiri iodei peinutup dalam 

reintang hi idup seiseiorang, yai itu peiri iodei di imana seiseiorang teilah beiranjak 

jauh dari i peiri iodei teirdahulu yang leibi ih meinyeinangkan/beiranjak dari i 

waktu yang peinuh deingan manfaat. 

Suardiiman meinjeilaskan bahwa me injadii tua (agi ing) meirupakan 

proseis peirubahan bi iologi is seicara teirus-meineirus yang di ialami i oleih 

manusi ia pada seimua ti ingkat umur dan waktu, seidangkan usi ia lanjut (old 

agei) adalah i isti ilah untuk tahap akhi ir darii proseis peinuaan te irseibut. Pada 

tahap lani isa i ini i teirjadi i proseis peirubahan bi iologi is seicara te irus-meineirus 

yang di ialami i manusiia pada se imua ti ingkatan umur dan waktu. Se imua 

makhluk me imi iliiki i si iklus keihi idupan meinuju tua yang di iawali i deingan 

proseis keilahiiran, keimudi ian tumbuh meinjadii deiwasa dan beirkeimbang 

bi iak, seilanjutnya meinjadi i seimaki in tua dan akhi irnya akan me ini inggal. 

Masa usi ia lanjut meirupakan masa yang ti idak dapat di ieilakkan oleih 

si iapapun khususnya bagi i yang di ikaruniiai i umur panjang. Yang bi isa 

di ilakukan oleih manusiia hanyalah me inghambat proseis meinua agar ti idak 

teirlalu ceipat, kareina pada haki ikatnya dalam proseis meinua te irjadi i suatu 

keimunduran atau peinuaan.96 

Meinurut Iimam Machali i pada masa lanjut usiia, keisadaran akan 

keibeiragamaan seimaki in meini ingkat. Robeirt H Thoule iss dalam 

 
95 Ibid. Hal. 3 
96 Siti Partini Suardiman.  Psikologi Usia Lanjut. (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Pres, 2011), hal. 1 
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peineili iti iannya meinjeilaskan bahwa pe ingakuan teirhadap re iali itas 

keihi idupan akhi irat baru muncul sampai i 100 peirsein seiteilah usi ia 60 tahun 

keiatas. Faktor yang juga i ikut meineintukan keisadaran te irhadap si ikap 

keiagamaan Lansi ia adalah seimaki in meindeikatnya masa ke imati ian. Dalam 

pandangan Wi illi iam Jameis meinyatakan bahwa keiagamaan pada usi ia 

lanjut sangat luar bi iasa tampak ke iti ika keihi idupan se iksual sudah 

beirakhi ir.97 

Kusumoputro dalam Parti inii (2011: 3) meinyeibutkan bahwa proseis 

meinua adalah proseis alami i yang di iseirtai i adanya peinurunan fiisi ik, 

psi ikologiis maupun sosi ial yang sali ing beiri inteiraksi i satu sama lai in. 

Arti inya, peinurunan fiisi ik meimpeingaruhii psi iki is maupun sosi ial, 

seimeintara peinurunan psi ikiis meimpeingaruhii fi isi ik dan sosi ial seirta 

seibali iknya.98 

Beirdasarkan peinjeilasan di iatas dapat di itari ik keisi impulan bahwa 

lansi ia adalah peiri iodei di imana seiseiorang teilah beiranjak jauh dari i peiri iode i 

teirdahulu yang le ibi ih meinyeinangkan/beiranjak dari i waktu yang pe inuh 

deingan manfaat se irta seiseiorang yang meimasukii peiri iodei reintan teirhadap 

beirbagai i kondi isi i fi isi ik maupun psi iki is kareina teirjadi inya peinurunan. 

2. Karatkeristik dan Tipe Lansia 

a. Karakter Lansia 

Meinurut Undang-undang No 13 tahun 1998 teintang keiseijahteiraan 

lanjut usiia, di iseibutkan bahwa yang di imaksud deingan Lansi ia adalah 

peinduduk yang teilah meincapai i usi ia 60 tahun keiatas dan ada dua 

kateigori i: Lansi ia usi ia poteinsi ial adalah Lansi ia yang masi ih mampu 

meilakukan peikeirjaan dan keigi iatan yang dapat meinghasi ilkan barang 

atau jasa, Lansi ia tak poteinsi ial adalah Lansi ia yang ti idak beirdaya meincari i 

nafkah seihi ingga hi idupnya teirgantung pada orang lai in. 

 
97 Imam Syafe’I, Pendidikan Agama Islam Berbasis Karakter di Perguruan Tinggi, 

(Jakarata: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 125 
98 Siti Partini Suardiman. Psikologi Usia Lanjut, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Pres, 2011), hal. 3 
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Meinurut Suardiiman ada dua macam umur yang seiri ing di igunakan 

untuk meingi ideinti ifi ikasi ikan kapan seiseiorang di ikatakan meimasuki i usi ia 

tua yai itu umur bi iologi is dan umur kronologi is. Umur bi iologi is umur 

seiseiorang yang di iteintukan oleih kapasi itas fiisi ik seiseiorang. Umur bi iologi is 

i ini i banyak di ipeingaruhi i oleih keiturunan dan li ingkungan. Seidangkan 

umur kronologi is adalah usi ia seiseiorang yang di idasarkan pada hi itungan 

umur seiseiorang. Seiri ing teirjadi i keiseinjangan antara umur bi iologi is 

deingan umur kronologi is seiseiorang. Seiseiorang yang seicara kronologi is 

sudah teirgolong tua namun seicara fi isi ik sudah nampak tua atau leimah, 

seibali iknya seiseiorang yang kronologi is sudah teirgolong tua namun seicara 

fi isi ik masi ih nampak muda, seigar, gagah dan seibagai inya. Cara yang 

mudah meingi ideinti ifi ikasi ikan seiseiorang sudah tua atau beilum adalah usi ia 

kronologi is, usiia di idasarkan pada umur kaleindeir, umur dari i ulang tahun 

teirakhi ir.99 

Meinurut Suparto WHO meimbagii lanjut usi ia beirdasarkan batas umur 

seibagai i beiri ikut: 

1) Usi ia peirteingahan (mi iddlei agei) usi ia 45-59 tahun. 

2) Lansi ia, usi ia 60-74 tahun. 

3) Lansi ia tua (old) usi ia di iatas 75-90 tahun. 

4) Usi ia sangat tua (veiry old) usi ia di iatas 90 tahun.100 

Seimaki in meini ingkat jumlah peinduduk lansi ia akan 

beirpeingaruh teirhadap beirbagai i aspeik keihi idupan teirkai it deingan 

peinurunan pada kondi isi i fi isi ik, psi iki is, dan sosi ial. Peinurunan 

kondi isi i fi isiik akan meimbawa kei kondi isi i yang rawan teirhadap 

beirbagai i macam gangguan peinyaki it. Hal i ini i meinuntun 

peini ingkatan layanan pada beirbagai i aspeik teirseibut khususnya 

layanan sosi ial bagi i para lansi ia. 

 
99 Siti Partini Suardiman. Psikologi Usia Lanjut, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Pres, 2011), hal. 38 
100 Supriadi. Lanjut Usia dan Permasalahannya. Bukittinggi: Vol. 10 No. 2 Oktober 2015 

(diakses pada 15 februari 2023) 
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Peinurunan kondi isi i psi iki is dan sosi ial meimbawanya pada rasa 

kurang peircaya di iri i, ti idak beirguna, keiseipi ian, bahkan deipreisi i. 

Rasa keiseipi ian i itu muncul di idorong deingan adanya peirasaan 

keihi ilangan aki ibat teirputusnya hubungan atau kontak sosi ial 

deingan teiman dan sahabat, yang meimbawa nya pada rasa 

keihi ilangan, teirpeinci il dan teirsi isi ih. Kondi isi i i ini i meingi isyaratkan 

bahwa peini ingkatan jumlah peinduduk usi ia lanjut seiharusnya 

juga meimbawa konseikueinsi i pada maki in meini ingkatnya kuali itas 

keibutuhan akan layanan bagi i meireika, bai ik layanan keiseihatan, 

psi ikiis maupun soci ial.101 

 

b. Tipe Lansia 

Beibeirapa ti ipei pada lansi ia beirgantung pada karakteir, 

peingalaman hi idup, li ingkungan, kondi isi i fi isi ik, meintal sosi ial dan 

eikonomi inya. Ti ipei teirseibut dapat di ijabarkan seibagai i beiri ikut: 

1) Ti ipei Ari if Bi ijaksana 

Kaya deingan hi ikmah, peingalaman, meinyeisuai ikan di iri i deingan 

peirubahan zaman, meimpunyai i keisi ibukan, beirsi ikap ramah, 

reindah hati i, seideirhana, deirmawan, meimeinuhi i undangan dan 

meinjadi i panutan.102 

2) Ti ipei Mandi iri i 

Meingganti i keigi iatan yang hi ilang deingan yang baru, sleikti if 

dalam meincari i peikeirjaan, beirgaul deingan teiman dan 

meimeinuhi i undangan. 

3) Ti ipei Ti idak Pasrah 

Konfli ik lahi ir bati in meineintang proseis peinuaan seihi ingga 

meinjadi i peimarah, ti idak sabar, mudah teirsi inggung, suliit 

di ilayani i, peingkri iti ik dan banyak meinuntut. 

 
101 Siti Partini Suardiman. Psikologi Usia Lanjut, ………., hal. 3 
102 R Siti Maryam, dkk., Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannya, (Jakarta: Salemba 

Medika, 2008), hal. 32 
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4) Ti ipei Pasrah 

Meineiri ima dan meinunggu nasi ib bai ik, meingi ikuti i keigi iatan 

agama dan meilakukan peikeirjaan apa saja. 

5) Ti ipei Bi ingung 

Kageit, keihi ilangan keipri ibadi ian, meingasi ingkan di iri i, miindeir, 

meinyeisal, pasi if dan acuh tak acuh. 

Ti ipei lai in dari i lansiia adalah tiipei opti imiis, tiipei konstrukti if, tiipe i 

deipeindein (keibeirgantungan), ti ipei deifeinsi if (beirtahan), ti ipe i 

mi iliitan dan seiri ius, ti ipei peimarah/frustrasi i (keiceiwa aki ibat 

keigagalan dalam meilakukan seisuatu), seirta ti ipei putus asa 

(beinci i pada di iri i seindi iri i). 

Seidangkan bi ila di iliihat dari i ti ingkat keimandi iri iannya yang 

di ini ilaii beirdasrkan keimampuan untuk meilakukan akti ifi itas 

seiharii-harii (i indeiks keimandi iri ian Katz), para lansi ia dapat 

di igolongkan meinjadi i beibeirapa ti ipei, yai itu lansi ia mandi irii 

seipeinuhnya, lansi ia mandi iri i deingan bantuan langsung 

keiluarganya, lansi ia mandi iri i deingan bantuan seicara ti idak 

langsung, lansi ia deingan bantuan badan sosi ial, lansi ia di i panti i 

wreida, lansi ia yang di irawat di i rumah saki it dan lansi ia deingan 

gangguan meintal. 

 

 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Yayasan Macan Putih Cirebon 

1. Sejarah Singkat Yayasan Macan Putih Cirebon 

Beirdasarkan keiseipakatan beirsama antara Sri i Raksabuana Kusuma 

(Ki iageing Macan Puti ih) Drs. H. PC. Muhammad Musli im MP (Raja 
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Caruban Nagari i Kei-8) dari i Keiraton Pakungwati i Caruban Nagari i 

Ciireibon Trah Padjadjaran saat kunjungannya keipada Sultan Seipuh Kei-

14 PRA. Ariif Natadi ini ingrat SEi. pada seiki itar tahun 2011 M. dii Keiraton 

Kaseipuhan Ci ireibon, keimudi ian meilanjutkan kunjungannya keipada 

Sultan Anom Kei-12 PR. Muhammad Eimi irudi in yang di iwaki ili i oleih 

Pangeiran Pati ih Muhammad Qodi iron di i Keiraton Kanoman Ci ireibon, 

Keimudi ian meilanjutkan kunjungannya keipada Sultan Kaci irbonan Kei-9 

PR. Abdul Ghani i Natadi ini ingrat SEi. di i Keiraton Kaci irbonan Ci ireibon, 

keimudi ian meilanjutkan kunjungannya keipada KH. Radein Anom 

Kusumajati i peingasuh Pondok Peisantrein Al-Jauhari iyyah di i Deisa 

Baleirantei Ci ireibon, dalam kunjungan teirseibut kami i seipakat untuk 

beirsama-sama meindi iri ikan Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon dan para 

peingurusnya di iambi il dari i peirwaki ilan seiluruh Keiraton Ci ireibon 

di iantaranya: 

1) Untuk peirwaki ilan dari i Keiraton Kaseipuhan PRA. Ari if 

Nataduni ingrat SEi. meimunjuk Radein Haji i Tossi in Soeinardi i SH. 

(Seiseipuh Keiraton Kaseipuhan) untuk meinduduki i posi isii Deiwan 

Peimbi ina-1 dan Eilang Iimanudi in SPd. (Keitua Peirguruan Peincak 

Siilat Si inga Barwang Keiraton Kaseipuhan) untuk meinduduki i 

posi isii Deiwan Peingawas-2. 

2) Untuk Peirwaki ilan dari i Keiraton Kanoman Pangeiran Pati ih 

Muhammaf Qodi iron meinjeilaskan beirdasarkan hasi il musyarah 

keiluarga, dari i Keiraton Kanoman ti idak meingajukan peirwaki ilan, 

namun teitap seipakat dan meindukung untuk meindi iri ikan Yayasan 

Macan Puti ih Ci ireibon. 

3) Untuk peirwaki ilan dari i Keiraton Kaci irbonan PR. Abdul Ghanii 

Natadi ini ingrat SEi. meingajukan di iri inya untuk meinduduki i posi isii 

Deiwan Peingawas-1. 

4) Untuk peirwaki ilan dari i Keiraton Pakungwati i Caruban Nagari i 

Ki iageing Macan Puti ih meingajukan di iri inya untuk meindudukii 

posi isii Keitua Umum. 
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5) Untuk peirwaki ilan dari i Pondok Peisantrein Al-Jauhari iyyah 

Baleirantei KH. Radein Anom Kusumajati i meingajukan di iri inya 

untuk meindudukii posi isi i Deiwan Peimbi ina-2, dan untuk posiisii 

Keitua-2, posi isi i Waki il Keitua-1, posi isi i Waki il Keitua-2, posi isi i 

Seikreitari is-1, posi isi i Seikreitari is-2, posi isi i Beindara-1, posi isi i 

Beindahara-2, dan untuk posi isii peingurus lai innya di iduduki i oleih 

keirabat dari i Keiraton Pakungwati i Caruban Nagari i. 

Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon i ini i di idi irkan beirdasarkan Akte i 

Notari is No. 04 Tgl.16 Deiseimbeir 2011 dan SK. 

KEiMEiNKUMHAM No. AHU-3021.AH.01/ 04.2012 yang 

beirkantor pusat di i Keiraton Pakungwati i Caruban Nagari i Jl. Raya 

Deisa Wargabi inangun Keicamatan Kali iweidi i Kabupatein Ci ireibon- 

Jawa Barat- Iindoneisi ia 45165. 

2. Visi dan Misi Yayasan Macan Putih Cirebon 

a) Vi isi i 

Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon adalah leimbaga sosi ial dan 

mi itra keirja peimeiri intah dalam me ileiseitariikan tradi isii dan budaya 

wariisan neineik moyang ci ireibon seibagai i hasanah ke ikayaan tradi isi i 

dan budaya nasi ional. 

b) Mi isii 

Yayasan Macan Puti ih Ciireibon adalah turut se irta meimbantu 

peimeiri intah dalam meimbangun manusi ia yang sutuhnya yang 

beiri iman, beirtaqwa dan be irbudii peikeirtii luhur, meilalui i peindi idi ikan 

formal dan nonformal dan me ilalui i dakwah i islami iyyah deimi i deimi i 

teircapai inya ci ita-ci ita bangsa dalam me iwujudkan masyarakat yang 

madani i. 

3. Mekanisme Penerimaan Jamaah Lansia di Yayasan Macan Putih 

Cirebon 

Untuk mengikuti kegiatan bimbingan agama disini tidak ada proses 

pendaftaran jadi system di Yayasan Macan Putih Cirebon ini akan 

menerima lansia dengan suka rela. Ketua Yayasan Macan Putih 
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Cirebon hanya ingin membantu lansia yang ingin menjadi lebih baik 

sebelum ajal menjemput, jadi Yayasan Macan Putih Cirebon terbuka 

bebas buat para lansia yang ingin mengikuti kegiatan bimbingan agama 

Islam. 

4. Daftar Jamaah Lansia Yayasan Macan Putih Cirebon 

Beiri ikut iini i adalah catatan seijumlah nama jamaah lansi ia yang ada di i 

Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon: 

 

No Nama Umur Agama 

1. Sami ita 75 Iislam 

2. Sunami i 60 Iislam 

3. Darona 69 Iislam 

4. Mi isteim 65 Iislam 

5. Rahmat 68 Iislam 

6. Seineing 70 Iislam 

7. Kapsa 70 Iislam 

8. Eiri i 80 Iislam 

9. Surtii 75 Iislam 

10. Fati imah 61 Iislam 

11. Kuswati i 60 Iislam 

12. Umi i Kulsum 60 Iislam 

13. Fati ihah 60 Iislam 

14. Kuneinah 64 Iislam 

15. Sariiyah 75 Iislam 

16. Maeisaroh 60 Iislam 

17. Kali imah 80 Iislam 

18. Sunarti i 70 Iislam 

19. Suyeiti i 67 Iislam 

20. Maeira 69 Iislam 

21. Markama 75 Iislam 
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B. Bimbingan Agama Islam Untuk Membentuk Kekhusyukkan Ibadah 

Shalat Pada Lansia di Yayasan Macan Putih Cirebon 

Biimbi ingan agama Iislam yang di ilaksanakan di i Yayasan Macan Putiih 

Ciireibon meirupakan keigi iatan yang beirtujuan untuk meindeikatkan di iri i 

keipada Allah agar keihi idupan lansi ia sampai i pada tahapan untuk beirseirah 

di iri i seihi ingga pada masa-masa i itu lanjut usiia meimi iliiki i ti ingkat keiagamaan 

yang meini ingkat. Lansi ia yang beirada di i Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon ada 

yang beirasal darii keiluarga atau masyarakat, maka dari i i itu bi imbiingan agama 

Iislam juga beirtujuan untuk meingubah si ikap meintal dan ti ingkah laku lansi ia 

yang kurang bai ik meinjadi i leibi ih bai ik atau meini ingkatkan kuali itas i iman dan 

Iislam lansi ia. 

Peilaksanaan Bi imbi ingan Keiagamaan Iislam i ingi in meinghantarkan 

lansi ia agar mampu meimbi ina keiseihatan meintalnya, agar i ia dapat hi idup 

harmoni is dalam jali inan hubungan veirti ikal (habl mi in al-Allah) dan jali inan 

hubungan hori izontal (habl mi in an-nas). Meimbantu lansi ia meimahami i 

kondi isi i si ituasii di iri i dan li ingkungan seirta meimbantu lansi ia meimahami i dan 

meinghayati i beirbagai i cara untuk meingatasi i probleim keihi idupan 

keiagamaannya seisuai i deingan syari i’at Iislam agar seinanti iasa meincapai i 

keibahagi iaan hi idup di i duni ia dan akhi irat. 

Biimbi ingan agama Iislam dii Yayasan Macan Puti ih Ciireibon 

di ilaksanakan seiti iap harii Mi inggu pukul 09.00-12.00 WIiB, di ipi impi in oleih 

Drs. H. PC. Muhammad Musli im MP seilaku keitua umum Yayasan. 

Seibeilum peilaksanaan bi imbi ingan di imulai i, Peimbi imbiing meimbeiri i 

meimoti ivasi i keipada lansi ia agar seilalu meilaksanakan i ibadah seisuai i syarii’at 

Iislam khususnya i ibadah shalat bagi i yang waji ib di ilaksanakan ole ih seiti iap 

musliim dan musliimah meingi ingat usi ianya yang sudah ti idak muda lagi i, juga 

untuk peirsi iapan keihi idupan di i masa yang akan datang. Untuk mengikuti 

kegiatan bimbingan agama Islam disini para jamaah tidak dipungut biaya 

dan juga bisa ikut kegiatan ini secara terbuka, pe imbi imbi ing juga seilalu 
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meimbeiri i naseihat keipada lansi ia untuk seilalu beirbuat bai ik keipada seisama 

lansi ia (Hasi il obseirvasi i, 30 Apri il di i Yayasan Macan Putiih Ci ireibon). 

Lansi ia dalam meingi ikuti i bi imbiingan agama Iislam di i Aula Yayasan 

Macan Puti ih Ciireibon meimi ili ikii keisadaran dari i dalam di iri i seindi iri i. Hal i inii 

seipeirtii yang di iungkapkan Iibu M, 30 Apri il 2023: 

“Ya beigi itu mas, lansiia yang ada diisi ini i datang deingan keisadaran 

seindi iri i iingi in leibi ih meingeitahui i i ilmu agama untuk beikal di i akhi irat. 

Kalau lansiia yang datang deingan teirpaksa meireika bi ingung akan 

meilakukan keigi iatan apa, dari i pada dii rumah ti idak ada keigi iatan jadi i 

leibi ih bai ik meingi ikuti i bi imbi ingan agama Iislam.” 

Hal lai in seipeirti i yang di iungkapkan Iibu R, 30 Apri il 2023: 

“Saya meingi ikuti i bi imbi ingan agama Iislam kareina rumah saya deikat 

deingan yayasan, saya meirasa harus meingkuti i keigi iatan biimbi ingan 

agama Iislam yang di ilaksanakan di i Yayasan Macan Puti ih Ciireibon.” 

Peilaksanaan bi imbi ingan di ikeimas dalam beintuk ceiramah dan 

bi imbiingan i indi ivi idu antara peimbi imbi ing dan lansi ia. Hal i ini i diilakukan 

deingan harapan supaya teirjali in hubungan yang deikat antara peimbi imbi ing 

dan lansi ia (Hasi il obseirvasi i, 30 Apri il 2023 di i Yayasan Macan Puti ih 

Ciireibon) 

Hal i ini i seipeirti i yang di iungkapkan Iibu F, 30 Apri il 2023: 

“Peimbi imbi ing di isi ini i ada 3 mas, Drs. H. PC. Muhammad Musli im MP 

seilaku keitua umum, Hj. Si itii Suaeinah seilaku i istri i dari i keitua umum 

dan anaknya yai itu Bapak Reistu Maulana MP yang akan 

meimbi imbi ing lansi ia seicara beirganti ian. Beili iau beirkeidi iaman di i 

Yayasan” 

Adapun unsur yang ada dalam peilaksanaan bi imbi ingan agama Iislam 

untuk me imbeintuk keikhusyukan i ibadah shalat pada lansi ia di i Yayasan 

Macan Puti ih yai itu: 

1. Peimbi imbiing 

Peimbi imbiing agama Iislam akan meilakukan bi imbi ingan lansi ia 

beirupa; peirtama, peimbeiri ian ceiramah teintang mateiri i keiagamaan 
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Iislam di iluar keikhusyukan i ibadah shalat teirleibi ih dahulu seipeirti i 

keitauhi idan, keisabaran, rasa syukur, akhlak keipada seisama 

lansi ia. Keidua, peimbi imbi ing meimbeiri ikan ceiramah teintang 

keikhusyukan i ibadah shalat. Keiti iga, meimbeiri ikan peingawasan 

keipada lansi ia apakah para lansi ia meilaksanakan i ibadah shalat 

deingan khusyuk atau ti idak. Keieimpat, peimbi imbiing akan 

meimbeiri ikan bi imbi ingan i indiivi idu keipada lansi ia yang beilum 

meingeirti i teintang keikhusyukan i ibadah shalat (Hasi il obseirvasi i 30 

Apri il 2023 di i Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon). 

2. Lansi ia 

Unsur lai in yang teirpeinti ing dalam proseis Biimbi ingan agama 

Iislam adalah subyeik bi imbi ingan, yai itu lansi ia di i Yayasan Macan 

Putiih Ci ireibon. Pada peineili itiian i ini i, darii 21 lansi ia musliim jamaah 

Yayasan Macan Puti ih Ciireibon, hanya 19 lansi ia yang bi iasa 

meingi ikuti i keigi iatan bi imbi ingan agama Iislam, namun pada saat 

obseirvasi i 30 Apri il 2023 peineili iti i meingamati i hanya ada 14 lansi ia 

yang meingi ikuti i bi imbi ingan agama Iislam. Peineili iti i meimi iliih 5 dari i 

14 lansi ia yang meingi ikuti i bi imbiingan agama Iislam yang masi ih 

akti if untuk diiajak beikomuni ikasi i yai itu Iibu R 75 tahun, Iibu F 61 

tahun, Iibu K 64 tahun, dan Iibu M 75 tahun, dan Iibu S 70 tahun. 

Biimbi ingan agama Iislam di iharuskan bagi i seimua lansi ia yang 

beiragama Iislam dan masi ih seihat. Namun kondiisi i lansiia yang 

beirmacam-macam seihi ingga meingaki ibatkan bi imbi ingan agama 

ti idak dapat di ii ikuti i oleih seimua lansi ia yang ada. 

Lansi ia yang beirada di iseiki itar yayasan ataupun yang jauh dari i 

yayasan ceindeirung kurang khusyuk dalam me ilaksanakan i ibadah 

shalat di ibandi ingkan deingan lansi ia yang sudah beinar-beinar 

beirseirah di iri i keipada Allah SWT. Hal i ini i seipeirti i yang 

di iungkapkan Iibu S, 30 Apri il 2023: 

“Dulu seiwaktu saya masi ih reimaja, saya gi iat sholat dan 

puasa mas. Seiteilah anak-anak saya sudah si ibuk deingan 
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rumah tangganya dan saya ti inggal dii rumah beirdua deingan 

anak saya yang pali ing keici il, saya mulai i meingi ikuti i keigi iatan 

bi imbi ingan agama diisi ini i teitapi i saya tiidak meilaksakanan apa 

yang di ipeiri intahkan Peimbi imbi ing, saya juga kadang lupa iisi i 

bi imbi ingannya meingeinai i apa” 

Seipeirti i yang teilah di iungkap oleih Iibu S, Iibu K juga 

meingalami i hal yang seirupa. Meiski ipun ti idak ti inggal beirdua di i 

rumah, tapii Iibu K ti idak ada keigi iatan di i rumah. Lalu oleih 

masyarakat dan saudara di isarankan untuk meingi ikutii keigi iatan 

bi imbiingan agama Iislam di i Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon. Hal 

i ini i seipeirti i yang di iungkapkan Iibu K, 30 Apriil 2023: 

“Seibeilum meingi ikuti i bi imbi ingan agama Iislam di i yayasan i inii 

saya masi ih seiri ing meingi ikuti i keigi iatan peingaji ian iibu-i ibu di i 

seiki itar rumah teitapi i saya kurang Khusyuk dalam meilakukan 

i ibadah shalat, puasa juga jarang. Keiti ika di i yayasan juga 

masi ih sama saja, kalau lagi i seihat dan peingein shalat ya saya 

shalat mas, kalau bulan Ramadhan ya saya kadang puasa. 

Meiski ipun i ibadah saya seiteingah-seiteingah teitapi i saya seilalu 

meingi ikuti i bi imbi ingan agama di i yayasan i ini i, tapii ya seipeirti i 

i itu keiti ika sudah seileisai i keigi iatan saya lupa mateiri i apa saja 

yang di isampai ikan. Keicuali i jiika saya seidang saki it, saya ti idak 

meingi ikuti i bi imbi ingan agama Iislam di i Yayasan Macan Puti ih 

Ciireibon” 

Beirbeida deingan Iibu K, Iibu M meilaksanakan i ibadah shalat 

bukan kareina seikeidar shalat hanya untuk me inyeileisai ikan tugas 

seibagai i umat i islam seimata saja, teitapi i paham bahwa i ibadah 

shalat meirupakanan keiwaji iban yang sudah Allah teitapkan dan 

harus khusyuk dalam meilaksanakannya. Hal i ini i seipeirti i yang 

di iungkapkan Mbah M, 30 Apri il 2023: 

“Saya seinang apabi ila meingi ikuti i bi imbi ingan, dari i pada di i 

kamar meimbuat saya meingantuk. Bi imbi ingan juga bi isa 
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meinambah i ilmu, meiski ipun nanti i saya lupa-lupa i ingat apa yang 

teilah di isampai ikan oleih Peimbi imbi ing. Saya juga Alhamduli illah 

seilalu shalat, meingi ingat Allah diimasa tua. Puasa keimari in juga 

Alhamduli illah saya full” 

Iibu M beirbeida deingan latar beilakang lansi ia lai in yang kurang 

dalam hal peingeitahuan agama, beili iau meingi ikuti i keigi iatan 

bi imbiingan agama Iislam iini i kareina keii ingi inan seindi iri i. Anak-

anaknya yang meirantau dan hanya ti inggal sama suami inya 

meinjadi ikan beili iau di irumah meirasa keiseipi ian, akhi irnya beili iau 

meimutuskan untuk meingi ikutii keigi iatan bi imbi ingan agama I islam 

di i Yayasan Macan Putiih Ciireibon agar ti idak keiseipi ian kareina 

banyak teiman yang meingi ikutii keigi iatan biimbi ingan i ini i. 

Peimbi imbiing seilalu meimbeiri ikan moti ivasi i keipada para lansi ia 

untuk seilalu meingeirjakan i ibadah khususnya i ibadah shalat 

deingan khusyuk. Hal i ini i seipeirti i yang di iungkapkan Iibu Hj. Si itii 

Suaeinah, 30 Apri il 2023: 

“Keiti ika saya meimbeiri ikan moti ivasi i teintang keikhusyukan 

i ibadah shalat, saya meili ihat jamaah lansi ia di i Yayasan 

Macan Puti ih Ciireibon jamaah masi ih banyak yang beilum 

mampu meilaksanakan i ibadah shalat deingan khusyuk 

meiski ipun dalam keiadaan seihat, hal i ini i di ikareinakan lansi ia 

yang beirasal dari i latar beilakang yang beirbeida-beida. Lansiia 

yang beirasal dari i rujukan masyarakat, keiluarga, ataupun 

keimauan seindi iri i teintu akan beirbeida peingeitahuan agamanya 

di ibandi ingkan lansiia yang di iluar daeirah si inii” 

3. Mateiri i 

Keibeirhasi ilan suatu bi imbi ingan juga di iteintukan oleih unsur 

mateiri i yang harus di ipeirhati ikan oleih para peimbi imbi ing maupun 

peikeirja sosi ial, kareina mateiri i meirupakan salah satu unsur peinti ing 

dalam bi imbi ingan teirhadap lansi ia. Mateiri i dalam bi imbiingan 

agama Iislam yai itu beirupa: mateiri i aqi idah, deingan aqi idah yang 
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kukuh akan lahi ir keiteiguhan hati i yang meili indungi i seiti iap peiri ilaku 

manusi ia dan seilalu dalam suasana agama; mateiri i i ibadah, mateiri i 

i ibadah beiri isi i teintang bagai imana cara beiri ibadah keipada Allah, 

dalam peilaksanaannya juga harus seisuai i deingan syari iat dan 

ti idak ada unsur-unsur syi iri ik; mateiri i akhlak, meilalui i akhlak 

manusi ia mampu meimai inkan peirannya dalam meineintukan bai ik 

dan buruknya ti indakan dan si ikap yang di itampiilkannya, ajaran 

i islam seicara keiseiluruhan meingandung ni ilai i akhlak yang luhur, 

meincakup akhlak teirhadap Tuhan, diiri i seindi iri i, seisama manusi ia, 

dan alam seiki itar. Peimbi imbi ing harus meinyi iapkan mateiri i teirleibi ih 

dahulu seicara matang, agar proseis bi imbi ingan dapat beirjalan 

seicara lancar. Hal i ini i seipeirti i yang di iungkapkan Bapak Drs. H. 

PC. Muhammad Musli im MP seilaku peimbi imbi ing, 30 Apri il 

2023: 

“Peimi ili ihan mateiri i bi imbi ingan di iseisuai ikan deingan keijadi ian 

yang seidang di ialami i, mi isalnya keiti ika bi imbi ingan di i bulan 

Ramadhan maka akan di ijeilaskan meingeinai i puasa, dasar 

hukum peilaksanaan puasa, syarat dan rukun puasa, hal-hal 

sunnah dalam beirpuasa, lalu apa yang meimbatalkan puasa. 

Keimudi ian, keiti ika bi imbi ingan di ilaksanakan di i bulan Rabi iul 

Awwal maka peimbi imbi ing akan meinjeilaskan teintang i isra’ 

mi i’raj. Meiski ipun peimi ili ihan mateiri i di iseisuai ikan deingan 

keijadi ian yang seidang di ialami i, mateiri i yang leibi ih di iteikankan 

dalam bi imbi ingan agama Iislam yai itu teintang i ibadah shalat 

yang meinjadi i ti iangnya agama Iislam. Seibeilum peimbi imbi ing 

datang untuk meingi isi i ceiramah, teirleibi ih dahulu peimbi imbi ing 

lai in meinjeilaskan dan meimoti ivasi i lansi ia untuk seilalu 

meilaksanakan i ibadah shalat deingan khusyuk agar 

meindapatkan keiteinangan hatii dan seilalu beirsyukur 

teirhadap apa yanf teilah di ibeiri ikan Allah SWT keipada ki ita 

seilaku hamba-Nya”. 
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Peimi iliihan mateiri i juga di iambi il seicara umum, hal i ini i seipeirti i 

yang di iungkapkan oleih Iibu Hj. Siiti i Suaeinah, 30 Apri il 2023: 

“Mateiri i dalam bi imbi ingan agama di iteintukan seicara umum, 

agar seimua lansi ia dapat meimahami i apa yang saya 

sampai ikan. Peinyampai ian mateiri i keipada lansi ia teintu 

beirbeida deingan peinyampai ian mateiri i keipada orang yang 

leibi ih muda, lansiia leibi ih meingeirti i apa yang di ijeilaskan keiti ika 

saya meinjeilaskannya deingan peilan. Seiwaktu saya 

meinjeilaskan mateiri i meingeinai i shalat, bukan hanya teiori i saja 

teitapi i saya prakteikkan pula geirakannya”. 

Lansi ia paham teintang mateiri i yang di isampai ikan, teitapi i 

seiteilah bi imbi ingan seileisai i diilaksanakan lansi ia meingaku lupa 

mateiri i apa saja yang di isampai ikan keiti ika bi imbi ingan. Hal i ini i 

seipeirti i yang di iungkapkan Iibu M, 30 Apriil 2023: 

“Peinyampai ian mateiri i dari i Peimbi imbi ing saya suka, seibab 

meimbuat ki ita paham apa yang di isampai ikan. Mateiri i yang 

di ipi iliih untuk bi imbi ingan juga meingeinai i peirbuatan seihari i-

hari i yang di isampai ikan deingan jeilas. Teitapi i saya kadang 

suka lupa”. 

4. Meitodei 

Meitodei yang di igunakan dalam peilaksanaan bi imbiingan 

agama Iislam yai itu deingan meitodei langsung, biimbi ingan 

di ibeiri ikan seicara tatap muka antara peimbi imbi ing dan lansi ia dii 

teimpat dan waktu seicara beirsamaan. Meitodei langsung yang 

di ilakukan dalam peilaksanaan bi imbi ingan agama Iislam di i 

Yayasan Macan Puti ih Ciireibon adalah deingan meitode i 

peinyadaran dan meitodei keiteiladanan. 

a) Meitodei Peinyadaran 

Meitodei peinyadaran i ini i banyak meinggunakan 

ungkapan-ungkapan nasi ihat. Nasi ihat teintang keibai ikan 

adalah kunci i dalam meitodei i ini i. Salah satu 
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peingeimbangan konseip i ini i adalah peimbeiri ian mateiri i atau 

peilajaran yang bai ik, dalam arti i mateiri i yang meindorong 

orang untuk meilakukan keibai ikan. Konseip i ini i dapat 

di ikeimbangkan dalam beirbagai i keigi iatan yang 

meindorong orang untuk dapat meimahami i seibuah mateiri i 

atau peirmasalahan, seihi ingga meindorongnya untuk 

meilakukan keibai ikan-keibai ikan.103 

b) Meitodei Keiteiladanan 

Biimbi ingan keiagamaan deingan meitodei keiteiladanan 

yang di igambarkan deingan suri i teiladan yang bai ik. 

Keiteiladanan meirupakan kri istali isasi i dan wujud konkreit 

yang di ilakukan seiseiorang seihi ingga jeilas beintuknya dan 

bi isa langsung diicontoh dan di ii ikutii. Prakti ik biimbi ingan 

seipeirti i i ini i pada haki ikatnya meirupakan bi imbi ingan seicara 

di iam-di iam yang di ilakukan peimbi imbi ing agama untuk 

langsung meingajak beirbuat seicara Iislami i, seihi ingga 

mudah di ipahami i teirbi imbi ing untuk meini iru atau i ikut 

beirparti isi ipasi i meilakukan keigi iatan yang di icontohkan.104 

Meitodei keiteiladanan adalah meitodei yang leibi ih 

meingeideipankan peirbuatan nyata. Meitodei yang 

di ilakukan peimbi imbi ing dalam meilaksanakan bi imbi ingan 

agama Iislam keipada lansi ia seicara nyata Hal i ini i seipeirti i 

yang di iungkapkan Iibu K, 30 Apri il 2023: 

“Peimbi imbi ing ti idak hanya meimbeiri ikan teiori i teintang 

i ibadah shalat seimata, teitapi i juga meingajak lansi ia 

untuk meilaksanakan prakteik i ibadah shalat yang 

seisuai i syari iat Iislam dan bacaan shalat deingan tartiil 

agar khusyuk dalam meilaksankannya, bukan hanya 

untuk lansi ia diisi ini i juga meimbi imbi ing anak-anak keici il 

 
103 Az-Zahrani, Musfir bin Sa’id. Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani, 2005), hal. 26 
104 Suhandang, Kustadi. Ilmu Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 98 
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yang ti inggal di i daeirah deikat Yayasan Macan Puti ih 

yang di ilaksanakan pada ba’da maghri ib”. 

Hal seirupa juga di isampai ikan oleih Iibu F, 30 Apri il 

2023: 

“Keiti ika masuk waktu shalat, peimbi imbi ing juga 

meingajak lansi ia untuk shalat beirjamaah dii musholla 

seiteilah bi imbi ingan seileisai i. Anak laki i-laki i darii 

peimbi imbi ing juga meingumandangkan adzan dan 

i iqomah.” 

Latar beilakang lansi ia yang beirbeida-beida juga 

meimbuat ti ingkat peimahaan keiagamaannya beirbeida pula. 

Hal i ini i seipeirti i yang di iungkapkan Iibu Hj. Siiti i Suaeinah, 

30 Apri il 2023: 

“Ti ingkat peingeitahuan agama lansi ia di i Yayasan 

Macan Puti ih Ci ireibon beirmacam-macam 

di ikareinakan latar beilakang lansi ia yang beirbeida-

beida. Lansiia yang beirasal darii luar daeirah atau 

deisa yang teintu akan beirbeida tiingkat peingeitahuan 

agamanya di ibandi ingkan lansiia yang meingi ikuti i 

kaji ian atau biimbi ingan di i Yayasan Macan Putiih iini i 

atas reikomeindasi i keiluarga atau masyarakat maupun 

kareina keii ingi inan seindi iri i. Kami i seilaku peimbi imbi ing 

meirasa pri ihatiin dan deingan sabar meinuntun dan 

meimbeiri i naseihat yang bai ik agar para lansiia mau 

meilaksanakan i ibadah seisuai i syari iat Iislam”. 

Bukan hanya dari i yayasan saja, ke iti ika ada tugas 

keiagamaan dari i seikolah juga i ikut meimbi imbiing lansi ia 

untuk meilaksanakan i ibadah. Meingajak lansi ia satu 

peirsatu untuk meingambi il wudhu keimudiian meinuntun 

lansi ia agar shalat jamaah di i musholla, teitapi i masi ih 
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banyak pula lansi ia yang shalat deingan cara duduk 

di ikareinakan kaki inya seidang saki it. 

Hal deimi iki ian seibagai imana yang di isampai ikan oleih 

Iibu S dalam wawancara, 30 Apri il 2023: 

“Dulu saya seiwaktu reimaja masi ih meilaksanakan 

i ibadah shalat dan iibadah lai innya, teitapi i keiti ika saya 

jauh dari i keiluarga, saya kurang di iurus oleih 

keiluarga, meireika meimbi iarkan saya, lalu saya sudah 

ti idak peirnah shalat lagi i. Seikarang saya malas untuk 

shalat. Saya meirasa dosa saya sudah sangat banyak, 

teitapi i seiteilah saya meingi ikuti i kaji ian dan biimbi ingan 

di isiini i saya meimpunyai i harapan baru untuk meinjadii 

leibi ih bai ik, dan di isi ini i juga banyak yang seiumuran 

sama saya jadi i saya meirasa ada teiman dan banyak 

yang peiduli i sama saya mas”. 

Yayasan Macan Puti ih Ciireibon dapat meimbantu 

i ibadah shalat lansi ia bukan hanya deingan bi imbi ingan 

keiagamaan saja, teitapi i deingan meimbi iasakan lansiia 

meingi ikuti i shalat beirjamaah di i musholla dan keiti ika bulan 

Ramadhan para warga di iseiki itar dan lansi ia akan sali ing 

beirbagi i makanan untuk beirbuka puasa beirsama seirta 

meingi ikuti i sholat tarawi ih di i musholla. 

Keiadaan lansi ia di i Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon 

yang ki ini i meinjadi i obyeik atau sasaran peilaksanaan 

bi imbiingan agama Iislam beirmacam-macam karakteirnya, 

seihi ingga meireika masi ih suliit untuk meirubah keibi iasaan 

i ibadah meireika meinjadi i leibi ih bai ik. Dari i peirnyataan 

peimbi imbi ing agama deingan sabar meinuntun meireika agar 

bi isa meilaksanakan i ibadah shalat deingan khusyuk dan 

bacaan yang tarti il (Hasi il obseirvasi i, 30 Apri il 2023 dii 

Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon). 
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Adapun peindapat lansi ia meingeinai i bi imbi ingan agama 

Iislam untuk meimbeintuk keikhusyukan i ibadah shalat pada 

lansiia meinurut obseirvasi i peinuli is adalah seibagai i beiri ikut: 

Iibu M meirupakan lansi ia yang meingi ikuti i kaji ian atau 

bi imbiingan agama I islam atas deingan keii ingi inan seindi iri i 

kareina di irumahnya yang deikat deingan yayasan masi ih 

beili iau ti inggal beirdua beirsama anaknya yang pali ing keici il, 

seidangkan anak-anaknya yang laiin i ikut suami inya dan 

meirantau di i luar kota. Iibu M adalah orang yang raji in 

dalam beiri ibadah, meiski ipun ti idak shalat beirjamaah di i 

musholla teitapi i beiliiau shalat di i kamar. Beili iau juga 

meilaksanakan puasa Ramadhan seilama 1 bulan full. Iibu 

M seilalu seinang keiti ika akan meilaksanakan bi imbi ingan 

agama Iislam. Meinurutnya, bi imbi ingan agama Iislam 

sangat di ibutuhkan untuk para lansi ia agar lansi ia seilalu 

meindapatkan i ilmu agama untuk beikal di i akhi irat. 

Biimbi ingan agama juga meinambah seimangat dalam 

beiri ibadah khususnya i ibadah shalat. 

Lai in halnya deingan Iibu S, beili iau me ingi ikuti i kaji ian 

atau bi imbi ingan i ini i keiseipi ian di i rumahnya dan anak-

anaknya meirantau di i luar kota beiliiau ti inggal seindiiri ian di i 

rumah, beili iau jarang meilaksanakan i ibadah shalat. 

Seiwaktu reimaja beili iau seiri ing meilakukan shalat dan 

puasa teitapi i keiti ika lansi ia justru beiliiau tiidak 

meilakukannya lagi i. Beili iau meingi ikuti i biimbi ingan agama 

Iislam untuk meingi isi i waktu luang saja. Biimbi ingan agama 

Iislam ti idak meimbuatnya meinjadi i giiat meilakukan i ibadah 

shalat. Meinurutnya, kareina sudah ti idak meilaksanakan 

i ibadah shalat dalam kurun waktu yang lama, maka akan 

suliit lagi i untuk meimulai inya keimbali i dan beili iau pasrah 

deingan dosa-dosanya yang sudah meinumpuk. Teitapii 
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seii iri ing jalannya waktu dan se iri ing meingi ikuti i bi imbi ingan 

beili iau mulai i raji in untuk meinjalankan peiri intah sang 

peinci ipta. 

Beirbeida lagi i deingan Iibu F. Beili iau juga salah satu 

lansi ia yang meingi ikuti i kaji ian dan bi imbi ingan agama 

Iislam i ini i atas keii ingi inannya seindi iri i. Anak-anaknya ada di i 

Bandung seidangkan sanak saudaranya di i Iindramayu dan 

beili iau tiinggal di i Ciireibon beirsama suami inya, kareina 

beili iau ti idak ada keigi iatan laiin di i rumah jadi i beili iau 

meingi isi i waktu luangnya deingan meingi ikuti i biimbi ingan dii 

Yayasan Mcan Puti ih Ci ireibon. Beili iau akti if beirtanya 

keiti ika seidang di ilaksanakan bi imbi ingan agama Iislam. 

Iibadah shalat seilalu di ilakukannya, bahkan shalat sunnah 

dan puasa sunnah beili iau seilalu meilaksanakannya. 

Meinurutnya, bi imbi ingan agama Iislam bukan hanya 

meinambah i ilmu keiagamaan saja teitapi i juga meinambah 

seimangat dalam meilaksanakan i ibadah laiinnya seisuai i 

syariiat Iislam dan Nahdlatul Ulama. 

Iibu K meirupakan lansi ia yang di isarankan ole ih teiman 

seibayanya seikali igus teitangganya untuk meingi ikutii kaji ian 

atau bi imbi ingan di i yayasan di ikareinakan sudah ti idak ada 

keiluarganya yang meirawat. Iibu K meingaku keiti ika 

seindi iri i di irumah jarang me ingi ikuti i peingaji ian dan jarang 

meilaksanakan i ibadah shalat kareina masalah ke iseihatan. 

Teitapi i seiteilah meingi ikuti i kaji ian atau bi imbi ingan di i 

Yayasan Macan Puti ih Ciireibon beili iau mulai i raji in lagii 

dalam meilaksanakan i ibadah shalat masi ih beilum bi isa 

khusyuk meiski ipun sudah di ibeiri i bi imbi ingan seiti iap 

mi inggu. Beili iau beilum bi isa meilaksanakan i ibadah shalat 

deingan khusyuk kareina beili iau seiri ing meinahan nyeiri i saat 

shalat jadii beili iau kurang khusyuk dalam 
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meilaksanakannya. Deingan adanya bi imbi ingan agama 

Iislam i ini i sudah meimbuat beili iau mulaii meilaksanakan 

shalat 5 waktu. 

Bapak R adalah lansi ia yang gi iat dalam beiri ibadah, 

beili iau bahkan seiri ing meingumandangkan adzan keiti ika 

masuk waktu shalat. Bapak R juga seilalu meingi ikutii 

bi imbiingan agama Iislam i ibadah shalat 5 waktu ti idak 

peirnah teirti inggal. Meinurutnya, peircuma ji ika meingi ikutii 

bi imbiingan agamaannya saja teitapii ti idak meinjalankan 

i ibadahnya. Bi imbi ingan agama meimbuat Bapak R 

seimaki in gi iat dalam meilaksanakan i ibadah shalat deingan 

khusyuk dan bacaan shalat yang tarti il. Seiseiorang yang 

teirbi iasa meilakukan i ibadah shalat maka akan 

meinjalani inya deingan mudah, seidangkan yang beilum 

teirbi iasa maka akan meingalami i keisuli itan. 

Hasil Wawancara 

Wawancara dengan Bapak Drs. H. PC. Muhammad Muslim MP selaku 

ketua Yayasan Macan Putih Cirebon 

Peneliti : Assalamualaikum, Pak saya Sakti dari UIN Walisongo 

Semarang yang kemarin menghubungi Bapak, saya ingin 

melakukan penelitian di Yayasan ini kemarin suratnya sudah 

saya serahkan sama istri Bapak. Saya ingin melakukan 

wawancara dengan Bapak mengenai lansia dan bimbingan 

agama Islam disini. 

Responden : Wa’alaikumsalam, oh iya mas silahkan. 

Peneliti : Bimbingan agama disini ada berapa pembimbing ya Pak? 

Responden    : Oh disini ada 3 pembimbing mas. Saya sendiri, Istri dan Anak 

saya. 
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Peneliti : Bimbingannya setiap hari apa saja Pak? 

Responden   : Setiap hari Minggu mas di jam 09.00-12.00 oleh saya                                        

sendiri. 

Peneliti : Bagaimana tingkat kedisiplinan lansia dalam mengikuti 

bimbingan agama Islam? 

Responden : Tingkat kedisiplinannya bagus mas, tapi pasti kan ada 

lansia yang telat datang karena masalah kesehatannya atau 

karena rumahnya jauh dari yayasan misalnya dikampung 

sebelah meskipun lansia lain sudah kumpul di aula. 

Peneliti : Apakah ada lansia yang tidak disiplin dalam mengikuti 

bimbingan keagamaan. 

Responden : Ya pasti ada, ada yang alasannya kakinya sakit. Tidak 

semua lansia bisa mengikuti bimbingan mas. 

Peneliti : Apa alasan diadakannya bimbingan agama mas? 

Responden : Alasannya untuk mempersiapkan kehidupan lansia ke masa 

yang akan datang. 

Peneliti : Apakah ada bimbingan agama mengenai kekhusyukan 

ibadah shalat. 

Responden : Tentu ada mas, sebelum pembimbing datang untuk mengisi 

kegiatan saya memberikan motivasi tentang melaksanakan 

ibadah dengan khusyuk, saya melihat jamaah lansia Yayasan 

Macan Putih Cirebon masih banyak yang belum mampu 

melaksanakan meskipun dalam keadaan sehat, hal ini 

dikarenakan lansia yang berasal dari latar belakang yang 

berbeda-beda. Lansia yang berasal dari rujukan masyarakat, 

keluarga, ataupun kemauan sendiri tentu akan berbeda 

pengetahuan agamanya. 
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Peneliti : Apa tujuan diadakannya bimbingan agama Islam 

kekhusyukan ibadah shalat Pak? 

Responden : Agar lansia lebih bisa memanfaatkan waktunya untuk 

beribadah mas yang Insya Allah akan menjadi bekal di 

akhirat kelak. 

Peneliti : Apakah ada lansia yang tidak mengikuti bimbingan    agama 

Islam? 

Responden : Ada mas, ada lansia yang alasannya kakinya sakit, ya 

macam-macam. 

Peneliti : apa yang Bapak harapkan dari pelaksanaan bimbingan 

agama ini? 

Responden : Yang saya harapkan mbah mbah disini mau melaksanakan 

ibadah, ilmu pengetahuannya bertambah ya walaupun nanti 

lupa tidak apa apa yang penting ada usaha dari lansia untuk 

mengisi waktu luang. 

Peneliti : Yang saya harapkan mbah mbah disini mau melaksanakan 

ibadah, ilmu pengetahuannya bertambah ya walaupun nanti 

lupa tidak apa-apa yang penting ada usaha dari lansia untuk 

mengisi waktu luang. 

Responden : Bisa mas kalau lansianya benar-benar mau merubah itu 

semua, ada lansia yang masih giat ibadah shalat ada juga 

yang jarang melakukan shalat. 

Peneliti : Sudah mas, terimakasih atas waktunya Pak. 

Responden : Iya mas sama-sama, semoga dilancarkan skripsinya sampai 

sidang nanti, ilmunya berkah dan bermanfaat. 

Peneliti : Aamiin terimkasih Pak. 

Responden : Iya mas. 
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Wawancara dengan Ibu Hj. Siti Suaenah selaku istri dari ketua 

Yayasan dan pembimbing agama Islam di Yayasan Macan Putih 

Cirebon 

Peneliti : Assalamualaikum Ibu, saya Sakti dari UIN Walisongo 

Semarang jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam ingin 

meneliti mengenai bimbingan agama yang dibimbing oleh 

Ibu. 

Responden : Iya mas silahkan. 

Peneliti : Begini Bu, sebelumnya saya akan meneliti tentang 

kekhusyukan ibadah shalat pada lansia yang ada disini. 

Langsung saja ya Bu kita mulai wawancaranya, Ibu sudah 

berapa lama menjadi pembimbing disini? 

Responden : Kalo saya sih sudah lama mas, saya jadi pembimbing disini 

sejak menikah sama suami saya mas. 

Peneliti : Kegiatan bimbingan agama yang dibimbing oleh Ibu itu 

mulai pada jam berapa Bu? 

Responden : Oh kalau saya mah hanya sekedar membantu suami saya 

mas, saya hanya membantu menyiapkan jamuan setelah 

kegiatan bimbingan agama dan juga sekedar memberi 

motivasi sedikit agar lansia bisa menjadi lebih baik. 

Peneliti : Oh begitu Bu, kemudian apa tujuan dilaksanakan 

bimbingan agama ini Bu? 

Responden : Tujuannya ya supaya lansia mengetahui ilmu agama lebih 

dalam, dan bukan hanya mengetahui saja tetapi juga bisa 

mempraktekkan di kehidupan sehari-hari. 

Peneliti : Lalu materi apa saja yang dibahas dalam bimbingan agama 

ini? 
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Responden : Materinya bermacam macam mas, ada tentang bersyukur, 

kerukunan, kebersihan, apalagi saya sering mengobrol sama 

jamaah lansia disini apa aja yang ingin mereka pahami 

tentang agama Islam dan saya menyarankan kepada suami 

saya kalau diharapkan membawa materi yang jamaah ingin 

ketahui di minggu selanjutnya. 

Peneliti : Materi mengenai kekhusyukan ibadah shalat Bu? 

Responden : Iya kalau materi ibadah pasti dibahas sama suami saya mas, 

apalagi shalat itu kan yang utama. 

Peneliti : Mengapa di Yayasan Macan Putih Cirebon ini memilih 

materi-materi tersebut? 

Responden : Karena materi materi tersebut adalah materi materi yang 

berkenaan dengan kehidupan yang lansia jalani, contohnya 

tadi saya memberikan materi tentang kerukunan dan 

kebersihan. Apalagi mengenai ibadah mba, itu yang benar-

benar dibutuhkan lansia diumur yang sudah tidak muda lagi. 

Peneliti : Oh begitu Bu, lalu bagaimana langkah-langkah dalam 

memberikan bimbingan agama Islam kepada lansia? 

Responden : Langkah-langkah yang diberikan materi yang global agar 

semua lansia mengerti, yang ringan ringan saja, kemudian 

setelah itu menjelaskan apabila ada lansia yang ingin 

bertanya ya langsung ditanyakan, kalau tidak ya tidak apa-

apa. Di tengah-tengah bimbingan juga selalu menuntun 

lansia untuk bersholawat, kemudian terakhir kita berdo’a 

bersama mas. 

Penelitian : Apakah bimbingan kegamaan yang diberikan bisa 

membentuk kekhusyukan ibadah shalat lansia Bu? 
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Responden : Saya kurang tau ya mas, karena saya hanya memberikan 

motivasi saja, lebih baik mas langsung wawancara para 

jamaah lansia disini saja apakah shalatnya sudah khusyuk 

atau belumnya. 

Peneliti : Oh baik Bu, nanti saya juga wawancara para jamaah. Lalu 

bagaimana antusiasme lansia dalam mengikuti bimbingan 

agama Islam Bu? 

Responden : Lansia disini tergolong antusias ya mas, ya meskipun nanti 

disini ngantuk-ngantuk tidak apa-apa yang penting sudah 

ada niat untuk mencari ilmu. 

Peneliti : Bagaimana sikap lansia ketika bimbingan agama Islam 

sedang berlangsung? 

Responden : Sikapnya kebanyakan dari mereka memperhatikan, ada 

yang ngantuk, ya seperti lansia pada umumnya. Tapi disini 

bagus mas Alhamdulillah mayoritas memperhatikan ketika 

suami saya memberikan bimbingan. 

Peneliti : Apa harapan Ibu terhadap lansia setelah diberi bimbingan 

agama Islam? 

Responden : Harapannya lansia bisa mengamalkan di kehidupan sehari 

harinya, khususnya khusyuk dalam melaksanakan ibadah 

shalat mas, karena kan hanya amalan mereka yang akan 

menolong kelak di akhirat. Semoga Allah membukakan 

hidayah untuk para jamaah disini yang belum mau 

melaksanakan ibadah. 

Peneliti : Aamiin, Bu sudah cukup wawancaranya terimakasih atas 

waktu yang diberikan Ibu. 

Responden : Iya mas sama-sama. 
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Wawancara dengan Bapak Restu Maulana MP selaku anak dari ketua 

Yayasan dan pembimbing agama Islam di Yayasan Macan Putih 

Cirebon 

Peneliti : Assalamualaikum Pak, saya Sakti dari UIN Walisongo 

Semarang jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam ingin 

meneliti mengenai bimbingan agama Islam yang dibimbing 

oleh Bapak. Permisi, nama Bapak siapa ya? 

Responden : Nama saya Restu Maulana MP mas. 

Peneliti : Bapak Restu sudah berapa lama menjadi pembimbing 

agama di Yayasan Macan Putih Cirebon? 

Responden : Disini saya kurang lebih sudah 3 tahun mas, setelah saya 

lulus S2 saya membuat cabang Yayasan Macan Putih di 

Malang karena saya sekarang tinggal di Malan, tapi disana 

bukan membimbing lansia melainkan anak-anak kecil mas. 

Saya hanya sekedar membantu ayah saya ketika saya pulang 

ke Cirebon. 

Peneliti : Pukul berapa Bapak memberikan bimbingan agama Islam 

disini? 

Responden : Pukul 09.00-12.00 mas, kegiatan bimbingan disini hanya 

dilaksanakan hari minggu, jadi saya hanya menggantikan 

ayah saya saja, sedangkan untuk bimbingan agama Islam 

untuk anak-anak yang ada di Malang saya melaksanakannya 

ba’da maghrib sampai isya mas. 

Peneliti : Apa metode yang bapak gunakan pada saat bimbingan? 

Responden : Metodenya ya para lansia berkumpul di aula kemudian saya 

memulai bimbingan. 

Peneliti : Apa materi yang bapak sampaikan ketika bimbingan? 
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Responden : Materi dalam bimbingan keagamaan ditentukan secara 

umum, agar semua lansia dapat memahami apa yang saya 

sampaikan. Penyampaian materi kepada lansia tentu berbeda 

dengan penyampaian materi kepada orang yang lebih muda, 

lansia lebih mengerti apa yang dijelaskan ketika saya 

menjelaskannya dengan pelan. 

Peneliti : Apakah bapak memberikah materi tentang kekhusyukan 

ibadah shalat? 

Responden : Oh iya tentu karena itu menjadi hal penting untuk lansia, 

sewaktu saya menjelaskan materi mengenai shalat, bukan 

hanya teori saja tetapi saya praktekkan pula gerakannya. 

Peneliti : Menurut bapak, apa tujuan dilaksanakannya bimbingan 

agama Islam disini? 

Responden : Tujuannya agar lansia mengenali agama mereka, kemudian 

agar batinnya menjadi nyaman dan tidak resah. 

Peneliti : Bagaimana langkah-langkah bapak dalam memberikan 

bimbingan agama Islam kepada lansia? 

Responden : Langkah pertama saya harus memilih materi yang harus 

dimengerti oleh semua lansia, langkah kedua saya 

menjelaskan materi tersebut dengan pelan-pelan agar lansia 

juga paham apa yang saya sampaikan mas. 

Peneliti : Tadi bapak sempat menjelaskan mengenai penyampaian 

materi shalat yang kemudian bapak langsung praktekkan 

gerakannya, apakah dengan metode seperti itu lansia lebih 

bisa khusyuk dalam melaksanakan ibadah shalat Pak? 

Responden : Insya Allah jika lansia juga mempraktekkan shalat maka 

akan meningkat, karena saya tidak mengawasi lansia satu per 

satu mas. 
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Peneliti : Oh begitu pak, kalau antusiasme lansia pada saat bimbingan 

agama Islam seperti apa Pak? 

Responden : Lansia cukup aktif mas, ada juga yang bertanya meskipun 

keluar dari tema materi tetap saya akan jawab dengan bahasa 

yang dimengerti lansia. 

Peneliti : Bagaimana sikap lansia ketika bimbingan agama Islam 

sedang berlangsung Pak? 

Responden : Sikap jamaah lansia nya ya memperhatikan, ada yang 

sambil ngantuk-ngantuk. 

Peneliti : Apa harapan Bapak terhadap para lansia setelah diberikan 

bimbingan agama Islam? 

Responden : Harapan saya, lansia disini lebih tenang jiwanya, 

mengetahui agamanya meskipun sedikit yang saya 

sampaikan. 

Peneliti : Baik sudah cukup Pak wawancaranya, terimakasih sudah 

meluangkan waktunya Pak. 

Responden : Iya sama-sama mas, semoga bermanfaat, dilancarkan 

segala urusan oleh Allah SWT. 

Peneliti : Aamiin allahumma aamiin. 

Wawancara dengan Ibu K selaku PM (Penerima Manfaat) di Yayasan 

Macan Putih Cirebon 

Penelitian : Assalamualaikum Bu, saya Sakti dari UIN Walisongo 

Semarang ingin mewawancarai Ibu. 

Responden : Iya mas silahkan. 

Peneliti : Permisi, nama Ibu siapa? 

Responden : Nama saya Ibu K mas. 
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Peneliti : Ibu umurnya berapa? 

Responden : Saya sudah tua mas, sudah 64 tahun. 

Peneliti : Ibu sudah berapa lama mengikuti bimbingan agama disini? 

Responden : Sudah berapa lama ya, sekitar 2 tahunan. 

Peneliti : Kalau bimbingan keagamaannya setiap hari apa saja Bu? 

Responden : Disini setiap hari minggu Mas. 

Peneliti : Bagaimana pendapat Ibu dengan adanya pembimbing 

agama? 

Responden : Ya bagus, untuk mengisi waktu luang jamaah disini mas. 

Peneliti : Apakah Ibu tertarik dengan kegiatan bimbingan 

keagamaan? 

Responden : Iya saya tertarik, saya selalu berangkat mas kecuali kalau 

lagi ada kesibukan atau sedang sakit, badan saya sakit baru 

saya tidak berangkat. 

Peneliti : Apakah Ibu merasakan ada perubahan setelah mengikuti 

bimbingan keagamaan? 

Responden : Perubahannya ya bertambah ilmu. 

Peneliti : Kalau dari segi ibadah bagaimana Ibu? Apakah Ibu jadi 

rajin ibadah atau bagaimana? 

Responden : Alhamdulillah setelah saya mengikuti kegiatan bimbingan 

agama disini ibadah saya semakin meningkat mas, ya 

walaupun masih ada yang ketinggalan. 

Peneliti : Apa hambatan Ibu dalam mengikuti bimbingan keagamaan? 

Responden : Hambatannya ketika saya sakit, saya jadi tidak mengikuti 

bimbingan keagamaan mas. 
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Peneliti : Alhamdulillah ya Ibu, oiya Bu apa harapan Ibu setelah 

adanya bimbingan keagamaan ini? 

Responden : Harapannya saya bisa menjadi orang yang lebih baik di 

akhir usia saya. 

Peneliti : Aamiin ya Bu. Sudah cukup Bu wawancaranya, 

terimakasih sudah meluangkan waktunya. 

Responden : Iya sama-sama mas. 

Wawancara dengan Ibu M selaku PM (Penerima Manfaat) di Yayasan 

Macan Putih Cirebon 

Peneliti : Assalamualaikum Ibu, saya Sakti dari UIN Walisongo 

Semarang ingin mewawancarai Ibu. 

Responden : Oh iya mas silahkan. 

Peneliti : Nama Ibu Siapa? 

Responden : Nama saya Ibu M mas. 

Peneliti : Ibu sudah berapa lama mengikuti kegiatan bimbingan 

agama disini? 

Responden : Saya mengikuti kegiatan bimbingan agama disini sudah 1 

tahun mas. 

Peneliti : Ibu ikut bimbingan agama disini karena keinginan sendiri 

atau mengikuti teman-teman lansia? 

Responden : Oh saya kesini karena keinginan sendiri mas, daripada 

dirumah kesepian saya kesini. Anak-anak juga merantau di 

Kota mas. 

Peneliti : Disini senang ya Bu banyak teman. 

Responden : Alhamdulillah saya malah lebih senang disini dari pada 

dirumah, disini banyak teman banyak kegiatan juga. 
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Peneliti : Kalau bimbingan agama disini setiap hari apa Bu? 

Responden : Bimbingan agama disini itu setiap hari minggu mas. 

Peneliti : Jam berapa itu Bu? 

Responden : Hari minggu di jam 09.00-12.00 mas. 

Peneliti : Apakah dalam mengikuti kegiatan bimbingan agama Islam 

disini ada unsur terpaksa atau keinginan Ibu sendiri ingin 

memperdalam ilmu agama? 

Responden : Alhamdulillah saya mengikuti karena keinginan saya 

sendiri saya ingin lebih mengetahui ilmu agama untuk bekal 

di akhirat. Ada juga jamaah disini yang mengikuti kegiatan 

keagamaan dengan terpaksa karena bingung akan melakukan 

kegiatan apa di kamar jadi lebih baik ikut bimbingan saja, 

gitu mas. 

Peneliti : Oh seperti itu Bu, kemudian siapa yang menjadi 

pembimbing Bu? 

Responden : Pembimbingnya ada Bapak Drs. H. PC. Muhammad 

Muslim MP, Ibu Hj. Siti Suaenah dan Bapak Restu Mauana 

MP. 

Peneliti : Bagaimana pendapat Ibu dengan adanya pembimbing 

agama disini? 

Responden : Ya bersyukur masih ada orang-orang baik yang mau 

mengingatkan kita tentang ajaran Islam. 

Peneliti : Apakah Ibu tertarik dengan kegiatan bimbingan 

keagamaan? 

Responden : Saya senang apabila mengikuti bimbingan, daripada di 

kamar membuat saya mengantuk. Bimbingan juga bisa 
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menambah ilmu, meskipun nanti saya lupa-lupa ingat apa 

yang telah disampaikan oleh Pembimbing. 

Peneliti : Apakah ibadah Ibu khususnya khusyuk dalam ibadah shalat 

Ibu sudah meningkat setelah adanya bimbingan agama 

Islam? 

Responden : Iya mas menurut saya meningkat, setalah mendapat ilmu 

saya langsung mempraktekkannya di kehidupan sehari-hari. 

Saya juga Alhamdulillah selalu shalat, mengingat Allah 

dimasa tua. 

Peneliti : Pertahankan Bu. Menurut Ibu bagaimana penyampaian 

pembimbing? 

Responden : Penyampaian materi dari Pembimbing saya suka, sebab 

membuat kita paham apa yang disampaikan. Materi yang 

dipilih untuk bimbingan juga mengenai perbuatan sehari-hari 

yang disampaikan dengan jelas. 

Peneliti : Apa hambatan dalam mengikuti bimbingan agama Bu? 

Responden : Hambatannya apa ya mas, ngga ada sih, ya paling kalau 

sakit aja tidak berangkat. Tapi Alhamdulillah saya masih 

sehat jadi ya berangkat terus. 

Peneliti : Lalu apa harapan Ibu setelah adanya bimbingan agama 

Islam? 

Responden : Harapannya saya bisa lebih memanfaatkan waktu dengan 

baik, bisa lebih giat beribadah, agar nanti khusnul khotimah 

aamiin. 

Peneliti : Aamiin allahumma aamiin, sudah cukup wawancaranya Bu, 

saya terimakasih banyak Ibu sudah meluangkan waktunya. 

Responden : Iya mas, semoga Allah lancarkan semuanya ya mas. 
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Peneliti : Aamiin Bu. 

Wawancara dengan Bapak R selaku PM (Penerima Manfaat) di 

Yayasan Macan Putih Cirebon 

Peneliti : Assalamualaikum Pak, saya Sakti dari UIN Walisongo 

Semarang ingin mewawancarai Pak. 

Responden : Silahkan mas. 

Peneliti : Sebelumnya nama Bapak siapa? 

Responden : Nama saya Bapak R 

Peneliti : Bapak R sudah berapa lama mengikuti bimbingan agama 

disini? 

Responden : Saya disini sudah 7 bulan mas. 

Peneliti : Bimbingan agama disini dilaksanakannya setiap hari apa 

Pak? 

Responden : Setiap hari minggu mas 

Peneliti : Pembimbingnya berbeda atau sama Pak? 

Responden : Oh sama mas, tapi kalau ada anaknya ketua Yayasan 

digantiin sama dia. 

Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak dengan adanya pembimbing 

agama Islam di Yayasan Macan Putih Cirebon? 

Responden : Bagus mas, mengisi waktu kosong, menambah ilmu juga. 

Peneliti : Bapak selalu hadir saat bimbingan agama Islam? 

Responden : Iya mas, saya berangkat kalau ada bimbingan keagamaan. 

Peneliti : Apakah Bapak tertarik dengan kegiatan bimbingan agama 

Islam? 
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Responden : Iya, materinya bermacam-macam jadi saya tidak jenuh, 

saya juga  

paham dengan apa yang disampaikan Pembimbing. 

Peneliti : Apa alasan Bapak sehingga mau mengikuti bimbingan 

agama Islam? 

Responden : Saya mengikuti bimbingan agama Islam karena saya ingin 

menambah ilmu keagamaan saya, menaati, rumah saya dekat 

dengan Yayasan. 

Peneliti : Setelah mengikuti bimbingan agama apakah ibadah shalat 

Bapak khusyuk dalam melaksanakannya? 

Responden : Ya Alhamdulillah mas, tapi saya sudah jarang ke musholla  

karena kaki saya yang sakit waktu itu jatuh. 

Peneliti : Berarti dulu Bapak sering shalat di musholla ya? 

Responden : Iya mas sering, biasanya malah saya yang adzan, kalau 

tarawih saya juga pernah jadi bilalnya. 

Peneliti : Kalau imamnya ketua yayasan Pak? 

Responden : Iya kalau imam ketua yayasannya yang mimpin. 

Peneliti : Apa hambatan Bapak dalam mengikuti bimbingan agama? 

Responden : Hambatannya kalau sedang sakit, terus kadang malas juga 

mas. 

Peneliti : Oh gitu ya Pak, lalu apa harapan Bapak setelah adanya 

pelaksanaan bimbingan agama Islam? 

Responden : Harapannya berguna untuk saya dan jamaah yang lain agar  

bisa untuk bekal di akhirat. 
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Peneliti : Aamiin Pak, sudah cukup wawancaranya terimakasih 

banyak atas waktunya Pak. 

Responden : Iya sama-sama mas. 

Wawancara dengan Ibu S selaku PM (Penerima Manfaat) di Yayasan 

Macan Putih Cirebon 

Peneliti : Assalamualaikum Ibu, saya Sakti dari UIN Walisongo 

Semarang ingin mewawancarai Ibu. 

Responden : Iya silahkan mas. 

Peneliti : Mohon maaf nama Ibu siapa ya? 

Responden : Nama saya Ibu S mas. 

Peneliti : Baiklah Ibu S sudah berapa lama Ibu ikut bimbingan disini? 

Responden : Saya ikut bimbingan disini sydah 1 tahun mas. 

Peneliti : Bimbingan agama disini setiap hari apa Ibu? 

Responden : Bimbingan agama disini setiap hari minggu? 

Peneliti : Bagaimana pendapat ibu dengan adanya pembimbing 

agama di yayasan? 

Responden : Bagus mas, dari pada di kamar kita tidak ada kegiatan cuma 

tidur-tiduran lebih baik melakukan kegiatan. 

Peneliti : Apakah Ibu tertarik dengan bimbingan agama Islam disini? 

Responden : Ya mas saya selalu mengikuti bimbingan agama kecuali 

kalau saya sedang sakit, diperbolehkan untuk tidak 

mengikuti kegiatan. Karena kan disni saya sebagai ketua 

jamaah lansia. 

Peneliti : Iya Bu betul, oh jadi disini Ibu sebagai ketua jamaah lansia? 
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Responden : Iya mas, saya yang ngambilin makanan di dapur juga buat 

dibagiin sama jamaah yang lain. 

Peneliti : Oiya Bu masih rutin kan shalatnya? 

Responden : Alhamdulillah shalat masih terjaga ya walaupun belum 

khusyuk mas. 

Peneliti : Apa yang membuat mbah belum khusyuk dalam 

melaksankan ibadah shalat? 

Responden : Karena saya sudah tua terus udah sering sakit-sakitan juga.  

Peneliti : Ibu melaksanakan shalat kan? 

Responden : Alhamdulillah masih mas, tapi ya gitu belum bisa khusyuk 

krn nahan nyeri kalau lagi kumat. 

Peneliti : Tapi Ibu tetap mengikuti kegiatan bimbingan agama 

Islama? 

Responden : Iya saya tetap mengikuti bimbingan agama disini tetapi saya 

tidak melaksakanan apa yang diperintahkan Pembimbing 

agar khusyuk dalam melaksanakan shalat, saya juga kadang 

lupa isi bimbingannya mengenai apa. 

Peneliti : Berarti sekedar untuk mengisi waktu luang jadi Ibu 

mengikuti kegiatan bimbingan agama disini? 

Responden : Iya seperti itu mas. 

Peneliti : Oiya Ibu, apa hambatan Ibu dalam mengikuti bimbingan 

agama disini? 

Responden : Hambatannya ketika saya sakit saja.  

Peneliti : Kemudian apa harapan Ibu setelah adanya kegiatan 

bimbingan agama Islam? 



63 
 

Responden : Harapan saya saya bisa mempraktekkan apa yang 

pembimbing jelaskan mas, saya juga ingin berusaha menadi 

orang yang baik.  

Peneliti : Mulai dari hal yang paling dasar Bu, Ibu pelan-pelan mulai 

shalat selalu berserah diri kepada Allah, dan semoga Allah 

mengampuni dosa-dosa kita. 

Responden : Aamiin mas. 

Peneliti : Sudah cukup wawancaranya Bu, terimakasih telah 

meluangkan waktunya. 

Responden : Iya mas, sama-sama. 

Wawancara dengan Ibu F selaku PM (Penerima Manfaat) di Yayasan 

Macan Putih Cirebon 

Peneliti : Assalamualaikum Ibu maaf mengganggu, saya Sakti dari 

UIN Walisongo Semarang ingin mewawancarai mbah 

Responden : Oh iya tidak apa-apa mas, apa yang bisa saya bantu? 

Peneliti : Ibu saya boleh bertanya-tanya sebentar? 

Responden : Boleh-boleh, silahkan. 

Peneliti : Ibu sudah berapa lama ikut kegiatan bimbingan di Yayasan 

Macan Putih Cirebon? 

Responden : Saya sudah kurang lebih 4 tahunan ikut bimbingan disini. 

Peneliti : Bimbingan keagamaannya setiap hari apa Bu? 

Responden : Setiap hari minggu mas. 

Peneliti : Pembimbingnya siapa saja Ibu? 

Responden : Pembimbing di Yayasan Macan Putih Cirebon ada Bapak 

Drs. H. PC. Muhammad Muslim MP, Ibu Hj. Siti Suaenah 
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dan Bapak Restu Mauana MP yang akan membimbing lansia 

secara bergantian mas. Pembimbing merupakan bagi kita 

para jamaah. 

Peneliti : Bagaimana pendapat Ibu dengan adanya pembimbing 

agama Islam di Yayasan Macan Putih Cirebon. 

Responden : Bagus mas, tapi sepertinya waktu yang diberikan yayasan 

masih kurang, kadang waktunya sudah habis tapi para 

jamaah belum sempat bertanya, padahalkan seharusnya apa 

yang menjadi permasalahan seputar keagamaan bisa kami 

tanyakan. 

Peneliti : Selalu tidak ada waktu untuk bertanya Bu? 

Responden : Ya kadang kalau masih ada waktu ya bertanya, seringnya 

waktunya sudah habis duluan mas. 

Peneliti : Oh begitu mas, tapi Ibu tertarik kan dengan bimbingan 

agama Islam? 

Responden : Iya mas, saya Alhamdulillah berangkat terus. 

Peneliti : Alhamdulillah, apakah ibadah mbah meningkat setelah 

bimbingan agama Islam khususnya Khusyuk dalam 

menjalankan ibadah Shalat? 

Responden : Alhamdulillah mas meningkat, saya tidak pernah 

melewatkan shalat wajib, tapi kalau untuk khusyuk mungkin 

ya lumayan mas. 

Peneliti : Di musholla atau di rumah Bu? 

Responden : Di musholah mas tapi kadang di rumah, kaki saya suka sakit 

kalau dibuat jalan mas. 

Peneliti : Tapi di musholla juga ada yang adzan kan Bu? 
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Responden : Ada mas, warga sini juga shalat di musholah yayasan mas. 

Mbah R juga biasanya adzan sama iqomah mas. 

Peneliti : Lanjut lagi ya Bu, apa harapan Ibu setelah adanya 

pelaksanaan bimbingan agama Islam disini? 

Responden : Harapan untuk saya sendiri semoga Allah istiqomahkan 

ibadah saya sampai akhir hidup saya mba, harapan untuk 

saya dan para jamaah yang lain semoga kami berangkat 

kegiatan ini bukan hanya untuk menaati peraturan agama 

saja, tapi karena kesadaran diri kami butuh asupan rohani 

yang nantinya bisa kami praktekkan di kehidupan sehari-hari 

mas 

Peneliti : Aamiin allahumma aamiin, terimakasih Ibu atas waktu 

yang sudah diberikan, semoga Ibu istiqomah beribadah di 

jalan Allah, sehat sehat ya Bu. 

Responden : Aamiin mas, sama-sama. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA PENELITIAN 

A. Analisis Bimbingan Agama Islam Untuk Membentuk Kekhusyukan 

Ibadah Shalat Pada Lansia di Yayasan Macan Putih Cirebon 

Peilaksanaan bi imbi ingan agama I islam teintang me imbeintuk 

keikhusyukan i ibadah shalat dapat di ibeiri ikan seiseiorang, deingan syarat 

beiragama Iislam dan harus meingeitahui i agama Iislam. Yayasan Macan Puti ih 

Ciireibon me imi ili iki i tiiga peimbi imbiing agama Iislam yai itu Bapak Drs. H. PC. 

Muhammad Musli im MP, Iibu Hj. Si iti i Suaeinah dan Bapak Re istu Maulana 

MP. Beili iau sudah beirpeingalaman dalam meimbeiri ikan bi imbi ingan agama 

Iislam teirhadap jamaah lansi ia di i Yayasan Macan Puti ih Ciireibon. 

Peindapat di iatas di ikuatkan oleih Samsul Muni ir Ami in dalam bukunya 

Biimbi ingan dan Konseili ing Iislam yang meinyatakan bahwa seiorang 

peimbi imbi ing agama harus meimpunyai i peingeitahuan teintang bi imbiingan dan 

konseili ing Iislam seicara umum. Keimudi ian peimbi imbi ing agama juga harus 

meimpunyai i peingeitahuan agama Iislam seicara meindalam. Seihi ingga deingan 

deimi iki ian, dalam proseis peimbi imbi ingan yang di ilakukan peimbi imbi ing keipada 

lansi ia akan deingan mudah di iteiri ima lansi ia kareina peimbi imbi ing teirseibut teilah 

meimi iliiki i peingeitahuan bi imbi ingan dan konseili ing seirta peingeitahuan agama 

Iislam seicara kompreiheinsi if dan i ia meilakukannya seicara profeisi ional.105  

Kli iein atau lansi ia dalam meingi ikuti i biimbi ingan agama Iislam para 

jamaah atas dasar keii ingi inan seindi iri i meingi ikuti i bi imbi ingan agama Iislam yang 

di iadakan seiti iap hari i mi inggu di i Yayasan Macan Putiih Ci ireibon. Lansi ia 

teirseibut beirharap meindapatkan i ilmu peingeitahuan agama yang bi isa 

meimbantu di iri inya untuk meinyeileisai ikan peirmasalahannya dalam 

meilaksanakan i ibadah shalat yang khusyuk. Peindapat teirseibut di ikuatan oleih 

Saeirozi i dalam bukunya peingantar bi imbi ingan dan peinyuluhan Iislam yang 

meinyatakan bahwa kli iein adalah seimua i indi ivi idu yang di ibeiri i bantuan oleih 

 
105 Amin, Samsul Munir. Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 27  
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peimbi imbi ing atas peirmi intaan seindi iri i atau orang lai in. Kliiein yang datang atas 

keimauannya seindi iri i kareina di ia meimbutuhkan bantuan, di ia sadar bahwa 

dalam di iri inya ada masalah yang meimeirlukan bantuan seiorang ahli i. 

Seidangkan kli iein yang datang atas peirmi inaan orang lai in di ia ti idak sadar akan 

masalah yang di ialami i di iri inya.106 

Meitodei yang di igunakan dalam meimbeintuk keikhusyukan i ibadah 

shalat pada lansi ia di i Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon meinurut Bapak Drs. H. 

PC. Muhammad Musli im MP di iantaranya: peirtama meitodei peinyadaran, 

yai itu meitodei yang banyak meinggunakan ungkapan-ungkapan nasi ihat yang 

di idalamnya teirdapat mateiri i untuk meindorong lansi ia meilakukan i ibadah 

shalat deingan khusyuk seirta mateiri i teintang keibai ikan-keibai ikan lai innya; 

keidua meitodei keiteiladanan, yai itu meitodei yang di iteirapkan deingan suri i 

tauladan yang bai ik, peimbi imbi ing Yayasan Macan Puti ih Ciireibon 

meimbeiri ikan peirbuatan nyata i ibadah yang meireika lakukan deingan harapan 

lansi ia akan meingi ikuti i. Bapak Drs. H. PC. Muhammad Musliim MP seilaku 

peimbi imbi ing agama di isiini i meimbeiri ikan prakti ik atau contoh bagai imana cara 

meingeirjakan i ibadah shalat deingan cara meimbeiri ikan contoh geirakan-

geirakan shalat beiseirta bacaan-bacaannya. 

Pandangan di iatas seisuai i deingan peindapat Dr. Musfi ir bi in Sai id Az-

Zahrani i dalam bukunya yang beirjudul Konseili ing Teirapi i yang meinyatakan 

bahwa bi imbi ingan agama Iislam deingan meitodei peinyadaran meinggunakan 

ungkapan-ungkapan nasi ihat. Keimudi ian ada meitodei keiteiladanan yang 

di ilakukan deingan peimbeiri ian suri i teiladan yang bai ik.107 

Mateiri i yang di isampai ikan oleih peimbi imbiing keipada lansi ia adalah 

mateiri i ri ingan meingeinai i keihi idupan seihari i-hari i deingan landasan Al-Qur’an 

dan Al-Hadi its seipeirti i keibeirsi ihan, si ilaturrahmi i, beirsyukur dan lai in-lai in. 

Mateiri i teintang i ibadah teitap diisampai ikan oleih peimbi imbiing kareina i itulah 

yang pali ing di ibutuhkan oleih lansi ia di i masa tuanya. Pandangan teirseibut 

 
106 Saerozi. Pengantar Bimbingan & Penyuluhan Islam, (Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), hal. 

60 
107 Az-Zahrani, Musfir bin Sa’id. Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani, 2005), hal. 26 
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seisuai i deingan peindapat Saeirozi i dalam bukunya yang beirjudul peingantar 

bi imbiigan dan peinyuluhan Iislam yang meinyatakan bahwa mateiri i di iarti ikan 

seibagai i peisan yang aka di isampai ikan oleih peimbi imbiing agama. Iisi i dari i 

mateiri i peinyuluhan ada yang beirsi ifat anjuran, larangan, peimbeiri itahuan dan 

hi iburan. Mateiri i peinyuluhan pada dasarnya adalah seiluruh ajaran agama 

Iislam, yang beirsumbeir pokok di i Al-Qur’an dan Al-Hadi its teitapi i harus 

di itiiti ik beiratkan keipada pokok-pokok yang beinar di ipeirlukan dan di ibutuhkan 

oleih keilompok sasaran.108  

Hasi il peineili iti ian meinunjukkan bahwa jamaah lansi ia di i Yayasan 

Macan Puti ih Ci ireibon adalah meireika yang kurang khusyuk dalam 

meilaksanakan i ibadah shalat. Seicara speisi ifi ik teirdi iri i dari i lansi ia yang meirasa 

keiseipi ian di i rumah dan i ingi in meinjadi i leibiih bai ik seibeilum ajal me injeimput, 

para jamaah lansi ia meingi ikutii bi imbi ingan i inii atas keii ingi inan seindi iri i atau 

kareina di isarankan oleih warga seiki itar Yayasan Macan Puti ih Ciireibon. 

Iibadah shalat meirupakan i ibadah yang waji ib di ijalanankan bagi i 

seiluruh umat musliim dari i yang muda sampai i tua. Teirleibi ih shalat adalah 

keiwaji iban pokok dalam Iislam, i ibadah yang peirtama-tama akan 

di ipeirhi itungkan (di ihi isab oleih Allah). Apabi ila shalat lansi ia di ianggap bai ik, 

maka seiluruh peirbuatannya akan di ianggap bai ik. Namun apabi ila teirdapat 

keikurangan maka akan di iliihat shalat sunnahnya, dari i si ini ilah lansiia dapat 

meimpeirbai iki i nasi ibnya di i akhi irat. Beirdasarkan hasi il teimuan di i lapangan, 

keikhusyukan i ibadah shalat jamaah lansi ia di i Yayasan Macan Puti ih Ciireibon 

dapat di ili ihat meilaluii beibeirapa aspeik beiri ikut: ti idak mau meilaksanakan 

i ibadah shalat kareina peinurunan keimampuan fi isi ik, suliit meingeindali ikan di irii 

kadang malas kadang seimangat, dan peirasaan neigati if. 

Peirtama, lansi ia ti idak mau meilaksanakan i ibadah shalat di ikareinakan 

meingalami i peinurunan keimampuan fi isi ik. Lansi ia meinjadi ikan peinurunan 

keimampuan fi isi ik nya seibagai i alasan untuk ti idak meilaksanakan i ibadah 

teirutama shalat. Lansi ia beiralasan bahwa di iri inya keileilahan, saki it pada 

 
108 Saerozi. Pengantar Bimbingan & Penyuluhan Islam, (Semarang: Karya Abadi Jaya, 

2015), hal. 149 
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bagi ian kaki i, dan lai in-lai in. Hal i ini i di idukung oleih peindapat Si iti i Parti ini i 

Suadi irman dalam bukunya psi ikologi i usi ia lanjut meinyatakan bahwa pada 

peiri iodei usi ia lanjut teirjadi i beirbagai i peinurunan keimampuan fi isi ik. 

Beirkurangnya ti ingkat meitaboli ismei dan meinurunnya keikuatan otot-otot 

juga meingaki ibatkan peingaturan suhu badan meinjadi i suliit. Leibiih ceipat leilah 

dan meimeirlukan waktu yang leibi ih lama untuk meimuli ihkan di iri i darii 

keileiti ihan di ibandi ing deingan orang yang leibi ih muda.109 

Keidua, lansi ia suli it meingeindali ikan di iri i kadang seimangat kadang 

malas. Hal i ini i di idukung oleih peindapat Jalaluddi in dalam bukunya psi ikologi i 

agama meinyatakan bahwa lansi ia meingalami i peinurunan fi isi ik hi ingga 

keikuatan fi isi ik beirkurang, akti ivi itas meinurun, seiri ing meingalami i gangguan 

keiseihatan, yang meinyeibabkan meireika keihi ilangan seimangat. Peingaruh dari i 

kondi isi i peinurunan keimampuan fi isi ik i ini i meinyeibabkan meireika yang beirada 

pada usi ia lanjut meirasa di iri inya sudah tiidak beirharga atau kurang 

di ihargai i.110 

Keiti iga, peirasaan neigati if dosa-dosa meireika teirlalu banyak seihi ingga 

akan suli it di iampuni i. Hal i ini i di idukung oleih peindapat Jalaluddi in dalam 

bukunya psi ikologi i agama meinyatakan bahwa lansi ia di ibayang-bayangi i oleih 

peirasaan ti idak beirdaya dalam meinghadapi i keimati ian. Rasa takut akan 

keimati ian i ini i seimaki in meini ingkat pada usi ia tua.111  

Hasi il peineili iti ian meinunjukkan bahwa ada seibanyak 3 dari i 5 lansi ia 

yang di ijadi ikan objeik peingamatan meingaku beirtambah gi iat meilaksanakan 

i ibadah shalat deingan khusyuk seiteilah meingi ikutii bi imbiingan agama Iislam. 

Seibanyak 2 dari i 5 lansi ia meingaku adanya seidi iki it peini ingkatan i ibadah shalat 

walaupun beilum bi isa seicara khusyuk seipeirtii jamaah lai in yang meingi ikutii 

bi imbiingan agama Iislam. 

Biimbi ingan agama Iislam dapat di iarti ikan seibagai i proseis peimbeiri ian 

bantuan teirarah, conti inuei dan si isteimati is keipada seiti iap i indi ivi idu agar i ia dapat 

 
109 Suadirman, Siti Partini. Psikologi Lanjut Usia, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2011), hal. 38 
110 Jalaluddin. Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 97 
111 Jalaluddin. Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hal. 102 
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meingeimbangkan poteinsi i atau fi itrah beiragama yang di imi ili ikiinya seicara 

opti imal deingan cara meingi inteirnali isasi ikan ni ilai i-ni ilai i yang teirkandung di i 

dalam Al-Quran dan Hadi its Rasulullah kei dalam di iri inya, seihi ingga i ia dapat 

hi idup seilaras dan seisuai i deingan tutunan Al-Quran dan Hadi its. Apabi ila 

i inteirnali isasi i ni ilai i-ni ilai i yang teirkandung dalam Al-Quran dan Hadi its teilah 

teircapai i dan fi itrah beiragama i itu teilah beirkeimbang seicara opti imal maka 

i indi iviidu teirseibut dapat meinci iptakan hubungan yang bai ik deingan Allah, 

deingan manusi ia dan alam seimeista. 

 

B. Analisis Problematika Bimbingan Agama Islam Untuk Membentuk 

Kekhusyukan Ibadah Shalat Pada Lansia di Yayasan Macan Putih 

Cirebon Ditinjau Dari Fungsi dan Tujuan Bimbingan dan Konseling 

Islam 

Sub bab ini akan fokus menganalisis tentang problematika 

bimbingan agama Islam untuk membentuk kekhusyukan ibadah shalat pada 

lansia di Yayasan Macan Putih Cirebon perspektif fungsi bimbingan dan 

konseling Islam. Bila dilihat dari penelitian yang telah dilakukan bahwa 

jamaah lansia penghuni Yayasan Macan Putih Cirebon masih ada yang 

belum khusyuk dalam melaksanakan ibadah shalat. 

Problem di atas merupakan problem bagi Yayasan Macan Putih 

Cirebon. Karena pada hakekatnya lansia disana masih mempunyai fisik 

yang cukup sehat dan dikatakan masih mampu untuk melaksanakan ibadah 

shalat. Problem shalat disini menjadikan pembimbing giat memberikan 

motivasi dalam pelaksana ibadah shalat. Karena seperti yang kita ketahui 

bahwa shalat merupakan kewajiban bagi umat muslim. Oleh karena itu 

pembimbing agama selalu memotivasi para lansia supaya mau 

melaksanakan shalat dengan khusyuk meskipun masih belum sepenuhnya 

khusyuk. Bimbingan dan konseling Islam digunakan penulis untuk 

menganalisis problematika bimbingan agama islam untuk membentuk 

kekhusyukan ibadah shalat pada lansia di Yayasan Macan Putih Cirebon. 
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Manusi ia usi ia lanjut dalam peini ilaiian banyak orang adalah manusi ia 

yang sudah ti idak produkti if lagi i. Kondiisi i fi isi ik rata-rata sudah me inurun 

seihi ingga dalam kondi isi i yang sudah udzur iini i beirbagai i peinyaki it si iap untuk 

meinggeirogotii meireika. Deingan deimi iki ian di i usi ia lanjut i inii teirkadang 

muncul peimi ikiiran bahwa meireika beirada pada si isa-si isa umur dan hariinya 

meinunggu keimati ian saja. Deingan beigi itu pula teirkadang muncul ge ijolak 

bati in yang suli it untuk di iatasii oleih meireika seindi iri i. Ji ika ti idak dapat di iatasi i 

akan muncul teikanan bati in dan gangguan ji iwa laiinnya seipeirtii streiss, putus 

asa, dan pada akhi irnya meireika akan meingasi ingkan di iri i seibagai i wujud dari i 

rasa reindah di iri i.112 

Lansi ia beirhak untuk meindapatkan keibahagi iaan dan keiteintraman 

hi idup. Untuk iitu lansi ia meimbutuhkan orang-orang seikeili ili ing agar dapat 

meimbantunya dalam meincapai i keibahagi iaan hi idup bai ik dii duni ia maupun dii 

akhi irat. Konfli ik-konfli ik bati in dalam di iri i lansi ia yang beirkeinaan deingan 

ajaran agama Iislam banyak ragamnya, oleih kareinanya di ipeirlukan seilalu 

adanya bi imbi ingan dan konseili ing Iislami i yang meimbeiri ikan bi imbi ingan 

keihi idupan keiagamaan keipada lansi ia agar mampu meincapai i keihi idupan yang 

bahagi ia duni ia dan akhi irat.113 

1. Tinjauan dari Fungsi Bimbingan Konseling Islam 

Biimbi ingan dan konseili ing Iislam adalah suatu akti ifi itas 

meimbeiri ikan bi imbi ingan, peilajaran dan peidoman keipada 

i indi iviidu yang meimi inta bi imbiingan (kli iein) dalam hal bagai imana 

seiharusnya seiorang kli iein dapat meingeimbangkan poteinsi i akal 

fi iki irannya, keiji iwaannya, keii imanan dan keiyaki inan seirta dpat 

meinanggulagi i probleimati ika hi idup dan keihi idupannya deingan 

bai ik dan beinar seicara meindi iri i yang beirparadi igma keipada Al-

Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah SAW.114 

 
112 Jalaluddin. Psikologi Agama…….., hal. 97 
113 Musnamar, Thohar. Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: 

UII Press, 1992), hal. 20 
114 Adz-Dzaki, Hamdani Bakran. Konseling dan Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru, 2004), hal. 189 
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Apabi ila di iti injau dari i fungsi i bi imbiingan dan konseili ing Iislam 

meinurut Musnamar meili iputi i eimpat fungsi i yai itu fungsi i preiveinti if, 

fungsi i kurati if, fungsi i preiseirvati if dan fungsi i deiveilopmeintal. 

Peirtama, fungsi i preiveinti if di iarti ikan meimbantu i indi ivi idu meinjaga 

atau meinceigah ti imbulnya masalah bagi i di iri inya.115 Fungsi i i inii 

meimbantu lansi ia di i Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon agar dapat 

beirupaya akti if untuk meilakukan peinceigahan seibeilum 

meingalami i masalah-masalah keiji iwaan kareina kurangnya 

peirhati ian. Fungsi i preiveinti if dari i bi imbi ingan dan konseili ing Iislam 

yang sama deingan fungsi i dari i bi imbi ingan keiagamaan yai itu 

meimbantu i indiivi idu untuk meingi ingatkan keimbali i akan fi itrahnya 

yang meimi iliiki i beirbagai i poteinsi i agar dapat meinceigah 

peirmasalahan di ihi idupnya.116  

Keidua, fungsi i kurati if atau koreikti if yai itu meimbantu iindi ivi idu 

meimeicahkan masalah yang seidang di ihadapi i atau diialami inya. 

Fungsi i kurati if dari i bi imbi ingan dan konseili ing Iislam yang sama 

deingan fungsi i dari i bi imbi ingan keiagamaan yai itu meimbantu 

i indi iviidu meineimukan alteirnati if peimeicah masalah. Dalam 

bi imbiingan keiagamaan, peimbi imbiing atau konseilor ti idak 

meimeicahkan masalah, tiidak meineintukan jalan peimeicah 

masalah teirteintu, meilai inkan seikeidar meinunjukkan alteirnati if 

yang di iseisuai ikan deingan kadar i inteileiktual masi ing-masi ing 

i indi iviidu. 

Keiti iga, fungsi i preiseirvati if yakni i meimbantu i indi ivi idu meinjaga 

agar si ituasi i dan kondi isi i yang seimula ti idak bai ik (meingandung 

masalah) yang teilah meinjadi i bai ik (teirpeicahkan) i itu keimbalii 

meinjadi i ti idak bai ik (meini imbulkan masalah keimbali i). Fungsi i 

preiseirvati if dari i bi imbi ingan dan konseili ing Iislam yang sama 

 
115 Musnamar, Thohar. Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam,…… hal. 34 
116 Saerozi. Pengantar Bimbingan & Penyuluhan Islam, (Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), hal. 
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deingan fungsi i dari i bi imbi ingan keiagamaan yai itu meimbantu 

i indi iviidu meimahami i keiadaan yang di ihadapi i saat i ini i, deingan 

meimahami i keiadaan yang diihadapi i dan meimahami i sumbeir 

masalah, i indi ivi idu teirseibut akhi irnya akan dapat leibi ih mudah 

meingatasi i masalah yang meinghi impi it keihi idupannya.  

Keieimpat, fungsi i deiveilopmeintal atau peingeimbangan yai itu 

meimbantu i indi ivi idu meimeili ihara dan meingeimbangkan si ituasi i 

yang teilah bai ik agar teitap bai ik atau meinjadi i leibiih bai ik, seihi ingga 

ti idak meimungki inkannya meinjadi i seibab munculnya masalah 

bagi inya.Fungsi i deiveilopmeintal dari i bi imbiingan dan konseili ing 

Iislam yang sama deingan fungsi i dari i bi imbi ingan keiagamaan yai itu 

meimbantu i indi iviidu meineiri ima keiadaan di iri inya seibagai imana 

adanya, seigi i-seigi i bai ik atau buruknya, keikuatan seirta 

keileimahannya, seibagai i seisuatu yang meimang teilah di ici iptakan 

Allah. Iindi ivi idu juga meinyadari i bahwa manusi ia di iwaji ibkan 

untuk beiri ikhti iar, keileimahan yang ada pada di iri inya bukan untuk 

teirus meineirus di iseisali i dan keikuatan atau keileibi ihan bukan pula 

untuk meimbuatnya lupa di iri i. Iindi ivi idu yang sudah bai ik agar bi isa 

meimpeirtahankannya atau bi ias leibi ih bai ik lagi i, seimeintara 

i indi iviidu yang masi ih kurang bai ik di iharapkan untuk 

meini ingkatkan keiadaan di iri inya agar meinjadi i bai ik.117  

Dalam bi imbi ingan agama Iislam untuk me imbeintuk 

keikhusyukan i ibadah shalat pada lansi ia di i Yayasan Macan Puti ih 

Ciireibon (anali isi is fungsi i dan tujuan BKIi) meimi ili iki i fungsi i yang 

seilaras. 

Peirtama, peimbi imbi ing di i Yayasan Macan Puti ih Ciireibon 

meimbeiri ikan mateiri i teintang syarat dan rukun sholat, 

peimbi imbi ing juga meinjeilaskan meingeinai i tugas manusi ia 

di ici iptakan yai itu untuk beiri ibadah. Maka fungsi i yang seilaras 

 
117 Az-Zahrani, Musfir bin Sa’id. Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani, 2005), hal. 27 
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yai itu fungsi i preiveinti if. Fungsi i preiveinti if yai itu untuk meimbantu 

lansiia agar meinjalankan iibadah seicara khusyuk khususnya 

dalam meinjalankan i ibadah shalat. Fungsi i preiveinti if teirseibut 

dapat teirwujud deingan cara meimbeiri ikan peimahaman pada 

lansi ia teirkai it peirmasalah di iri inya seindi iri i agar teirsadar untuk 

meilakukan i ibadah di i masa tuanya, contohnya deingan adanya 

bi imbiingan keiagamaan teirseibut. 

Keidua, peimbi imbiing meilakukan bi imbi ingan iindi ivi idu, 

peimbi imbi ing Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon beirtanya satu 

peirsatu keipada lansi ia yang me ilaksanakan shalat sudah khusyuk 

atau ti idaknya, peimbi imbi ing meilakukan peindampi ingan meincari i 

tahu peirmasalahan apa yang di ialami i lansi ia seihi ingga suli it untuk 

khusyuk dalam meinaksanakan i ibadah shalat teirseibut. Maka 

fungsi i yang seilaras yai itu fungsi i kurati if. Fungsi i kurati if di iarti ikan 

untuk meimbantu lansi ia meimeicahkan masalah dari i dalam di iri inya 

seindi iri i, peimbi imbiing meimbeiri i solusii untuk meinangani i masalah 

yang di ialami i oleih lansi ia.118  

Keiti iga, peimbiimbi ing Yayasan Macan Puti ih Ciireibon seilalu 

meingumandangkan adzan seiti iap masuk waktu shalat. Prakteik 

bi imbiingan keiagamaan yang di ilakukan lansi ia meinunjukkan 

komi itmein teirhadap agama yang di ianutnya. Iindi ikasi inya meirujuk 

pada peingamalan syari iat Iislam yai itu meilaksanakan i ibadah 

shalat seicara khusyuk. 

Maka fungsi i yang seilaras yai itu fungsi i preiseirvati if. Fungsi i 

preiseirvati if beirtujuan untuk meimbantu i indi iviidu meinjaga agar 

si ituasi i dan kondi isi i yang seimula ti idak bai ik (meingandung 

masalah) meinjadi i bai ik (teirpeicahkan) dan keibai ikan i itu beirtahan 

lama. Seipeirti i lansi ia yang seilalu beirpeirasaan neigati if di icari ikan 

solusii supaya bi isa beirubah peirasaannya meinjadi i posi itiif, lansi ia 

 
118 Musnamar, Thohar. Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: 

UII Press, 1992), hal. 20 
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di ibeiri i naseihat bahwa Allah akan seilalu meingampuni i dosa-dosa 

hamba-Nya yang mau beirtaubat. Keieimpat, fungsi i 

deiveilopmeintal. Meirupakan fungsi i bi imbi ingan dan konseili ing 

Iislam yang teirfokus pada upaya peimbeiri ian bantuan beirupa 

peimeili iharaan dan peingeimbangan si ituasi i dan kondi isii bagi i lansi ia. 

Urai ian di iatas dapat di iceirmati i bahwa fungsi i teirseibut 

di iteirapkan pada keigi iatan mulai i dari i proseis peilaksanaan dan 

keigi iatan bi imbi ingan agama. Hal i ini i dapat di itari ik peingeirti ian baru 

dari i peineili iti ian yang peinuli is lakukan dii Yayasan Macan Puti ih 

Ciireibon bahwa dalam biimbi ingan agama Iislam untuk 

meimbeintuk keikhusyukan i ibadah shalat pada lansi ia di i Yayasan 

Macan Puti ih Ci ireibon meinggunakan fungsi i bi imbi ingan dan 

konseili ing Iislam. Deingan seimua cara i itu peirmasalahan pada 

lansi ia teirseileisai ikan seidi iki it deimi i seidi ikiit. 

Dari i seimua fungsi i-fungsi i bi imbiingan teirseibut dapat di iambi il 

keisi impulan bahwa fungsi i yang sangat teipat di iteirapkan keipada 

lansi ia adalah fungsi i kurati if atau meimbantu lansi ia 

meinyeileisai ikan peirmasalahan yang teirjadi i pada di iri i lansi ia. 

Dalam hal i inii peimbi imbi ing dapat meimbantu lansiia meimeicahkan 

peirmasalahan lansi ia. Di iharapkan darii bi imbi ingan agama Iislam 

pada lansi ia dapat meingobati i dan meimeili ihara hal yang sudah 

bai ik dalam hal iini i lansiia mau meilaksanakan i ibadah khususnya 

i ibadah shalat deingan khusyuk meiski ipun meingalami i peinurunan 

keimampuan fi isi ik, lansi ia leibi ih bi isa meingeindali ikan di iri i untuk 

teitap seimangat meinjalani i i ibadah shalat, ti idak ada lagi i peirasaan 

neigati if yang meimbuat lansi ia malas untuk beiri ibadah. 

Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon dalam meilaksanakan 

keigi iatan bi imbi ingan agama Iislam yang di ilakukan seicara 

si isteimati is sangat di ipeirlukan lansi ia kareina dalam peirmasalahan 

lansi ia teirdapat beirbagai i masalah yang ti imbul dari i dalam di iri i 

lansi ia masi ing-masi ing. Dari i urai ian peilaksanaan bi imbiingan 
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agama di i Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon, peinuli is dapat 

meinyi impulkan bahwa peimbi imbi ing biimbi ingan agama Iislam 

sudah beirusaha untuk meingatasi i peirmasalahan pada lansi ia, peirlu 

peini ingkatan seipeirti i dalam peimbeiri ian mateiri i dan peimahaman 

teirhadap para jamaah lansi ia. 

2. Tinjauan dari Tujuan Bimbingan Konseling Islam 

Tujuan bi imbi ingan agama Iislam di i Yayasan Macan Puti ih 

Ciireibon yai itu peirtama, meindeikatkan di iri i keipada Allah agar 

keihi idupan lansi ia sampai i pada tahapan untuk beirseirah di iri i 

seihi ingga pada masa-masa i itu lansi ia meimi ili iki i ti ingkat keiagamaan 

yang meini ingkat. Keidua, meingatasi i probleim keiagamaannya 

seisuai i deingan syari i’at Iislam agar seinanti iasa meincapai i 

keibahagi iaan hi idup di i duni ia dan akhi irat. 

Hal i ini i seilaras deingan tujuan bi imbi ingan dan konseili ing Iislam 

meinurut Musnawar yai itu beirusaha meimbantu i indi ivi idu agar bi isa 

hi idup bahagi ia, bukan saja di i duni ia meilai inkan juga di i akhi irat. 

Kareina i itu tujuan akhi ir bi imbiingan dan konseili ing Iislam adalah 

keibahagi iaan hi idup manusi ia di i duni ia dan akhi irat. 

Biimbi ingan dan konseili ing Iislam di imaksudkan untuk 

meimbantu teirbi imbi ing supaya meimi ili iki i peigangan keiagamaan 

dalam meimeicahkan peirmasalahan. Bi imbi ingan konseili ing Iislam 

juga di itujukan keipada teirbi imbi ing agar deingan keisadaran seirta 

keimampuannya beirseidi ia meingamalkan ajaran agamanya agar 

meincapai i keibahagi iaan hi idup di i duni ia dan akhi irat. Tujuan 

teirseibut beirarti i meiwujudkan di iri i seisuai i deingan haki ikatnya 

seibagai i manusi ia untuk meinjadi i manusi ia yang seilaras 

peirkeimbangan unsur di iri inya dan peilaksanaan fungsi i atau 

keidudukannya seibagai i makhluk Allah, makhluk iindi ivi idu, 

makhluk sosi ial, dan seibagai i makhluk beirbudaya.119 

 
119 Amin, Samsul Munir. Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 
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Dalam peirjalanan hi idupnya, manusi ia ti idak seipeirti i yang 

di ikeiheindaki i, yakni i meinjadi i manusi ia seiutuhnya. Manusi ia pasti i 

meinghadapi i adanya keiseinjangan antara yang seiharusnya (i ideial) 

deingan reiali ita yang teirjadi i. Orang yang meinghadapi i masalah, 

maka yang beirsangkutan ti idak meirasa bahagi ia. Tujuan 

bi imbiingan dan konseili ing Iislam, ji ika di ihubungan deingan 

peilaksanaan bi imbi ingan agama Iislam pada lansi ia yai itu: 

meimbantu lansi ia agar leibi ih meindeikatkan di iri i keipada Allah agar 

keihi idupan lansi ia sampai i pada tahapan untuk beirseirah di iri i 

seihi ingga lansi ia dapat beirkeimbang meinjadi i manusi ia yang 

beirkeidudukan seibagai i makhluk Allah. Meimbantu lansi ia 

meingatasi i probleim keiagamaannya seisuai i deingan syari iat Iislam 

agar seinanti iasa meincapai i keibahagi iaan hi idup di i duniia dan 

akhi irat.120 

3. Indikasi Seseorang Khusyuk dalam Shalatnya 

Sebenarnya kita tidak bisa mengukur kekhusyukan shalat 

atau ibadah secara langsung. Khusyuk adalah pemberian dari 

Allah, sehingga hanya Allah yang tahu apakah shalat kita 

khusyuk atau tidak. Namun secara manusiawi (dengan 

keterbatasan akal dan perasaan kita), mungkin kita bisa 

mengetahui tentang kualitas ibadah yang kita lakukan. Khusyuk 

juga tidak dapat diukur dengan lama atau tidaknya shalat yang 

dilakukan oleh orang tersebut. Namun memang kebanyakan 

orang yang merasakan khusyuk akan berlama-lama dalam 

shalatnya karena ia merasakan ketenangan bersama Tuhannya. 

Melalui informasi Al-Quran kita dapat membuat indikator 

sendiri tentang khusyuk. Ada beberapa hal yang 

mengindikasikan bahwa kita telah khusyuk dalam shalat dan 

ibadah yang lainnya. 

 
120 Ibid. Hal. 41 
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1. Tenang 

Karena shalat berfungsing sebagai pengingat Allah 

(QS. Thaha: 14), dan dengan mengingat Allah akan 

membuat orang merasakan ketenangan yang luar biasa. 

Maka indicator dalam shalat adalah ketika kita 

merasakan ketenangan dan ketentraman dalam shalat dan 

sesudahnya. Dengan mengingat-Nya, hati akan menjadi 

tentram. 

2. Hati Yang Pasrah 

Indikasi yang kedua seseorang khusyuk dalam 

shalatnya adalah ketika hatinya merasakan kepasrahan 

kepada Allah SWT. kita tahu bahwa hati adalah bagian 

tubuh kita yang paling sensitif dalam menangkap 

rangsangan dari luar. Hati dapat berfungsi sebagai mata 

dan telingan sekaligus. 

Apa yang ada di dalam hati seseorang hanyalah Allah 

dan dirinya sendiri yang mengetahuinya. Kekhusyukan 

seseorang dalam shalat hanya akan dirasakan oleh 

hatinya sendiri. Khusyuk itu muncul dalam dada 

manusia, dan Allah mengetahui keadaan orang yang 

khusyuk. Hati yang khusyuk akan merasakan 

kepasarahan, dan kepasrahan itulah yang akan 

menghasilkan kesiapan seseorang untuk menerima 

hidayah dari Allah SWT. 

3. Menangis Sambil Sujud 

Orang yang khusyuk dalam shalat akan menangis 

dalam shalat karena merasa terharu. Keharuan itu 

disebabkan oleh ‘pertemuannya’ dengan Tuhannya 

dalam shalat. Jangankan sebuah pertemuan, mendengar 

nama-Nya saja, bagi orang-orang yang beriman akan 

tergetar. Informasi al-Quran menyebutkan bahwa orang 



79 
 

yang mengingat Allah dan hari akhir akan menangis 

sambil bersujud. “Mereka menyungkur atas muka 

mereka sambil menangis dan mereka bertambah 

khusyuk.” (QS. Al-Isra: 109) 

Dari sini dapat kita simpulkan bahwa hal-hal yang 

mengindikasikan khusyuk dalam shalat adalah rasa 

tenang, kepasrahan hati dan menangis ketika bersujud. 

Semua itu dapat kita ukur oleh diri kita sendiri ketika 

shalat. Adakah perasaan itu dalam hati kita? yang tahu 

hanya kita dan Allah. Jika hal itu yang dirasakan, maka 

bisa jadi kita telah dianugrahi kekhusyukan dalam shalat 

oleh Allah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 
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A. Kesimpulan 

Beirdasarkan peineili iti ian yang di ilakukan peinuli is seilama beirada di i 

Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon meingeinai i bi imbi ingan Agama Iislam untuk 

meimbeintuk keikhusyukan i ibadah shalat pada lansi ia di i Yayasan Macan Puti ih 

Ciireibon maka peinuli is meingambi il keisi impulan seibagai i beiri ikut: 

Biimbi ingan agama Iislam yang di ilaksanakan di i Yayasan Macan Putiih 

Ciireibon di ili ihat dari i beirbagai i aspeik yai itu: waktu peilaksanaan, di ilaksanakan 

seiti iap hari i mi inggu pukul 09.00-12.00, peimbi imbi ing bi imbiingan agama Iislam 

teirdiiri i dari i 3 orang peimbi imbiing; sasaran bi imbi ingan agama Iislam adalah 

lansi ia yang beirumur 60-75 tahun yang masi ih akti if beirkomuni ikasi i dan anak-

anak keici il yang ada di iseiki itar Yayasan Macan Puti ih Ciireibon; meitodei yang 

di igunakan pada jamaah lansi ia adalah meitodei peinyadaran dan meitodei 

keiteiladanan; mateiri i yang di isampai ikan oleih peimbi imbiing keipada lansi ia 

adalah mateiri i keikhusyukan i ibadah shalat dan mateiri i meingeinai i keihi idupan 

seihari i-hari i. 

Anali isi is peilaksanaan bi imbi ingan agama Iislam untuk me imbeintuk 

keikhusyukan i ibadah shalat pada lansi ia di i Yayasan Macan Puti ih Ciireibon, 

meinunjukkan bahwa ada seibanyak 3 dari i 5 lansi ia yang di ijadi ikan objeik 

peingamatan meingaku beirtambah gi iat meilaksanakan i ibadah shalat deingan 

khusyuk seiteilah meingi ikuti i biimbi ingan agama Iislam. Seibanyak 2 dari i 5 

lansi ia meingaku adanya seidi iki it peini ingkatan i ibadah shalat walaupun beilum 

bi isa seicara khusyuk seipeirti i jamaah lai in yang meingi ikutii bi imbi ingan agama 

Iislam. 

Anali isi is fungsi i dan tujuan bi imbiingan dan konseili ing Iislam teirhadap 

bi imbiingan agama Iislam untuk meimbeintuk keikhusyukan i ibadah shalat pada 

lansiia di i Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon meinggunakan fungsi i bi imbi ingan 

dan konseili ing Iislam adalah fungsi i preiveinti if, fungsi i kurati if, fungsi i 

preiseirvati if, dan fungsi i deiveilopmeintal. Dalam hal iini i di ibutuhkan peiran 

peimbi imbi ing untuk meimbantu lansi ia meimeicahkan peirmasalahan lansi ia 

seipeirti i rasa malas, peirasaan neigati if, dan peingeitahuan meingeinai i bagai imana 

cara meilakukan i ibadah shalat seicara khusyuk. Dari i fungsi i-fungsi i 
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bi imbiingan dan konseili ing Iislam fungsi i kurati if atau meingobati i supaya 

peirmasalahan yang teirjadi i pada jamaah lansi ia di i Yayasan Macan Puti ih 

Ciireibon. Tujuan bi imbi ingan agama I islam di i Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon 

yai itu peirtama, meindeikatkan di iri i keipada Allah agar keihi idupan lansi ia 

sampai i pada tahapan untuk beirseirah di iri i seihi ingga pada masa-masa i itu lansi ia 

meimi iliiki i ti ingkat keiagamaan yang meini ingkat. Keidua, meingatasi i probleim 

keiagamaannya seisuai i deingan syari i’at Iislam agar seinanti iasa meincapai i 

keibahagi iaan hi idup di i duni ia dan akhi irat 

. 

B. Saran 

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian dan anali isi is teirhadap teimuan-teimuan, 

maka peinuli is meimbeiri ikan beibeirapa saran untuk Yayasan Macan Puti ih 

Ciireibon, peimbi imbi ing agama Iislam di i Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon, 

Jurusan Bi imbi ingan dan Peinyuluhan Iislam Fakultas Dakwah dan 

Komuni ikasi i seirta peineili iti i seilanjutnya. 

Saran untuk Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon yang meimi ili ikii 

peimbi imbi ing agama Iislam yai itu untuk meini ingkatkan peilaksanaan 

bi imbiingan agama Iislam untuk meimbeintuk keikhusyukan i ibadah shalat pada 

lansi ia, peirlu adanya peinambahan waktu bi imbi ingan agama Iislam agar lansi ia 

leibi ih banyak yang beirtanya meingeinai i peirmasalahan i ibadah yang beilum 

di imeingeirti i. 

Saran untuk peimbi imbi ing di i Yayasan Macan Puti ih Ci ireibon untuk 

leibi ih di itiingkatkan peilayanan dalam bi imbi ingan agama teirutama seilalu 

meimbeiri ikan keiseimpatan lansiia untuk biisa beirtanya peiri ihal peirmasalahan 

i ibadahnya. Para peimbi imbiing janganlah meirasa bosan dalam 

meinyampai ikan atau meingeimbangkan mateiri i bi imbiingan keiagamaan, 

di ibutuhkan keisabaran dan keiuleitan agar beirhasi il apa yang di ii ingi inkan. 

Saran untuk jurusan Bi imbi ingan dan Peinyuluhan Iislam Fakultas 

Dakwah dan Komuni ikasi i yai itu untuk meingeimbangkan peindi idi iknya dalam 

meinceitak sarjana yang meimi iliiki i keimampuan dalam meimbeiri ikan 
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bi imbiingan dan konseili ing bagi i lansiia yang masi ih beilum biisa meilaksanakan 

i ibadah shalat deingan khusyuk. 

Saran untuk peineili itii seilanjutnya yai itu masiih banyak peirmasalahan-

peirmasalahan yang ada pada lansi ia yang meinari ik untuk di ikaji i leibi ih lanjut, 

seihi ingga dapat meimbantu lansiia dalam meinghadapi i masalahnya agar 

mampu meineiri ima dan meinjalani i hi idup leibi ih bai ik. 

 

C. Penutup 

Alhamduli illah, seigala puji i bagi i Allah SWT yang teilah meili impahkan 

rahmat, taufi iq dan hi idayahnya keipada peinuli is seihi ingga dapat 

meinyeileisai ikan tugas peineili iti ian iini i. Peinuliis meinyadari i dalam peimbuatan 

skri ipsi i i inii, masi ih banyak keikurangan. Maka dari i i itu sangat peinuli is harapkan 

kri iti ik dan saran yang meimbangun dari i peimbaca deimi i keiseimpurnaan skri ipsii 

i ini i. Seimoga skri ipsii i ini i dapat beirmanfaat dan meimbeiri i peingeitahuan baru 

bagi i peinuli is dan peimbaca di i masa yang akan datang, aami ii in. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 



 
 

Pertanyaan bisa dikembangkan di lapangan sesuai dengan jawaban 

narasumber 

A. Pengurus Yayasan Macan Putih Cirebon 

1. Berapa jumlah pembimbing agama dan jamaah lansia di Yayasan 

Macan Putih Cirebon? 

2. Bagaimana tingkat kedisiplinan lansia dalam mengikuti bimbingan 

agama Islam di Yayasan Macan Putih Cirebon? 

3. Apakah ada lansia yang tidak disiplin dalam mengikuti bimbingan 

agama Islam di Yayasan Macan Putih Cirebon? 

4. Apa alasan diadakannya bimbingan agama Islam? 

5. Apa tujuan diadakannya bimbingan agama Islam? 

6. Apakah ada lansia yang tidak ingin mengikuti bimbingan 

keagamaan Islam? 

7. Apa yang Bapak/Ibu harapkan dari bimbingan keagamaan Islam? 

8. Apakah dengan adanya bimbingan agama Islam bisa membentuk 

ibadah shalat yang khusyuk pada lansia? 

 

B. Pembimbing Agama Islam di Yayasan Macan Putih Cirebon 

1. Sudah berapa lama Bapak memberikan bimbingan agama Islam di 

Yayasan Macan Putih Cirebon? 

2. Kapan pelaksanaan kegiatan bimbingan agama Islam? 

3. Metode apa yang digunakan dalam memberikan bimbingan agama 

Islam? 

4. Apa tujuan dilaksanakannya bimbingan agama Islam? 

5. Materi apa saja yang dibahas dalam bimbingan agama Islam? 

6. Mengapa Bapak memilih materi-materi tersebut? 

7. Bagaimana langkah-langkah dalam memberikan bimbingan agama 

Islam kepada lansia? 

8. Apakah bimbingan agama Islam dapat membentuk kekhusyukan 

ibadah shalat pada lansia? 



 
 

9. Bagaimana antusiasme lansia dalam mengikuti bimbingan agama 

Islam? 

10. Bagaimana sikap lansia ketika bimbingan agama Islam sedang 

berlangsung? 

11. Apa harapan Bapak terhadap para lansia setelah diberikan 

bimbingan agama Islam? 

C. Lansia Yayasan Macan Putih Cirebon 

1. Berapa lama Mbah kajian atau bimbingan di Yayasan Macan Putih 

Cirebon? 

2. Kapan Mbah pertama kali mengikuti bimbingan agama Islam di 

Yayasan Macan Putih Cirebon? 

3. Kegiatan apa saja yang Mbah lakukan di Yayasan Macan Putih 

Cirebon? 

4. Kapan kegiatan bimbingan agama Islam dilaksanakan? 

5. Bagaimana pendapat Mbah dengan adanya pembimbing agama 

Islam di Yayasan Macan Putih Cirebon? 

6. Apakah Mbah tertarik dengan kegiatan bimbingan agama Islam? 

7. Apakah kekhusyukan ibadah shalat Mbah meningkat setelah 

mengikuti bimbingan agama Islam? 

8. Apa harapan Mbah setelah adanya pelaksanaan bimbingan agama 

Islam? 



 

Lampiran 2. Foto Kegiatan Bimbingan Agama Islam di Yayasan 

Macan Putih Cirebon 

Tampak Depan Yayasan Macan Putih Cirebon
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